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ABSTRAK 

Nama : Devy Putri KWisanti 

Program Studi : Dmn Hnbuugan lntemasional 

Judnl : Pengembangan Kerjasama Sub-Regional BIMP-

EAGA di Bidang Ekowisata 1997-2007: Perspektif Indonesia 

Keijasama BIMP-EAGA merupakan sebuob realisasi dari regionalisme 
dalam bentuk iostitusi regional/sub-regional untuk mencapai kepentingan 
ekonomi, kb11l111l1Dya perdagangan, investasi dan pariwisata. Salah satu 
keunggolan keijasama sub-regional adalah faktor kedekatan geografis antar 
wilayah negara-negara anggotanya. Dalam konteks pengembangan ekowisata di 
dillam lfl:iji~Milla BIMP-EAGA para pemallglru .kepe~~!illgllfi pUll m~ 
faktor geografis ini, selain juga keunggulan yang lain berupa kekayaan somber 
daya alam dan keindahan alam, keragaman budaya daerah, termasuk budaya 
tradlslonai masyarakat yang d)miliki oieh hamplr semua negara anggota BIMP· 
EAGA. 

Keijasama sub-regional BIMP-EAGA di bidang pariwisata ingin 
mengembangkan konsep ekowisata atau community based ecotourism sebagai 
konsep yang memadukan sektor pariwisata, lingkungan hidup dan sektor ekonomi 
liWl pemberdayaan ekonomi mi1S}'11111bt lokal. Keikutsertaan masyarakat lokal 
dalam pengelolaan ekowisata dapst meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan 
mereka melalui pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM), manpun 
sebagai pemasok basil-basil pertanian serta kerajinan tradisional untuk keperluan 
para wisatawan, dan sebagainya Sebagai fasilitator, pemerintah Indonesia 
berperan besar untuk menyediakan fasilitas utama manpun pendukung yang 
berkaltan dengan ketersediaan inftastrul<tur !lslk serta regulasl dan kebijakllfi di 
bidang pariwisata, kbususnya ekowisata. Meskipun peran dan kontribusi 
pemerintah masih relatif terbatas, bahkan kebijakan ekowisata pun belum 
diformulasikan secara jelas. 

Peran pihak swasta dalam mengelola ekowisata baik di Indonesia manpun 
di dalam kerjasama EAGA tidak atau belum dilakukan secara maksimal, selain 
karena kebijakan pemerintah yang tidak jelas, juga karena belum tersedianya 
infrastruktur yang memadai di kawasan ekowisata. Padabal ketersediaan 
inUastnlktllr yang baik menjadi !I!IYD lllrik 1>l!gi pen~ dan inv~r. 
Pengembangan kawasan ekowisata di Indonesia juga mendapat perbatian 
intemasional berupa bantuan dari organisasi atau lembaga intemasional manpun 
negara donor di daemh.Jaerah wisata, terutama berkaitan dengan tujuan dan 
program pelestarian alam. Selain keuntungan ekonomi, bagi Indonesia 
pengembangan ekowisata dapat membentuk citra politik Indonesia dalam upaya 
pelestarian alam dan linglrungan hidup secara global terutama dalam meneegah 
atau menanggulangi dampak lebih buruk dari global warming dan climate change. 
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Name 
Studi"' 
Title 

ABSTRACT 

: Dm Putri Kussanti 
: International Relatiom 
:The Development of Soli-Regional BIMP-EAGA Cooperation in 
the E<:otonrism Field 1997-2007: Iudonesian Penpeetive 

BIMP-EAGA cooperation is a realization of regionalisme institutions in 
the furm of regional/ sub-regional to reach the interest of economy, particularly 
trade, iovestment and rourism. One of the benefits of sub-regional cooperalion, 
inclndiog the BIMP-EAGA is among the factors of geographical proximi1:y of 
counlries members. In the conteKt of1he ecowurism development the slakeholdetS 
in 1his BIMP-EAGA C00jl018!ion can lake the advan!age &f this geographical 
lilctors, in addition, they also can take the benefits in other furms such as wealth 
In natural resouroes, natural beauty, the diVetSO of enlturnls, including ttaditional 
community property which are owoed by almost all of the members. 

The sub-regional BIMP-EAGA cooperalion in the tourism field wants to 
develop the ecowurism concept or community-based ecotourism as a blend 
between the tourism sector, the environment (friendly environment) and the 
economie sector, namely, the empowerment of the local communities as active 

-~ . p . . • f"--1--' .. . ... . ~~ "' ~. , llrn~!Pil!lln 11, ,.... """' wmmi!I!llic;s m ... ewl91lf!$ID 
manegement can increase their income and -llilre lhreugh the development of 
small and medium enterprises (SMEs), as well as the results of ttaditional 
agrienlwre and handicrafts fur the rourlsts, and so forth. As a 1heilita10r, 
Iodonesiao government bas a big role to provide the primary and supportiog 
facilities associak:d with the availability of adequate physical infmstructure and 
regolalory and the policy in the tourism field, especially eoorourism. Although the 
role and conlrihotion of the government is still relatively limited, even eootourism 
policy is oot formulated clearly yet. 

The private party bas a mle in ma•"8iog the eeeteurism beth in Indonesia 
and in the EAGA cooperation. However, the role can not be done properly 
becanse of government policies are not clear, also becanse the availability of 
adequate infrastructures in the ecotourlsm area are not provided. Infrasb:ucture 
reslrictiveness become obstacles in the development of ecotourism because the 
businessmen and invesWrs are not Interested. The development in the ecotourlsm 
field in Indonesia bas big potential in the future becanse of the internatiooal 
attention which organized as assistance from intematiooal organizations or 
l!l!tmlli~ 11!1~ 1\QUor w~ml!i~ in 1M 191'ri""l ~. ~illlly wbom n;l~ 19 th~ 
oature preservation. The benefits of ecotourism of developmental in Indonesia is 
to create good image of Indonesian politic in tenns of oature conservation 
property and the environment, especially in preventing or tJJclding the worse 
impact of global warming and climate change. 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 Latv Bolakaog Penellllan 

Salah satu bc:ntuk keljasama ekonomi odalab kegasama suf>.regional alau discbut 

juga kerjasam• ekonomi segitiga pertumbuhan (grawth triangle). Kegasama 

didasadran pada komplemen1arllas antara kedekatan geografis dan sumber daya 

alam serta tenaga kega yang dimiliki guna menghasi!kan sll!llu sinergi yang 

berorientasi keluar (export oriented a1au omward rooking). Ilalam pelaksanaan 

dan guna mencapai efeklifiw keljasmna, dipcirlukan sirlergi antara seklor swas!a 

dan pemerintah sebagai penyedia infi:aWuktur dan """""' pendakung Jainnya. 

Sebagaimaua keljasama regional pada Ullllllllllya, keljiiSIIDIR ekonomi segitiga 

pertumbuban juga Oleilialankan proses integtasi ekonomi.1 

Dapot dikatakan pula bahwn pembentukan kegasama ekonomi sub

regional merupakan pembeotukan keljasama yang mempunyai nilsi dan manfuat 

yang baik. Jika tidak. maka peogalmmm dari pembc:ntukan keljasama yang 

pertama akan dibalasi untuk perkembangan ~umya. Kell!lluugao dari 

pembeotukan keljasama 31Jb.n:gional dapat disebarl<an ke bagillll-bagian Jain dari 

salll a1au lebih negara peserta, sepelli dari peagalaman di China Selalan dalam 

pembangun1111nya yang dimulai di empat :r.ona ekonomi kbusus dan kemudian 

meluas Ire wilayah delta Sungai Mutiara (Pearl River), termasuk provinsi 

Guandong dan Fujian. Sedangkan di kaWIISilll Asia Tenggam terlihat dari ndanya 

pengembangan sub-regional ekonomi SUORI (Singapeta-Johor-Riau), yang 

kemudian Oleiliadi keljasama JMS.GT (lndonesia-Mdlnysfo.Singapura Growth 

Triangle), selanjutnya juga dibc:ntuk keljasama IMT-GT (Indonesia-Malaysia

Thailand Growth Triangle) dan BIMP-EAGA (Brunei Darossolam-ladonesia

Malaysia-Phillppines East ASEAN Grawth Area).2 

'Min Tong diw Myo Than!. Growing Triangles: Con<epwai and Operali<lnal Coos-dolam 
artikelnya Grawth Triangle in Asia: A New Appt't'J<~Ch to Regionlll Eamamic CuopenJtfon. Oxford 
University Preos, HO!Iglro~~g, 1994, him. 2-3. 
~~ NBSi<mal ASEAN Depar1emm Luar Negeri, s..b-Wil,yolt Ekbnomi ASEJN dan 
Kawasan PeniJ>goJtgan Bebas ASEAN (AFTA), Jobrta 1995-19%, b!m. 181. 

I UnlvMIIIIB-
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2 

Penelitian iDi banya akan membahas mengenai salah satu kerjasama sub

regional di kawasan ASEAN, yakni kerjasama BIMP-EAGA beserta salah satu 

pengembangan yang difokuskan dalam agenda kerjasama EAGA, yakni 

pariwisala dengan konsep community-based ecotourism. Kerjasama BIMP-EAGA 

merupakan inisiatif untuk mendulruug kerjasama regional ASEAN, yaitu dengan 

mengembangkan kawasan pertumbuhan ekonomi sub-regional yang diatur dalam 

salah satu pasal dari "Fra»U!Work Agreement on Enhancing ASEAN Economic 

Cooperotiori', yana dlhasilkan pada 1992 dalam Konferensi Tingkat Tinggi 

(IITl) IV ASEAN di Singapura. Pasal teniebut mengatur kerjasama ekonomi sub

regional di anima negara-neglll!l anggota ASEAN maupun anima negara-negara 

anggota ASEAN dengan negara-negara non-ASEAN yang dipandang sebagai 

pelengkap atau pendukung keselnruban kerjasama ekonomi ASEAN.' 
Terbentuknya kerjasama EAGA (East ASEAN Growth Area) maopun 

kerjasama ekonomi sub-regional yang lain sangat emt kaitannya dengan berbagai 

kepentingan ekonomi masing-masiog negara anggota, djmana kepentingan

kepeotingan teniebut harus bersifirt komplementaritas atau sa1ing melengkap~ 

sebingga dimangkinkan percepatan arus masuk investasi, dengan mesin utamanya 

adalab sektor swasta. 

Hal !eniebut penting untuk meningkatkan sektor penlagangan (ekspor

impor). Meskipon prinsip komplementaritas pada dasarnya bermakoa saling 

melengka¢ dalam rangka memenuhi kebutuhan tiap atau antar negara, dalam 

kenyataannya, kerjasama atau relasi antar negara joga bersifat kompetitif. Dengan 

pengarub globalisasi ekonomi, bahkan, persaingan antar negara cenderong terlalu 

bebas atau tidak terkendali. Akibalnya, relasi antar negara, termasuk prinsip saling 

melengkapi ·secara ekonomi tidak selalu berjalan simetris (atau asimetris), dimana 

tidak semua negam anggota suatu kerjasama ekonomi meodapatkan manfaat yang 

proporsional. 

Sebagai pedoman untuk menjalankan moda kerjasama, para pencetus 

EAGA membentuk BIMP-EAGA Roadmap to Development 2006-2010 disertai 

BIMP-EAGA Action Plan 2006-2010. Di dalam Roadmap, tujuan utama 

3Tim Peneliti flSIP-Pusal: K.ajian Pasifik Universitas Hasanuddin, Pemanlapan Perlllmbuhan 
BIMP &ut ASEAN Growth AreJJ dalam Rangka Pembangunan Indonesia Bagian Tumrr. Mappa 
Nllllrllll. 1995/1996. blftl. 33. 

Universitas lndonaala 
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pembenlukan kajasama ialab l1li1Uk meningkadrnn perdagangan, investasi dan 

pariwisata (11'01ie, investments and taurism) di dalam dan ke!Wlf BAOA. 

Sedangkan fmgetnya ialah meningkatlcan intra- dan extra- perdagangan antam 

BAGA mencapai 10% pada 2010, meningkatknn inveslasi dalam BAGA mencapai 

10% pada 2010, dan yang terakbir meningkatknn laju pariwisata ke BAOA 

menjndi Ul"A. pada 201 o.• Dalam Roatimop to Development juga dijelaskan 

mengen.ai tujuan stmtegis kajasama BAGA, yalmi: 

1. Mempromosiken perdagangan, investasi dan pariwisata intra- dan extra

RAGA; 

2. Mengkoonlinasika ~ dan implemen!asi dnkuugan 

inftastruklm; 

3. Mengkoordi...,'knn mnnajemen sumber daya alam; 

4. Mempedruat struktur institusi dan meklmisme BIMP-BAOA.' 

Sedangkan dalam Action Plan, texpapar secam rinci mengenai Jangkah 

selnnjutnya dari Roatimop. Maka dapat dikamkan juga bahwa Action Pion 

merupaknn ~ahamn dari konsep global Roatimop. Action Plan 

mengklasiiikasikan pengembangan kajasama ke dalam lima program, proyek 

maupun aktivitas yang diprioritaskan, yalmi: 

I. SmoJ1 and Medium Enterprise Development (Pengembangan Usaha Kecil 

dan Menengah); 

2. Sustainable Devewpment and Environmental Management 

(PengembanganPerlindungandan~SumberDayaAiam); 

3. Tourism Development (Pengembangan Pariwisata); 

4. Tronsport, ~ and ·JCT (111formalion, Commumcation and 

Technology) Devewpment (Pengembangan Trnnspormsi. Infrasttulrtur dan 

JCT-Infunnasi, Knmtmikasi dan Teknologi); 

5. lnstituJionol Strengthening (Mempedruat Institusi di dalam keljasama); 

6. Implementation of F7QJ§Ship Programs and Project (lmplementasi dari 

Flagship dan Proyek).6 

'Based on BIMP-EAOA lloadmap to Developmoot 2006-2010. 
'Ibid. 
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Di dalam lreljasama EAGA, JlOIII"'intah berlaku sebagai ~r,7 

kemudian secam bermbap pihak swas1a dapat menjadi ~ dan berperan 

secam lebih besar. Namun demikilltl, sampai saat ini, dapat dil<amkan bohwa 

pihak swasta belum berperan secara op!imal dalom lreijasama EAGA. Di anlaia 

ke-empat negara ~~~~ggota kerjasama EAGA, pemn pihak swasta di Filipina 

cenderung lebih bes.ar di dalam kerjasama EAGA dibandingkan pihak swasta di 

negara-negara ~~~~ggota yang lain. Tampaknya, Filipina dapat memanfaatkan 

kerjasama BAGA k.arena pembentukan kerjasama EAGA sejalan dengan 

kebijakan pembanganan nasional Filipina, yakni lllllnk mendorong dan 

mempromosikan pembangunan wilayah Filipina Selatan menjadi daemh 

pertumbuban ekonomi bam. 

Dalam rangka mewlliudk!m tlliuan pembentakan lreljasama DIMP-EAGA, 

pam perencana (plmlners) EAOA sepakat uotak mengembangbn sektor-se!dor 

yang potensial, seperti jasa tmnsportasi dan perl<apalan, pengembangan pariwisa!a 

bersama, perikanan, pertanian dan boltiJcultum, pengembangan dan ekspiOIBSi 

energi, manajemen dan proteksi institusi bubungan jaringan infulstruktur, 

pengembangan sumber daya a1am, pelayanan jasa, investasi dan perdagangan 8 

Pada saat ini, tenlapat empat kelompok lrelja (working groups) yang 

diprioritllskan uotak lebib. dikembangkan dalam lreijasama DIMP..JlAGA, yakni:9 

(!) Transpotlasi, Inftastruktur, Infunnasi, dan Teknologi Komunikesi; 

(2) Somber DayaAiam; 

(3) Pariwisata; 

(4) Usaha Keo:ildan Menengab. 

Aotioo Plan2006-2010. 
Kawasan 1lla;mQmi Sub-llcgional BIMP-EAGA, 

Febniari2009~ 
.4SSAN, PPW-LIPI, Jakarta. 

oo lllMP-IlAGA Wodl:ing IJn!jj 3-~ dFP/1 <( lile ccmprehem;.e midi""" miew 
reportforli<l<rdmapJo ~.hlm.l. 
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Pemboolukan Jwlnmpok l«:t:i!' lelllebnt disesuaikan dengao visi dan misi dari 

kegasama BIMP-EAOA yang teromtum dalam BIMP-EAOA Roadmap to 

Developmem2006-20.!0.'0 

Dalam ped<embanpmlya, kerjasama EAGA mend<>roll$ sektor pariwisa!a 

yang sangat potenshll, selain karena bampir .semna negam anggola ki:Jjasama 

EAGA Jitemiliki keinilahan alam yang sangat betagam, kokayaan budaya 

lrallisiooal di liap-liap n.egam borpotensi unlllk dilreJitbangkan - koml:rnial 

Oleb karena il1l, kOijasama BIMP-EAGA bertujuan mengembangkan elrowisala 

(eco-tourism) lrlmsnsnya ComJmmity-Based Eco-Tourism (CBET). Ide 1llllnk 

mengembangkan ekowiaa!a di lingkungan EAOA masih relatif bant dan 

kobfdlasilaDnya Mngat lleJpnnmg pada kl:!erlihabm dan pemn bo:rb:iglU plhak, 

yaitu pemerin1all, pelalru bisois bingga masyarakat. khusnsnya DlliSYaralrut Jokal. 

KerjasaJita ekowiaa!a di EAGA berlandaskan pada lmnsep pariwisata yang 

. berbasiskan alam dan masyarakat. Kalau pengembangan sektor elmwisata 

sunggnb dapat diimplemenlasikan dengao memp<a:balikan aspek ling)mngan, 

maka kontn'busi sektor ekowisota sangat penting bagi upaya pelestarian aJam 

selraligus dapat mendatang)am kennlungan finansiaJ bagi negam. Salah .atu 

pntensi besar dalam bidang ekowiaa!a di EAOA sda!ah kawasan "CQrol triangle" 

yang benWa di laD1 dan peminm Indoru:siB (bagian timnr) dan Filipino (bagian 

selatan}. Kawasan ini mempakJm ni1ai tambah dan sangat menguntungka:n bagi 

kOijasama EAGA, khususnya 1lllll1k mengembangkan elrowisata karena keindahan 

dan kekayaan biola laulnya. (Lamplnm 1) 

Koosep elrowisata dalam keJjasama BIMP-EAGA secara kh1lsus diadopsi 

menjadi flagship project (proyek bersama anlar negam a.nggnla} <r<;jak 2007, 

tmumma sctiak adanya 'bebempa konsep pengembangan pelestarian lingklmgan 

yang disebut Corol Triangle lnlliatiYe (Cfl) dan Heart of Borneo (HoB) yang 

menealmp keJjasama BIMP-EAGA lnisia!if ini diJ:eluskan oleb BEBC (BIMP

EAGA Business C<JIIIWif) yang dimulai dengan penyelenggaman BIMP-EAGA 

"rwr Rumondang. P8p« lld::reO!rial Nasional dipmenblsilain di Manil~t, II Iuli 2007. 
Unlv...,IIM lndoMsla 
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CommuniJy Based Eco-T011Tism Conference, pada 3!1 Ok:tDber • I November 2008 

di Manado, Sulawesi U~ata." 

Dl!lllm implementasiny.a, Co1111111l1Jity-Based Eco-TOJII'ism (CBBT) 

mengmamalrnn dan memadukan aspek linglrnngan bidup, kekayaan alam serta 

pembenlayaan masyliillkat. dengan tujwm 1llllllk mek:starikan lingkungan dan 

pengelollillll kekayaan alam yang dapat meningkotkan kesejah1loraan masyamkat 

Jnkal Demikian pula n:u:nmut Janiantoo Damanik dan Helmut F. WJ!ber, lronsep 

eknwisala ~ kegiatan wisala alam yang bertanggung jawab dengan 

cam melalml<an knnsenlasi lingbmgan dan meoingkJitkan kesojah1loraan 

masyamkat lokal, maim muncullah konsep eJrowisala. 12 

Wilayab 1ant 1ndnnesia yang !i:rlnas di linglrnngan EAGA sangat p~>tensial 

dikembangkan menjadi wisata laut sesuai dengan lronsep eknwisala. Begi1u pula 

dengan bemgam flora dan fiwna yang ada di bulan lropis Indonesia, serta 

lreragaman basil l<er.Uinan budaya masyamkat lokal. Seluruh pl)tensi -..but 

di:iambah dengan lreanekaregaman budaya dati berbagai daerab di Indonesia, 

merupakan daya tari.k u1ama sekaligus menjadi modal penting bagi Indonesia 

lllllllk menarik mhlat para wisatawan """"'-ill< 1D111JP1111 lllllll<:alll:g lrWlgrasi 

ekonomi di ringkat sub-regional seperti BIMP-EAGA merupakan salah satu cma 

yang dipilih Jndooesialllllllk mengembangkan dan meningkatkan kennnmgan darl 

bidang pariwisata. khususnya elrowisata. 

Pembentukan kerjasama BIMP-EAGA bagi Indonesia IllllrUpakan Slllllu 

dorongan yang besar dalllm n>eningkatkan sektor-sektor kerjasama yang 

berpotensi di kawason timur lodonesia Dl!lllm hal ini, lodonesia membenluk 

keljasama intra Indonesia yakni KAPET {Kawason Pengembangan Ekonomi 

Terpada). Pembentulom KAPBT melalui Kepulusan Presiden (Keppres) Nomor 

89 Tahun 1996 ialah 1llllllk mendulrung kerjasama eknnomi sub-regional BIMP· 

EAGA pada ldmsusnyn dan .kawasan iimm lodonesia pada unmmnya. T'liuannya 

adalah lllllllk mencapai pembangunan yang merata serta mengurangi kellellillllgan 

UHatil wawaru:::ara Devy Putri Kussaoti dengan rru:r Rumondang. Sek:retariat Nasional Ke:tjasama 
Eloloomi Sub n.giollal. GedttngBKPM kS, IO:Mm<l2009, pukull3.00. 
111-llamanik dan Helmut F. Wel!of,- Elawl.tatll! darl ,_ .t. op/Wisl, C.V 
All<lWllilet, 2006, him 37. 
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pembaagunon an1ma kawasan bam! dengan kaWBSOil timur Indoue9la. 13 

P~~ KAPET dilakukan berdasarlom potensi sumber dal"' alam ~ 

masiog daernh, seperti basil m-dan perl<dmnan, perlatl!banpn. porikarum. ja.a 

dan indastri pengolahan serta pariwisala. Namun peogembanl!l'll KAPET 

lell=dalakarenanmsih mlalif .rendahnya.swnhe:r daya manusia serta inftnstrnktm 

yangjauh dad memadaj 

Pembeolukan KAPET, Be!aln dimaksudk.an untuk mendorong 

pengembanl!lill potensi wilayab, juga untuk mempen:epat pertumbuhan ekonomi 

dan Jn<lllg1llllllg kesenjaogan an1Br wilay.ah di Indooesia. Melolni pengembanl!l'll 
KAPET, lndoDesia dapat metii8I:U sektor-sektor keljasama yang juga 

dikembanglam dalam EAOA. Dalam KAPET. lenlapat bebempa pengembanl!lill 

di sektor kerjasmna seperti pel'lalliarl. porikarum. indastri, ped<.elnman, Jrehutanan, 

pertumbonl!l'n, pariwisala. peternakan, ogro indUS!ri dan infuislmktor. Dalam 

pcngembanl!l'n pariwisata, potensi kawasan Indonesia timur yang kaya akan 

keindaban 1aut dan aneka jenis termnbu karaog beserta 1Iom dan f!li!Jianya 

meqjadikan pariwisata sebagai sektor unggulan yang ditetapkan dalam KAPET. 

(l.ampirul) 

Pmuasalahannya, okankab keljasama BIMP·EAGA, khususnya 

peogembanl!l'll ekowisata bermanmat bagi Indonesia? Bogaimaoa lndoDesia dapat 

berpemn dalam mengimplementasikan koosep ekowisata dalam ke>jasama di 

linglamgao EAGA'l Sejauhmana lnt.lonesia dapat memeonhi kepenlingan 

ansionalnya me!alui kerjasama ekowisata di EAGA ini? Secara nasional, sudah 

.seberapJ1 jauh Indonesia rnenerapkan koosep ekowisota? Bebempa pmnasalaban 

tersebut menjadi lilklor pendorong seknligao aJasan dalam pemiliban topik 

penelitiao ini. Dengan memabami kelebiban dan kekaraogao yang dimiliki 

lndoDesia dalam meugambangkan koosep ekowisata, penulis ingin 

~ dan menl!l'nalisls upeyll-upayll yang sudab, sedang dan ..Jwt 

dllalrukao Indonesia dalam mogka meugambangkon sektor pariwisata, khususnya 

ekowisala. Di an1ma negam-negaro EAGA, Indonesia satu-sallmya negaro yang 

memiliki wilay.ah terluas. Dengan demikian, pengembanl!l'll dan tealis.asi dalam 

''Laporan Ptndahulwm Pengombangan Bimi> Inti KAPET (Progmn ~ Bi..U. Inti 
4m Ronctraa T~). http:J/penataamuang.gt!.gQ.idfta/Lapdui04/P~!BisnislntiKA{!ET/Bab2.pdf 

(-09-2009). 

I· 
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implemenlasi teritadap lronsep elrowisala dapat memennhi bpenlingan elronomi 

Indonesia, kan:na selama ini pariwisata menjadi sektor utama (non-migas) yang 

mampu mendatangkan kem>bmgan atau devisa terbesar hagi negam seteJah soktm: 

migas (minyok dan gas). (Libat tabell) 

Kendala yang dihadapi lndvnesia dalam upa)'ll memalisasiklm lre!jasama 

pariwisata alan elrowisaia adalab ketetbatasan dan kurang memadainya 

lrlmspo1111si, ..,biogga sulit mencapai dsemb atau objek wisata alam yang biasanya 

bemda janh dad pusat !rota. Selain itu, keberlJssilan suatu dsemb wisata 

dj!eo!nkan pula oleb pandu.an wisata yang memudabkao hagi pengul!jung, 

kbususnya dad lua:r negeri yang ingin berwisata di lndvnesia. Namun karena 

pmmosi yang bel:um ·efeldif; mnl<a pariwisa1a di indDoesia lromng bed<embang 

atau banya berbesi1 mempromosikao dsemb-dsemb - "'lia. seperti Bait 
Lombnk, Sulawesi (Tomja) dan Koli"""""• Kendal• lain adalab lllll1lher da)'ll 

manusia indDoesio yang 1ronmg terlatih, kurang temmpil dan tidok profesioool. 

Akibo!nya, petdagangan iasa di soktm: pm:iwisaia lidok berlct:mbang sec:am 

maksimal. 

Kbnsus di bidang mmspnrtasi (damt, hwt dan udam),-.. di wilayab 

indDoesio hagian timur (yang juga teroakup dalam kerjasama BlMP·EAGA), 

pengcmbangonn:ya dapat dikatakan belnm memadaj Hal senada dinyatakan oleb 

Direktur Jendeml Perliuduogoo Hutan dan Konservesi Alam, Koes Saparjadi 

bahwa "upaya """'iuaJ taman IIIISioooJ, taman suai<a alam, taman burn dan .suaka 

IIIIIQlllSO!Wll (yang selurubnya dikelola oleb Deportemen Ped!utanao) terlrendala 

fusilitas, .sebubungan .sulilo)'ll kawBsan-kaWl!SIIll le!sebm dijangkau dan masalab 

kootdinasi dengau departemen yang lain".14 Mesib adanya keadala yang dibailapi 

oleb lndvnesia, seperti minimnya infurmasi yang dibu!uhkan dan masib 1ronmg 

siBpnya dsemb dolam """'iming investor dengoo ban)'lllroya masalab di bidang 

pemtumn dan inftaslruk!ur., sebiogga membaat wilayab lre!jasama •ulit doJam 

mereo!W.Sikan ekowisata Tetapi di sisi lain, upaya yang telab dilakukan oleb para 

pemimpin nega.m anggota BJMP-EAGA dalam perteowao pertamaoya, pada 6 

Oklober 2007 di sela-sela KIT ASEAN ialab membabas mengenai tugas dan 

"TEMPO - Blsnls, 25 Agusrus 2003, dalam anikel: Elrowi.sa!a Indonesia T«kendala 
Infi'ast:ruknJ:~ http://~~int~ktifcQmthg/ekbis/2003/0SG;51brk.20030825~19.id.html 
(diuudub 02Apr112009). 
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llmgglmg jawab pam monterl di bidang transportasi lll1lllk segem IDIIDpiakan 

pertemuan. Pettemuan berttguan untak membahas masalah transportasi yang 

dihadapi oleh BJMP-EAGA. Meskiplm pm.mbangan :mjasama EAOA dlnilai 

cukup bail<. biogga saa1. ini bidang transportasi belum 1cmllisasi """""'maksimal, 

pedahal btcmediaan transportasi yang memadai """"1l''kan filklllr yang sangat 

krusial saa1. ini, tmitama untak mendak!mg pengembangan ekowisala. 

S....... konseptua1, pembaogurum iolmslruktur, implemlllllasi akowisala, 

peningklliall lrua1itas sumber daya mannsia, pemberdayasD sumber daya a1am dan 

.kegiatan lainnya sebagai filklllr peudnknng untak bidang pmiwisata da1am 

kl:ljasama BIMP-EAOA ten;antmn da1am BIMP-EAGA Action Plan 2006-2010, 

y.ang mmupakan langlmh Jiellmjutnya setelah BIMP-EAGA Romlmop to 

Dnelopment 2006-2010. Rujukan dari visi dan misi tertuang da1am Roodmap to 

Development dan rujukBn dari Roadmap tertuang di Amon Plan, sehingga dapat 

dikatak:ao bahwa Action Plan """"1l''kan menjawab alas pertanyaan alau 

persoa1aa da1am implememasi Roodmap." 

Keterkai11m anlanl promosi per,ialanan, transportasi dan inftas!ruktur, 

tekonlogi kmrnmikasi sena kemstarian sumber daJ"l a1am mmupakan .saru paket 

peljalanan da1am ekowisala. Tatge~ dalam perlrembangan dan pemmjang sektor 

pariwisala ia1ah deogan mel.anilllkan opemsionalisasi di bidang jasa udara, lam 

dan dam!. Dengan proyek lliall prognom yang dapat diopemsional!am, maka biaya 

peljalanan (paket wisala) yang efisien dan tarif masak yang rendah akan 

tetpenahi. Dengl!II kala lain. Indonesia memiliki kelmangon da1am bidang 

transportasi dan inftastmktur, sehiogga ~ ini tidak mampu 

menUI!iang pengembsngan akowiaata. 8edangkan da1am konteks sumber daJ"l 

mannsianya (sesuai dengan perlrembangan :mjasama BIMP·EAGA), dengan 

aden)"l progmm peningkalan lrua1itas sumber daya manusia melalui pelatihan 

lreablian dan pengetabwrn secam ~ berdasarkan standar 

kompeteusi BIMP-EAGA maka pengembangan !llaS}'8rnkat terltadap kerjasama 

dan koosep akowisala akan semakin maju. Kela ... ngan yang dirniliki oleh 

masyarakat lokal ...Wah terbatasnya pengetahuan dan pemahaman mengenai apu 

sebenamya akowisala dan bagaimana ~D~IDgelola potenai yang ada untak 

1'a8Sil wawancarallo")) Putri K..,...ti d<mJ!M den gao Tiur Rumondang, /oc.dl. 
UftlviNitalftclonala 
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mengemt.mglom dw'wisala. Un1Dk Du, pada 1ahap awal, masyiiDikat perln 

dibenlayakan dengan """' menambah pengetahuan dan pemabaman lronsep 

clrowisata,.sehingga·merekadapat~secaraiepal.. 

Pada saat ioi, mesldp1m pemaluunan dan penilaian masyamkal setempat 

mengenai clmwisala masih n:latif 1ett>a1as, masyamkal cukup paham ll'lllllfll'lll 
aspek perlindungan tedJadap kelestariart alam. Masyamkal setempal sadab 

sebarusnya diberikan pemahaman yang cukup mendalam ~ 1roDsep 

clmwisala yang meh"batkan mereka sebagai pelaku utama dan bebempa prosedur 

dari kegiatan proni(ISi yang dilalrokan oleh pam pehlku clmwisala lailmya. Hal 

ler.iebut diharapkan liE!"' masyamkal dapat berndapmsi dan memiliki pengetahuan 

yang mernadai dalam llllli'Dlliukao sektor pariwisala Indonesia melabli 

implementasi ekowisala.16 

Berdasa!:km bebempa pennasataban di alas, meka dapat dikatakan baltwB 

~ Indonesia sebagai negara yang menyetujui lroDsep ekowisala dan 

JDe!liacli .anggola ""'iasama EAOA .tidak berhasiJ dalam Jl1llll)'l1diak I""""!iang 

ekowisala. Indonesia bei!DD dapat menyediakan kompenen utama dalam 

ekowisala yakui penyediaan inftastmk:tur, tr.msportasi sella kebijakan guna di 

implementasikao dalam pengembangan pariwisalanya. Belum 1etpenuhinya 

1rompom:n """"""' ~ beberapa alasan sebagai berikol; pellamB, 

Indonesia beltDD sec:am optimal membangun lilktor pendukaog utama wilayah 

timnr dengan meningketkan infi:ostmktur dan tnmsporJasi. K£dua, meskipun 

pariwisala merupakan StDDber pendng bagi pemasukao devisa negarn, Indonesia 

.belum memiliki 1roDsep clmwisala y.ang fulws, ataukah ukao mengilmti 1roDsep 

yang berkembang di dalam kerjasama EAGA. Keliga, korangnya kerjasama Blau 

koordinasi anlam pemminlah pusal dengan pemerinlah daerah maupun antar 

pemerintah daerah dalam mendutrung realisasi ekowisala. Ke-empal, sosiatisasi 

Wf>adap masyamkatlokal. promosi dan program masib I:Jmmg efekti£ 

l.l l'onuullllliD Ma .. blh 

Berdasarkan Jatar belekang di alas, penulis merumuskan pennasalahan sebagai 

beriku!; Bagaimana kerjasama BIMP-EAGA dapat Illlm!8lisasika konsep 
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CD1tJ1J11J1JiJy erotourlsm .alllll okDwisala sebagai Jronsep nnggulan dalam 

pariwisata di kawasan timur ASEAN? Bagaim- Indonesia dapat iJrot betpenm 

set!a dalam pengemhongM sek!m pariwisata yang~ konsq> 

elrowisata? Apakah Indonesia dapat memenubi mekanisme BIMP-EAOA dalam 

pengembangM elrowisala? 

Dari paspektif global, kerjasama BIMP-EAOA yang berada dalam 

n>gional ASEAN .!Dlml)lllkaD upay.a dalam mewujudkan Jronsep regionalisme 

kaWliSIIIl. Pengembangan okDwisala merupakan Wl1iud dmi penanganan isu global, 

yakni isu linglrnngM, apalagi den&m f<:ljBdiDya pemanasan global (global 

wrmnillg) dan perubahan iklim global (g/IJbaJ climate change), maka negam

""'l!"" anggota EAOA iJrot lerlibat"""""'lallgsung alallpmllidalt langmmg dalam 

upaya mencegah kerusakao lingktmgM bidup yang seroakin pamh, yaitu melalui 

pengemhangi>D k<ljasama ckowisala. 

Folrus penelitian ini mengaou kepada kepenlinpn Indonesia terhudap 

reilisasi Jronsep pariwisata menujn ekowisata dalam kerjasama BIMP-EAGA. 

Sesuai dengan tujuan pembentukao kerjasama EAOA, maka kepenlinpn nasimud 

Indonesia yang ulama adalah baj¢mana Indonesia dapat meningkalkan 

penlagangan, investasi dan pariwisata melalui kerjasama ekonomi sub-n:gional 

ini. Mesidpnn dalam pmjahlnalmyJI, !qjuan k<ljasama EAOA dlhadapkan pada 

perlrembangan po1itik dan keamanan eli beberapa wilayah negara, seperti konflik 

benleiljam di Mindanan (Filipina Sela!an) almlpWl konflik komunal di beberapa 

daerah di Indonesia hagian timur, sepetti Ambon, Poso dan Papua. Perkembangan 

di tingkat domes!ik ini jel.as mengganggu pen<:apaian !qjuan EAGA. 

1.3 TujUil1'enelitlan 

Penelitian ini bertujuan ..-a umum unruk mengotabui lreuntungan apa yang di 

dapatkan oleb Indonesia dmi kerjasama BIMP-EAGA, klmsusnya dalam 

pengembangan di sek!m pariwisata yang mengimplementasikan konsep 

cotnm11JJiiy-bas£d ecotourlsm. Selain ilu, penelitian juga melihal kepentingan, 

kesiapan dan hambatan Indonesia dalam merealisasikan konsep ternebut ke dalam 

sek:lor pariwisatanya. Hal ini dikoitkan dengan upaya Indonesia dalam 
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m""'ll""""gl<an ~ elmwislita dengan ~ alam yang dimiliki provinsl· 

provinsi di Indonesia ymJg tergabung dalam kCijasama BIMP-EAGA. 

.1.4 M•nfaatJ'melithm 

Si!!llifilmnsi atau !llllllfaat utama dati penelidan ini bersi.6lt akademis. Dimana 

hasil penelifian ini djbampkan dapoJ. m<mberlkan lrmllribusi teorilis bagi civ.ilas 

llmu Sooial dan Politik, ldwsusnya dalam bidang llmu Hubungan Internasional. 

.SeiJ!llilllnya. hasil penelilian, bilik bcmpa data, infunnasi dan kajim teorilis dapoJ. 

dijadt1om sebagai tBmbahan infunnasi bagi pibak-pibak ymJg ingin meneraplmn 

ataup11n mengembougl<an teorl·teori llmu Sosial dan Politik pada umumnya dal.am 

bentuk kajian ilmiah maopWl studi kebijakan, ldwsusnya untuk mi:ngtitlhui 

petk<:mhangan kCijasama BIMP·EAGA $011a pengembangan eo1JI1J11J11iJ)I

ecotl>llriml atau ekowisata di Indonesia. 

1.5 :f.illjlunPmaka 

Dalam "Scgi1iga Pertutnbuhan di Kawasan Timut ABEAN" ymJg merupalmn basil 

penelitian dati PPW-LIPI, Jakarta 1996 dengan l>e:mnggo131mn; Dm. Allitm 

Salamm (sebagai koordinator), Dla. Adriaoa Elisabetb, M.Soc.Sc, Dla. 

~ Tyas dan Dm. Afmlla!, MA, pembahasan mengenai lre!jasama sub

regional BIMP-EAOA diawali dangan profil dan ~ wilayah - yang 

bekerjasama. Disertai dengan JlJk:Wr pondomng dan pengbambat dati pelalmanaan 

lre!jasama. Scbagai keljasama S!Jb..n:gional yang berada dalam lmwasan timur 

ABEAN, BIMP-EAGA yang melipnti wilayah - Brunei Darussal.am

lndon..U..Malaysia-Pbilippines )'!!llg memiliki konsep keljasama dengan 

mem8!1fiwlmn kelebilum dan kelommgan dati - masing-mllsing. 

Terbentnknya BIMP-EAOA hingga pada perspektif tiap negara anggom serta 

potensi daerah dalam keljasama mempakan suatu pemahaman awal yang dapoJ. 

dijadikan sebagai gambaran babwa BIMP-EAOA merupalmn suatu keljasama 

SIJb..n:ginnal yang seriiiS. Peoelitian ini menyimpulkan babwa perspektif 

keljasama tiap negalll wggota dilandaskan pada kepentingan nasional masing

masing - Keberadaan kCijasama mempakan suatu wadah dal.am 

implementasi perkemhangan perekonomian, politik, investasi, pariwisata dan 

Unlv--
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be11empa pengemban!!l"' yang kemmtian .lllliDCII! seiring sejBJan dengan kemajliBil 

kegasama. Hal lain yang dijela.kan dalam basil penefitian (yang 

diimplemlmtasik """!iruii bukn l<=b!lt) iaiJlh lalar belakaog mengenai 

pembentukan kegasoma yang didasodom pada kedekalan geognrlis antara negma 

aoggo~a.'' 
Thjuan pembentukan BIMP-EAGA iaiJlh unluk meni~n 

pmlagangan, pariwisa!a dan iim:slasi i»JTJJ- dan aJra- EAGA melalni !iga lljlllya 

yakni: (1) Perpindahan tllllllnsia, bamng dan jasa, (2) Meningkatkan koordinasi. di 

bidang intiBstmklnr dan l!IIIDber daya alam, (3) Meningkatkan komplementasi 

elc0110mi. Dalam """lialankan roda kegasamaoya, pibak swasta membedkan 

komrlbusi yang cuknp besir melalui BEBC (BIMP-EAGA ~ Ct»>IJ&i1). 

Dalam meogembangkan kegasama, tiap negara aoggota memillld kelcayaan 

l!IIIDber daya a1am dan polmlsi di seklm yang berbeda, oleb kan:na no dibu!nhkan 

wadah untuk mcogJroonJj....;lcao polmlsi !eJSebut. Mclalui working group, BIMP

EAGA tll!'Sinlkturdalam gariskoordinasi. yang mpi dan sesuai.18 

Sed~an dalam ~ASEAN MeD!liu Postur Barn",~ ditulis oleb C.P.F. 

Luhulima, pembahasan mengenai BIMP-EAGA yang merupakan salah ...m dari 

kegasama sub-regional dalam ASEAN diawali deogan pembentukan kegasama 

sub-regional Blall segiliga pmumbuban, hambalan yang dihadapi, pembentukan 

keg"""""' sulJ..regional pertama (SJJORI} yang merupakan pendoroog dari 

mtbenlulmya keijasama sub-regionallainnya. 

uLibat juga dlmegrative Report cf BnmeJ- Darwsa/am-Jndonesla-Ma/ayslo-Phllipptnes East 
ASEdN Growth bea (li!MP-EAGA)" yang <lipublikasikan oleb Asian V..elopment Bank (ADB) 
p..Jo ll=mbet 1996, Stlldi dan pembah•se• merJB<DOi kerjasama BJMP..EAGA diawali d"'8'l" 
- ~ ~ htjatama dan prolil dari po1eosi kerj""""' BIMP-EAGA. K<mUdhm 
disa~ -' pelwmg illvesrasi daJam kawasan keljosama EAGA dan strategi 
~~~~-~g~I\JJ'!'I!l<!!lrt~Y!'~<:!A, ~ 
Japomn ~ u:rsebul, ADB i"l!" membeba> meqseoai imj>lementasi dari strategi 
~ EAGA, yang letbagi ke dalam tiga periode perencamiiiD (term of plan), dini8Da 
- ti>p periode ll:tdapal J>IOPOI'i yang ..- ditdapkan untuk ditlodaklalljllli 
~oya ....,.; deogaa bidaug rre.:;....,. dalam B!MNlAGA, yaJmi penlsganpn, 
-1 dan pariwisala. Sehag8i 1<erjasama sUI>-regiollal yang berada da1am kawasan timur 
ASEAN, BJMP..EAGA yang melipu.ti wilayah neg;ua Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysi.ft.. 
F'dipina, menilllkl kot!sop ko!jasama dimgaa memon......, kelebiban dan kelmraDgao dari -
m~ T~ fliMI'.EAGA hingp p..Jo pet:Jpl<k!if ti>p negan1 011- ser1a 
petensi - dalam ko!j""""a merupaJmn suaiU pemabamOII aWlll yang dapat dijadikan sebagDi 
~bllhwaBIMP>EAGAmerupalmn.-ukerj"""""sub.ngioaalyangserius. 

hrtp:J/www .bimpbc.org/eagaimplemem.asp#implement (diunduh, ~ Ju1i 2009). 

llnivonlilao lndonoeia 

I. 
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Sebogai salah sam Jleklnr k<:Jjasama :yBDg dipriorilnskan. pmiwisala BJMP

EAGA dengan mengangkal konsep C0111111Wlity-based ecotourlsm memberikan 

kontribusi besar dalam npaya pelestarian linglrungan disertai meningkalkan 

pendapatan masyarakat setempat. Janianton Damanik dnn Helmut F. Weber, 

dalam ~ llkowisala: Dari Teori ke Aplik.asi" menjelaskan llll>llgenai 

sua1u perencaoaan dalam menyusun konsep ekowisala yang berdasarkan ana1isa 

.SWOT {&rong. H'~ OpporJunity. and Tluelll). P.sda aWIII isi buku, 

dijelaskan ....,. global mengenai pmiwisata, diawa!i dengan bubungan anima 

~ dnn pe.oawamn wisata, pasar dnn kelembagaan wisala .serlll pelaku 

wisata. Janimmn dnn Helmut juga memaparlmn rnengcnai, keragaman poreusi 

ekow:isala di .betbagai daemb dnn kamkterislik ekowisala yang ~ bal 

penling dalam meten.<:ODllkan konsep ekowisata. Bukn ini menylmpulk:an babwa 

konsep ekowisala dapat diaplika'likan dnn dikembJmgkan sebagai ~ 

pmiwisala berkelmljutan dalam npaya untuk meles!arikan kekayaan flora dnn 

faJma beser:ta lioglomgan hidup. Melalni metode perencaoaan ekowisala yang 

tepat makn implementasi ekowisala sebagai 1andasan dalam mengembangkan 

k<:Jjasama la.inoya (perekonomian, sosial, dnn !Jncleya) dapat beljahm xecam 

sistematis. 

. 
Indonesia sebagai salah satu negam anggotll, memiliki lrepentiogan yang 

me.sdasari akBn .sdanya peoingkatan ekooomi dnn iovestasi yang dalllng ke 

Indonesia. Dalam implementasinya, Indonesia melaknkan serangbian 

peoiogkatan dnn pmmnsi di bidaog pmiw:isala deogan bekegasama di bidnng 

inliastruklur, tmnsportasi dnn telekomunikasi (untuk meningklllkan kualitas 

jaringan pmiwisata, akses ke 1empat wisala dnn l<omnoibm) ogar kedepannyJl 

keJjOSIIIDJ> di bidang laiD dapat teJ:jalin dengan mudah. Selaio lrepentiogan 

llliSional, dalam meningk!!l!rnn perekonomilm, iovestasi dnn pelinduogan lmhadap 

kekayiiJllll alam bnyatinya, Indonesia memiliki kepentingan global seperti 

bertujuan untuk memakaimalkan lreseimbangnn ekologis .serlll memabimalkan 

keoejahtersan ekonomi dnn sosiol. 
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1.6 Kmugka Terui 

Regionslisme kawasan Asia Tenggma tmnbuh seiring dengan kemajuan 

pereknnomian dunia. Hal .l.c:lsebut membawa .ke .suatu lilik dimana .keiiwnculan 

institusi sebagai wadah keljasama SBDgat dibutuhkan. Keljasama antar institusi 

illll::masional maup1D1 peran negam"""""" regional hams ileisifat pro-aldif dalam 

mngka pcmbetdayaan kawasannya.19 

P.abam liboml-institusionalis .bl:rp<mdapat l>Bbwa pennasalaban dalam 

sistem intemasional dapat diatnsl melalui pcmbentukan institusi bagi kelja.sama 

i.ntc:masional. Kc!jasama dim•mgkinkan melalui peran mediator dalam institnsi 

intemasional dan saling ketergantungan secara ekonomi 20 Keljasama regional 

ASEAN mcrupakan llllijud darl mekanisme lmnsep liboml-instibJSionalis, y.Bog 

motniJiki tujuan bernama untuk meningkatkan perekon<>mian antar negam dalam 

.salu kawasan. Iosritnsi kerj_asama terl:Jerrb•k karena memjJiki kesamaan dalam hal 

kepentingan. 

Hal .l.c:lsebut emt kaWmnya dengan eDlJl'l1 asumsi dasar darl pandangan 

libeml-institusionalis menuntt Keohane. yakai: 

L Libeml .. jmtitugjonalis mengalmj keber.adsan. aktor negam dan non-negam. 

Nepn~ mcrupakan perwakilan resmi yang memiliki legitimasi darl masyarakat. 

MilskipiDl """""""'kan pentingnya aklllr mm-negam, nanum aklllr nnn-negam 

bemda di bawah aktornegara; 

2. Bagi liboml-inslilusionali•, lllnlklur sistem intemasional bemda dalam kondisi 

yang anarlds. Koodisi sistem intemasional yang anarlds dapat diatasi dengan 

pcmhouJnkan jnstibJSi intemasiMaJ yang be!penmsebagai medill!or; 

3. Pada ~ya, interaksi pada tingkat regional dan global semakin meningkat 

sehingga akan be!:.kembang kearah i!!legrnsi; 

''Pro..ktif dimaksudlmn k<sediaan dan keaktifrm negom dalam me- keJjasama dengan 
- lain melalui sebuah -~ balk .....,. -..sionaJ, regional lllaUpUD sniHegiooaL 
K- dalam Illlerllalii»tiU !"""""""': 1\J>O ~ (1998) ...,.,.-,. bahwa instilnsi 

- ~ poO:mi- memliisililasi ke<j ...... <lan--i -sebli !«ja!in to.j.,.,._ Tanpa mcogetahul bagaimana institusi !mrus berjalan mab sulit wtuk 
~ ~ ~~ ~ i~ g\'1\1!! p~ <!!o!i- ~i ~ ~ 

~;."' llolaom dan Mkboel V....th, lnlroduction to lmemalionol Po/ilicof Ecooomy, Now 
Jmey: Preoti<ei!Jill, lllll6, blm. 241. 

I 
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4. libeml-inslitusiooalis betpettdapat bahmi dunia SIIS1 ini bukan lagi ZIIJO SJ.ll11 

game, yalrni dengan satu aktor meoang dan aktor yang lainnya kalah. Namun 

berupa voriJJ1:JJ£ sum game, yalrni melabri bJjasama maka semna akmr akan 

mendapatkan keunbmglln bersama.. 21 

Dalam lrontd<s ASEAN, .sesuai dengan Agpitla for Greater Economic 

Integration, pembenlukan keljasama elronomi sul>-regioml didasarlam pada 

prlosip lreterlmkaan dalmn pembangunan wilayah (cp~m regjaJwlism) dan bJJkan 

pada pembenlukan blok kawasan yang tertu1up (building block). Pelaksanaan dan 

~ dari pembenlukan dilalmkan Dlllnk mengambil manfil!lt dan llllling 

melengkapi dalam mempereepat pembangunan ekonmni melabri peningl<atan arus 

inv"""""" pcngembangan inli:as!rukmr, pengembangau .sumber daya 1dam dan 

manusia, sena pengembangan industri Sed!mgkan lllium utama pembentekJm 

sul>-wilayab pertumbuban illlah Dlllnk memadukan kelrnatan dan pollmsi tiap-ti.ap 

wilayab yang berl>alusan sehingga menjadi wilayah po:tmnbuhan yang dinamis. 22 

Kl:>nsop .ker_iasama sul>-regioml (segitiga pertmnlmban) dikawasan Asia 

Tenggara mulai dikenal ~ak PM Singapum Gob Chok Tong melonllokan 

!lll!li'S8D keljasama SUORI (sekarnng IMS-m') pada 1989. Pembentubn 

keljasama ini diharapkan dapat menjadi altemalif alaupUD terobosan dalam usaba 

moningkolkan pertnmbuhan ekonmni ASEAN yang sering dis<:bul deiJgan 

regionalisme ekonomi.23 Sebagai alternatif kelanjutan dari konsop regionalisme 

ASEAN yang menginginl<an kebannotrlsan dalam mmjalin lwbWJglllt 

perekonomian, maka pembentukan integmsi sul>-kaWliS8Il sebagai pengemban!llln 

.ker_iasama ckol!Dmi mempakan 83!lll""" yang lepBl. 

Pandangan lainnya menyatakan b'ahwa konsep keljasama sub-regional 

seb!in lelbenllJk karena kedekatan gengnlfis De!lll'"-negarn anggotanya, iulll' 
karena keunggulan komparatif yang betbeda, yang menjadi keunbmglln untuk 

membentuk .suatu pllllol pertumbnhan ekl!Domi sul>-wilayah dengan pasar sebagai 

"Robert. 0. K.OO..e,/- Relations and StatJt Power, W<SMew Press, 1989, blm. 9. 
"~Jire~;nmtt Jenderal KeJja5ama ASEAN, Depam:men Luar Negeti Ropublil< Indonesia, ABEAN 
Seiaytl10//l'andang,lobRzi, 2001, hlm. 77. 
23 Adriauall!l-., dkk, op.cil, blm. 36. 

UniY-Incloneela 
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~ dan pemerimah sebagai pendorong serta &sili!alor.24 lmpletneatasi 

1ronsep lrerjasama sub-refona~ di kawasan ASEAN ia!ah uotuk mempen:epat 

proses integrasi guoa ~ pembangunan dan ~nan yang memta di 

dae:rah yang tertinggal secant ekonomi dalam proses kerj11S811111, bail< secara 

intemasional maupun regional.. Nannm calwpan wiley.ah kerjasama yang nolalif 

luas membuat wilayah aiBU dae:rah yang tertinggal tdap lidak terlibat lDl!iu. 
IIJ<1SkjpJm memiliki poomsi besar.. Deogan konsep kerjasama sub-regjonal 

diharapkan wilayah 8lau dae:rah yang beq>olmsi sooara ekonomi dapat 

mengembangkan k:reariiUas dan kemampuannya melalui kerjasama di helbagai 

bidang. 

Unblltmewl!iwlkan1rerjasanuunb-n:giooaldil>llbihkar\filktor-fak:torkunci 

yang dapat dikategorikan Ire dalam bentuk-bentuk sebagai berikut: 

I. Elcsistensi kmnplemeutaritru; elronomi. PeriJedaa.an dalam ka:nmia fak:tor 

seperti snmber daya alam dan manusia mendorong terbentuknya kerjasama 

sub-regional. Hal ini MO!ljadi perlling uotuk dipe:malikan dan dijadjlcan 

katalisator sebagai lrelmalan uotuk mendorong integmsi kawasan; 

2 KDmitmen polilik. Pemminlah sebagai 1llll!ivaW dan Jasijimtor uotuk 

"""liamin serta melinduogi pibak swasta dihatapkan dapat melakssnakan 

tugas dan tanggang lai'IJibn}>a dalam lrerjasama sub-regional.. Adapon hal 

yang dilalrukan oleh pemerintah ialah: 

a. Menjamin dan melindtmgi investor dari risilro politik:; 

b. Keljasama uotuk memtvlabkan arus barang, manusia dan modallinlllS

l>atas; 

c. Kerjasama dalam pO!lgeiDbangan infraslruktur, teru1am.11 dalam 

pengemhangan ttanspm:tasi dan telekomunita_ .. i; 

d. Mengelola ketidakpuasan politik yang muncu1 dari pertnmbalam yang 

<:epat dan lremnngkinan inJlasi di daemb dulomgan; 

e. Promosi investasi di kerjasama sub-regional. 

"c.P .F. Luhulima, ASEAN Menuju Po:;tur BOTU, Cen .. fur Strategic and lrllematiorurl !l1wlies, 
Jakarta, 1997, blm. 152. 
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3. lnr.:gnisi inveslasi. Dalam hal ini. pihak .swasta mendomng integnJsi 

ekcnomi melalui inveslasi di dalam ketjasama sub-n:gional.25 

.Sebagai .saJab 1111111 keljBsama snl>-regional di kawasan ASEAN. BIMP

EAGA b:tdiri dari beberapa wilayah timur ASEAN dan merupakan ketjasama 

y,a.ng betsililt l<lrlmka dan flek:sibel. ~ pihak llWliSia sebagai pclaku 

tdl!mll dalam seluruh ~ sektor ketjasama diharaplmn dapat betjalan 

1llliling dengan pemerintah )lllllll rnemiliki tugas Betta tangglmg jawDb dalam 

memfilsililasi iniias1ruklur dan k<;bijakan untuk mendukung dan ~ 

kebulubandari pembangunan di kawasat1. ketjasama. 26 

Selain itu, . ~ BIMP-EAGA didasari oleh keterlJelakan!!"" 

kaWBllBil ketj.asama ~ Bnmei Damssalam). Sabah dan Samwk mernpakan 

negara bagian di Malaysia )lllllll moogalami pertnmbuhan ekcnomi yang rendah 

dan memiliki pendapatan pot bpila paling rendah Provinsi-provinsi di Mindanao 

merupakan daemh )lllllll seeara ekooomi dan po!itik dilruoiJkan oleh pemerintah 

pnsa1 Betta kawasan ini selalu ditandai dengan lll'iolak politik, sep<:IIi 

pemberontakan daerab. Keterbelakangan Indonesia sebagim bersumber dari 

.stru.kJm perelwnomian yang masih amat tergan!ung pada .sek:tor pertanian Brunei 

Darussalam, kendalipun tenDasuk negara kaya. re1api miskio dalam somber daya 

maausia.n 

BIMP-EAGA yao~ roemiliki RJJOdmap to Development dan Action Plan 

2006-2010 sebagai """"" dalam m"'\i.alankan ketjasama, memfok:uskan 

pengemt..ngan perdagangao. investasi dan pariwisala sebngai sektor unggalan. 

DA!am RJJOdmap BIMP-EAGA, .saJab 1111111 .sek:tor keljBsama )lllllll dikembangkan 

adalab sektor pariwisala' dengan konsep community-based ecotourism atau 

ekowisala. HBl ini dikaJ1makan poreosi wilayah keljBsama EAGA memiliki 

poreosi besar untuk dikembangkan dengan kekayaoo dan keanekaragaman sumber 

dayaalam. 

"Ibid, him. 114. 
"'East Asia Amlytical Uoit, ~ of foreign Affilim and Trade Parkes Act 2600, Growth 
Tl"kmg/e cf&nrlh East A.rio, Commonweallh of Austnllia, 1995, him. 6lkl9. 

"-s-. <fide, Dpcii. hlm.l2. Unlv--
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Secam global, lwnsep ekowisala dalam keJjasama BIMP-EAGA 

merupalwl sua:tu upaya guna !llelllliu integrasi kawasan melalui pengemhangan 

Bek:J:Dr pariwisala Sebagai salah B81.u darl anggota keJjasama sub-regi.onal BIMP

EAGA, Indonesia sudah tentu memiliki beberapa kepentingan yang diclassrlrJm 

pada kclebihan dan kekumngan yang dimiliki 

Sel:mpimana t<olah disampaikan di alas, konsep atau kegialan pariwisata 

b<rl:rasis alam 1llall ekowisala didasarlnm pada wisala alam dan l1lllllg mdmka. 

Dengan kala lain, ekowisala adalab perjalanan wisala yang bertanggungjawab ke 

wilayab-wilayab alami dengan melind!mgi linglnmgan dan meningkatkllll 

kesejahtf:taan penduduk Jokal. 28 Konsep dan ba:tasan .towisala dapat dipabami 

se!mgai idenlilitas .kJlwl!ls patll wisalawan yang lllerigaDllf liDIIlllHlOJIIl 1llall 

ll\unm Untuk menglwgai danmemelihllmalam. 

Pengertian lainnya mengeual .towisala yakni, .towisa!a merupa1w1 

gabnngan darl ekologi dengan pariwisala, yang kemudian dile!jemahkan meqjadi 

wisala ekologi yang IDempl. pengmian bortanggang jawab JllliS pe:rjabman 

wisala ka area alam yang mampu memeliham lingkangan serta makhlnk hldup di 

sel<itmnya untnk miaphidupammdennymnandalam ~a. 29 

Menurut WWF, cmmmmity-bosed ecotourism merupakan snatn koosep 

wisala 1ilam yang bertangglmg jawab dengan mclibalkan masy~ sotempat 

sebagai pelaku pariwisata selain suppliers dan consumers. Masym:akat Jokal 

dibampkan dapa1 memegang petaMn dan terlibat. serta Illf:llgembangkan dan 

mengelola dalam proses ekowisala, yang kamudian sebagian dari keuntungmmya 

.akan lllllSllk ke dalam komunitas Jlleii:ka {,social dimension). Mclalui penempan 

· community-based ecotourism dilwupkan ekaJI meningkatkan pendapa1an 

masylllllkal lokaL Koosep ekowisala dibampkan d8pa1 mengulllllgi dampnk: 

negatif dari nature tourism, dillllllla konleks wisala abun didefinisikan sebagai 

kegi•tan berwisa!.a se:kaligus mereaiisasikan langglmg jaWllb peles!.ati.an 

linglnmgan dan permbe!dayaan masyliDikal setempat, bukan banya 

mengeksploilasi alam sebagai dalm!h lujuan dan kr>giatan berwisala. 

"Kerg Llnbe!g l!lld Donald 1!. llawldng,- Pd!nYuk Untuk Pengel~ Y
Alaml,J-.., 1995, blm. 8. 
29

Gima Sugiama dalam Kmrst:rvtui Alom Mdalui E/obQ1mi Fkwisala, htm;l[wmv_pikiran~ 
!l!k;yat.comketak/()2031151010 (dlnnduh 25 Maret2009). 
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Sedangbn Unllcd NatioJ1S EnvirD111Mnt Prt>gramme (UNEP) dan Jil'I)J'}d 

Tourism Organisation mengideotifikasikan karakteristik ekowisala sebagai 

bo:rikut: 

(I) Selain meh"botlmn alam, konsep ekowisala juga melibatkan 

kebudayaan as1i mao budaya masymakat pribumi sekitar kaWIISBil 

elrowisata. Hat ini ditujuk.an untuk menmnbah uilai pengalaman 

penguqiung; 

(2) Da1mn lllOiliiWllrlum paket wisata yang berbasiskan ekowisa1a, 

dibamskan adanyB 1lD8DJ" pendidikan dan inteJ:pretasi terbadap Ullllllt'

IIIISllf ekowlsa!a; 

(3) Seoam IJIIllllll, diharapkan organisasi k<:cll yang bemsal .dali 

masymakat seki1ar lebih dikembaogkan dol8111 hal melakukan usaba 

'""""" spesialisasi dan bemfin lokal (agar masymakat lokal dapal 

~ekowisala); 

.(4) Meminimalisasi dampak negatif terbadap .alam dan lingknng!m sosial

budaya; 

(5) Mendukung lronsep pmin<bmgan kawasan alam melalui kenntJmgan 

dari peDdapmau yang diperoleh dari kawasan alam; 

(6) MeoghasiJkan peDdapalaU altematif dan membnka laban lre1ja lmgi 

masyarakat lokal; 

(7) Mening)mtkan kepedulian negara dan penguqiung terbadap 

konservasi.,. 

. 
melaiuk.an suatu Jronsep pariwisata yang mencermiuk.an waWIISBilling!omgan dan 

mengikud kaidalrkaidah keseimhangan dan kelestmian alam. Untuk itn, 

pengembangan elrowisala barus dapat meniogkalkan lroalims hubungan anllml 

mamtW dengan aJmn.. meningkatkan knalitas hidnp masymakat setempat., dan 

menjaga lroalims lingkungan. Oleh karena ito, di dolam pengemhangan ekowisata 

seJarYutnya, terutmna di kawasan-kawasan yang dilindnngi, pengelolaan kawasan 

"Based on WWF krternational article, July 2001, Goidelines far C""'"""'i!y-IJIJIIrrd EcotOflrism 
DeveltJpm,mi, b!JR:IIassets.pMda.orgldownloads/guidelinesen.odfbltn. 3, (d.itmdub 2.7 April:2.009).. 

Un.........,lndonaslo 

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP UI, 2009



..21 

wisata a1am hams b<mar-bcnar dijafankan ,.,.,.,.; deng;m kotentuan pelestarian 

linglrung;m hidup danpembangunan berl<elaJ!jutan.31 

L7 Allllml!l 

Berdasarkan smnber-sumber dan kajian yang ada. maka penelitian ini 

mengasumsikan hahwa: 

a. Ke!:j....,.. SlJb.:regional BIMP-EAGA dalam mengembangkan sektor 

pariwisata =lalw konsep coJJJIJJI.DJity-based ecoJD11rlsm merupakan .SIIIIIIJ 

gagasan untuk meninglmtkon perekonemian negara besetta masylll'Dkal 

Jokal yang be:mda si sekitm: w:ilayah kaWliSBD elmwisala. 

b. Tindakan pelllllrinlab lnd<mesia dalam ke!jasama elrowisata di BIMP· 

EAGA merupakan .SIIIIIIJ bentuk kr.pt:otingmt nasiona1 Indonesia, yakni 

untuk mengembangkan dan mendapo!kan ,....Uaal yang malcsimal dmi 

sekmt pariwisata ileng;m meningkatkan invcslasi.. .Apabila Indonesia dapat 

mengembangkan elm- secara tepat, maka Indonesia akan 

mendomina<i sekmt pari-kaWliSBD BIMP-EAG.A. 

"-Supriama. Melestm1lm A.lam Jnt/Dnesfq, Yayasan Oboe Jndonesia; Ialauta, 2008, him. 3117. 
Unlvenlltaa -Ia 
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I A SEAN l 
,[l. 

KERJASAMA 
SUB.BEOIONAL 

BIMP·EAGA 

,[l. 

( BIMP.£AGAROADMAPTO ) 
DEVELOPMENT 2006-2010 

BR.l!Nlll 

- DARUSSALAM 

'--( INDONESIA l 
-j MALAYSIA I 
-! PllllJPPINl':S:J 

I 

( PI!IIDAGANGAN H INVESTASI H PARIWISATA l 
,[l. 

Rasa kebo!:sam.aao dan .s.aJing kelorganlungan <lalmn satn kaWliSaD, serta 

teroapamya kemgaman dalam mencapai kepentingan nasional lllliSing-masing 

negara tl:lah rnendotolll! mllllCII!nya inl.egmsi eiiDnomi seeam regional, yailu 

!Iangan le!benluknya ketjasama ASEAN (A-ssociation of South East Asia Nation) 

pada 1967. Pembenlukan ASEAN mmupakan J'Ol"Wl.liudan dati regio!l81isme 

kawasan Asia Tenggara yang menginginkan pemuliban hubungan..bubungan 
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intm..-egional dan menyuswmya dalam muklm 1!Wdll lata Asia Tenggam 

berdasaitan prinsip saling menglwn:nati dan bidnp betdampingan secam damai.32 

Klll'jasama ASEAN yang lebih benlifill politik dan l::eamonon .sert.a negam 

sebagal anggnta kerja .. ma, membuat ASEAN kmang mengalami keml!iuan 

~ ko.wasan yang terintegn>si ......,. elronomi.. ~ pengalaman bahwa 

kerjasama di tingkal tegional ASEAN yang kmang alan tidak betkembang efeklif 

.se<:am elmnomi, maim kaj;lsama dalam lingknp wilayah yang lebih l<ecillllan di 

tingkat sub-regional IIIUilC1ll menjadi alternatif kerjasama ekonomi. Salah satu 

kerjasamn sub tegional yang herada dalam ko.wasan AS1'AN iaJah BJMP-EAQA. 

selaia dan bentuk kerjasama sub..-egional yang sudah lebih dulu 1<:rbentuk atau 

yang dik-1 dcogan kerjasama ~ pemnnbahon {grbWJb Jrlimg/e), yaloii 

kerj"""""' antam.:tmlonesia, Malaysia dan Singapura &tau IMS-OT, dan kerjasama 

antam. Indo""''ili. Malaysia dan Thailand alan lMT -GT). 

Melalui BIMP-EAGA, pengembangan kerjasama terwadabi dalam BIMP

EAGA Romimap lo Develt>pml11ll 2006-2!110. dengan menell>pkan liiJvelopmmt 

goal dan siTategie objectives dalam kerj..,...... Unluk memfulmskan 

perkembongan dalam seliap sektor kerjasama, B!Ml'-EAGA mJ:JllllCllllg Amon 

Plan 2006-2010 yang membahas mengenai progmm, proyek atau aktivilas yang 

diprimitaskan, largllt output, indikator kem,Y•,.n, badan-badan polaksana dan 

periode waJrtu aktillitus. 

Dalam octian plan pengembangansekmr kerjasama terfokus ke dalam liga 

sektor, yakni; pen:lagangan, investasi dan parlwisa!a. Melalul pengembangan 

sektor periwisala, ko.wasan kerjasamn EAGA melirik polmsi kekeyun dan 

, keanekaragaman sumber deya hayati, kesademn akan kelestarian alam serta 

pembenlayaan lllliS)'lllllka selempal nnluk menuju ~!lh1eman melahJi 

pengembangan konsep community-l:Jased ecot<>urism atau ekowisata. Sebagal 

salah satu deri anggota kerjasama, Indonesia lunll berpomn - dalam 

merealisasikan ekowisa!a di BIMP-EAGA dan mengaplikasiken konsep tersebut 

ke dalam sektor parlwisa!a IndoD<Sill.. Hal ini diduk:ung pula oleh potensi 

kekayun alam dan bolaya yang dimiliki Indonesia. 

:UC.P .F. Lubnlima. op.cll. blm. 5'. 
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13 .Mitodologi l"enelitian 

L9.1 Metode P....UIIon 

24 

Tl'Sis y.ang herjndul "Pengembangan KeJjasama SnJ>.Regio.nal BlMP

EAGA di Bidang Ekowisata 1997-2007: Pelspektif Indonesia", 

menll(!lmakan llll:IDde penelliian analiaa-ileskdp Penelitian ini 

menganalisa berdasari<an swnher-sumber baeaan dan basil wawmoara 

dengan pllllllliJil!S!!!IIhe }'BIIg lrompob:D di bidang mereka masing-masing. 

Kemudian penelitian atau tesis ini memaparkan seca1a rincl dan jelas 

~ JreadAAn }'BIIg sebenamya hertaitan dengan st:k:lm- pariwisa1a 

atau elrowisata di Indonesia, dan langkaJ>.Ianskah }'BIIg sebarusnya 

dilalrnkan oleb pemerinlab. .sektor ..,_ manpnn masy.amkat dalam 

rangka meningkatkan dan mengembangkan pariwisala di Indonesia se<:ara 

ldwsus dan di tingkat EAGA"""""' mnmn 

13-Z SmiiiJilr ])lila 

Dalam meneari dan me:ngumpulkan data yang dibutuhkan 1liiiUk 

IJllliiWJjang a.nalisa dan basil penelitian, maka sumber data diperoleb dati 

bebempa oarasumber sebagld sumber yang kompeten untuk diwawancarai 

- menjadikan studi dokum.en Bebagai sumber lllamJI yang dapal 

memberikan berbagai infonnasi terl<ait dengan topik penelitian atau tesis 

ini. 

13.3 Telmlk.PIIIIgiiiiiiiDiaDala 

Dalam penelitian ini 1elmik pengumpulan data menggunakan telroik 

pengumpulan data primer dan ..,Jcunder Kemudian data diulab, dimmlisis 

dan dirumuskan menjadi relro<nendasi. Teknik pengumpulan data primer 

dilalmkan n:telabJj: 

a. Stadi dolromen: diperoleb dari berbagai dolrumen resmi seperti 

llDatlmap to Developmmt, Amon Plan, reptn1 meeling, dolromen 

keljasama, dokumen pedrembangan proyek dan sebagainya bsik 

yang bmsal dati insi8Dsi ~ sekn:larial nasional, pihak 

swastn maupun penelusuran di internet yang akan menjadi bukti 

Unlve-lndon""la 
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dalam menilai k.ema,jnan maupun hambaJan dari pengembangan 

elrowisata dalam keljasama BJMP-EAOA dan Indonesia sebagai 

.salah1!aln negam lllllll!OO' dalam k<:ljasama. 

Selsrgulnya un1uk mdenglrapi dan membuat peneli1ian lllOlljadi 

lebih mendalam digunabo juga telmik pengumpulan data selrunder, data 

selrunder merupakan data primer yang Ielah diolab lebih ~Ill, sehinw 

menjadi label, grafik, diagram, gumbar dan sebagainya. ~utnya, 

bedlagai bentnk data yang lf:lab diolab lllOlljadi lebih jntlmnatjfbagi pibak 

lain. Adapun pengumpuJan data sekuoder yaog dilakukm denpn cam atau 

bctas!iJ darj; 

a. Studi pustaka; diperoleh dari bulru-bulru, tinjauan dolrumen 

tedJadap litenunr dan l>ebeJ3pa jumal internal yaog ada di 

perpustakaan 1urusan Hubllllgall lntemasiooal, perpustakaan 

Miriam Budiarjo, perpustakaan pusat UniYet:silas Indonesia, 

Sekretmiat Nasional Kerjasama Ekonomi Sub-Regional, Direktorat 

Keljasama Jnrer-Regional Depademen Luar Negeri. Depademen 

Budaya dan Pariwisata Indonesia, Pusat Dokumentasi dan 

Jnfimnasi Indonesia, Lembaga Dmu Pengetahuan Indonesia (PDll 

LIPI), petpustakaan Cel'ller for Strategic and ll'llenuJtional Sludies 

(CSJS) Jakarta. Perpustakaan Nasiooal Jakarta, llekretaria! 

ASEAN serta '-'---' lusumn di internet. ' ~ ....... pone 
h. Waw.aneara: dilalmlam dengan ....,...,..,her yang memabmni dan 

mengenal keljasama sub-regional secara DlC!ldalan!, khususnya 

dalam kajian BIMP-EAOA, kepariwisataan, elrowisata dan 

perkembangao ekowisata di Indonesia. Wawancara dilakukan 

dengan berkomunikasi langsung maupun melaWi email 

1.10 Sistlouatikal'enulisao 

Penulisan tesis ini 1>ltbagi ke dalam 5 (funa) bah dengan perineian sebagai 

herikul: 

Untveraltas lndoneela 
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llAB I l'IIBdllbalwm 

Bab pendahuluon lll<lllielaslam -. terdiri dati lalllt belabmg masalab, 

~ mamtah, tujllaJl penelirian, manfaat peneTitial\ tinjauan 

pustalai, kllrangb lllmi, 8SUIIllli, model llll1llisis, melode penelilian, telmik: 

pengwnpul.an da!a...mllislmlah"k• penulisan laporan penelilian. 

BABIIBIMP·MGA.duKaasep.Ekmoisala 

Bab n meodeslaipsilmn meogenai gambaran umum kawasan kerjasam.a 

sub-regiDnal BIMP-EAGA, dengao pemapalllll meogenai lalllt bellikang 

pembeotukan kerjasam.a BIMP-EAGA hingga pada perlrembangan 

kerjasomany.a. Pemllpllmo ,.,!anj_utnyll mengamb pada sektol- parlwisam 

BIMP-EAGA yang men\liu Jronsep elrowisala, penjelasan mengenai Jatar 

belabmg implemenlasi eJrowisam di BIMP-EAGA dan kawasan pmyek 

eJrowisam 

BABID~EkoloisaUMGA. dilndtmeaia 

Bab m membahas mengenai perlrembangan ekowisam di Jodonesia yang 

menganglmt lronsep elrowisam dalam kerjasama BJMP.EAGA be...m 

potensi ekowisam yang ada di Indonesia. Melihat lmlggapnD, kesiapan, 

pellllmg dan bambatan lodooosia dalam sektDr elrowisala melalui aspek

aspek penll!liang maupun kebenidaan wilayah Indonesia bagiao timur 

(dalam kerjasama BIMP-EAGA)-

llAB JV .Keponl:iDpn Iolhmesla da!am Kerjasama Elmwisata di 

BIMI'-EAGA 

Dalam Bab N ini berisi meogenai deskrips; analiso dati bab-lmb 

sebelumnya, Jrollll:l<snya te<fulrus pada kepentingan Indnnesia dalam 

.realismri sektnr e.kow:isata.. Melibat sejauhmana pelaksanaan ekow:isam di 

lodooosia dengan dikailkan pada beberapa li!ktor peluang dan bambatan 

yang ada l!011li melahri kebijakan pengembangan Indnnesi.a llnlllr melalui 

KAPET (yang merupabm peodorong kerjasama BIMP-EAGA bagi 

Indonesia) lletelah llu aspek kepentingan Indonesia juga dilibat dati pemn 

Unlveroltaa Indonesia 
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illSii!usi pusat kerj,asama di bidang pariwiJiata yang berlindak banyak 

dalam realisasi ekowisata di Indonesia 

BAD V J>IIIUitJip 

Bab V merupokan bagian akhir atau penutup ynng berisi kesimpulan dmi 

basil analisa pada bab-bab sebelmnnya yang dism:!ai dengan Ieknmendasi 

atau saran yang diambil dari penelitian yang relab dilakulam. 
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BABD 

BIMP-EAGA DAN KONSEP EKOWISATA 

Regionalisme mempakan proses tnmsfurmasi dati hub1111gan komunitas 

inlemasional ke arah supra nasional yang potensial, dimana kondisi integrasi yang 

tercipta benlsal dati bubllllgan anlar aktor negara yang memilil:i keragaman dalam 

lrepentingan oasiooal, keadaan yang saling bergantung maupun aktor non-negara 

(~ actar).33 Il<mgan begitu, reali"'si -. bentuk dati reginnalisme 

merupa!am sebuab tantangan bqi kel;josuma kawasan, to:rotama untuk 

meningkatlnm kemampuan (elronomi) negara.._ yang benlda di dalam 

keljasam• kawasan-

Sebagai kerjasama yang didasari oleh beberapa faktor pendorong, seperti 

lelak geogmfis yang benlekatan, memiliki kekayaan alam yang dapat 

dimanfaatkan, adanya """' keJjasama dalam satu kawasan untuk memajokan 

pertumbuban ekonomi, sosial, budaya. pendidikan, investasi, kepariwisatuan dan 

sebngainya. maka dapat dikatakon pembentukan BIMP-EAGA mempakan sebuab 

wadab keJjasama S~Jb..nlgional yang meogingiokan tetciptonya keseimbangan 

dalam pemhongunan kawasan-kawasan yang betpotensi. Hal ini dieermiokan 

dengan keberbasilan pada kegasama SlJb..nlgional di bngian bara1 ASBAN, seperti 

dengan adanya kerjasama antar negara ASBAN yang melibalkan kawasan

kawasan potensial sebagai wilayah sumber pengembangan dalam beberopa sektor 

kerjasamanya maka seeant perlahan langkab Asia Tenggara semakin terbuka 

sebagsi kawasan keJjasama menuju integmsi. 

Selain mengemhongk8n sektor perekonomian, BIMP-EAGA juga 

mengemhangkan sektor pariwisala. Hal tersebut muw:ul dati adanya situasi 

kawasan yang memilil:i keanekamganum budaya, keindalum alam dan sumber 

daya manusia yang potensial untuk diberdayakan. Melalui knnsep oommwlity

based erotourism atau eknwisata dibarnpkan beberapa tujuan seperti 

"'>atk Sa-Myung and Supachal Yovapral>llll$, Regional Cooperalion and Ideniily Building In Eosl 
Asia, Koreau Assoc:imion of Southeast Asian Studies (K.ASEAS) and ASEAN UnWersity Network 
(AUN), 2003, him. 56. (supnmasional: silill kegiatan- organjsasi d<ng>n'""""" )'llllg meld>ihi 
1~ lo>peoring>n J"'ll8 dlbolasl o}d, bolas polWs dao gec>8l3lls}. 

28 UniY-IndoMola 
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pembongumm. perekonomillll, pelestarian alam, investasi dan pemasukan devisa 

negam di bidang pmiwisa!a akan memberikan konlribusi yang bail< bagi negara 

anggola 

2.1 Latar DeJakang Pemhentukan Ketjasama BIMP-EAGA 

Dati ketiga kerjasama sub-regional yang ada, BIMP-EAGA merupakan keJjasama 

yang mel.tDad<an empat negam dikawuson ASEAN dan aspek wilayab geografis 

yang bertetangga dangan lcependngan bersama, hubungan sejarah, etnis dan 

budaya 1radisional merupakan sesuatu hal yang membuat BIMP-EAGA menjodi 

lebib merunik Wltuk lebib dipexbatikao. Selain itn pembenrukan keJjasama BIMP

EAGA juga tidak lepas dari adanya tujuan dan barapan yang melandasi 

mliDCulny& konsep pembenrukan kerjasama, adapun tujuan Ulmna pembenrukan 

kerjasama iaJah Wltuk memulni sualu proses siJreigi kawasan yang melakakan 

kerjasama sedangkan barnpannya ialah meqjadikan kawasan keJjasama sebagai 

pusat pertumbuhan ekonomi yang terintegrasi secara dinamis dan kemudian 

me!ebur dolam arus pembanganan ekonomi regional 34 

Secam konkrit keijasama BIMP-EAGA telah diresmikan di Davao City 

pada 26 Man:! 1994.35 BIMP-EAGA merupak:m model lretjasama Segiliga 

Pertumbnbao (STP) di ..,.,gan ASEAN. Telapi perbedaan anlanl BIMP

EAGA d""'l"" segitiga pertumbnbao yang Jain (seperti; SUORI, IMT-GT, dan 

Greater Mekong Sub-reglon/GMS) ia!ab dimana keanggotaan negara bnkanlab 

tiga negara melainkan empat negam, yak:ni Brunei Darussalam, Indonesia, 

Malaysia dan Philippines. Oleb karena itulab, BIMP-EAGA yang disebut pula 

growth quadrangle, diharapkan d.apat menciptakan pusal pertumbulw! ekooomi 

di Kawasan Timur ASEAN.36 Adapun anggota kerjasama BIMP-EAGA meliputi 

seluruh kesulw!an Brunei Darussalam, Indonesia (14 provinsi-Kalimantan Barn!, 

Kalimantan Tengab, Ka!imantan T"unur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utam, 

Sulawesi Tengab, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggam, Sulnwesi Barn!, 

Goronlldo, Ma!uka, Ma!eka Utam, Papua dan Papua Barat), dua negara bagian 

Malaysia T"l!llw: (Sabab dan Sarawak) dan Wilayah Fedend Labuan sena Filipina 

"c.P .F. Luhullma, op.cil, hlm. 111. 
''Based on Working Dmft 3, op.cit, him. J. 
"AdriaaaElisllbeth, dl<l!. <~~'· cl.t,hlm.27. 

Universitas Indonesia 
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(Mindanao dan Palawan). Kecua1i Brunei Darussalam. keljasama ini tidak 

menealrup lreoeluroban wilayah negara Indonesia. Malaysia dan Filipina. Hal 

1en!ebut juga yang membedakan BIMP-EAGA dari keojasama sub-regional yang 

lain di ASEAN yang menealrup bseluruhan wilayah negara.37 (Lampinm 3) 

Sejak pembentukan binggn saat ini, keojasama EAGA merupakan bukti 

nyala bahwa keojasama sub-regional masih relewn dan patut untuk lebih 

dlperbalilum dan dikembangkan. Hal-hal yang masih perlu dikembangkan 

keojasama sub-regional di ASEAN, khususnya BIMP-EAGA anta:ra lain sebagai 

berikut: 

I. ~ kendala dan peny<derbanaan prosedur dalam 

perdagaugao dan inveslasi; 

2. Mengembangkan dan menyebman infurmasi tenrang kawasao; 

3. Membangun inli'astruktur; 

4. Melibatkan sektor swas1a; 

5. Meningkatlcan krndilas lenaga keoja; 

6. Memusalkan invesmsi sektor swasta sebagai kaiBiisal.<lr proyek; 

1. Membangun dan menyiapkan kawasan khusus untuk menarik 

persaingan di sektor swasta dan betbagai industrl berorientasi ekspor; 

8. Meningkatlcan daya saing dJ bidang pertanian, perikanan, kehllllman dan 

industrl banmg tambang; 

9. Mengembongkan dan meniogkatkan industrl pariwisata; 

10. Memprunrosikan investasl dan sektor keuangan." 

Sebogai salah satu dati ketiasama sub-regional yang bernda dalam kawasan 

ASEAN, BIMP-EAGA merupakan sebuah implemeotasi dari pembootukan 

integrasi kawasao melalui sub-kawasao. Wdayah yang meojalin keojasama 

di.ka!Algorikan sebagai wilayah yang sating meleogkapi, sating bordekaran dan 

mempuoyai potensi kemajuan jlka dikembangkan dengan serins. Meskipuo 

spesifikasi wilayah amu daerah yang termasuk dalam keljasama EAGA adalah 

wilayah amu daerah yang relatif masih tertinggal """""'ekonomi {keeuali Brunei), 
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11811l1111 negara-negam a.nggota EAGA rnempunyai kedekaWl wilayah, babkan 

bedlamsan (laut dan dam!.) - jauh dari Ibu kola negam. ,. K<mdisi geogralis ini 

dapat meqiadi nilai tambah bagi pengembangan keljasoma EAGA, terutama di 

sektor trlmlJportl!si )'lllll! sangal betpo1ensi meningkatkan perdagangan di daemh 

perbatasan. misalnya antara Sulawesi Utara (Indonesia) dengan Mindanao Selall!ll 

(Ftlipina). 

Seperti baloya kelj~~S~U~>a sub-regional di kawasan batat Indonesia, 

pembentukan keJjltSIIlll& BIMP·EAGA dipralwsai oleh pemimpin negara anggota 

keljasama. Mantao Presiden Filipina, Fidel Ramos melont:arloln ide mengenai 

keljasama BIMP-EAGA, yaitu dalam pertemuan psm pimpinan tertinggi negara

negara EAGA di Bandar Sri Begawan, Brunei Darussalam psda Oklober 1992. 

Seteloh itu, m11lailah proses pendekabm secam bilateml 1enlS dilaknl<an 1llllllk 

menuju "'"lisasi keljasama Hal tersebut diawali dengan kuojuugan Presiden 

Ramos ke Malaysia dan bertemu deogan Perdana Meoferi (P.M.) Mahatir 

Mohamad psda awal 1993, kemudian berkunjung ke Indonesia psda perteogahan 

1993 dan bertemu deogan Presideo Soebarto 1llllllk melalrukan pembicaman lebih 

lanjut mengenai ....tisasi keljasama kawasan Timur ASEAN. Seianjutllya, pade 

November 1993, Brunei Darussalam menyambut gagasan Filipian alas 

pembentukan keJjli!IIIDlll EAGA.'" 

Pemmdaianpnan keljasanm BIMP-EAGA psda 1994 dilalmkuo 

berduaarkan Agreed Minutes psda pertemuan tingkat meoferi. Sedaogkan sektor 

keJjasama yang dipriorilaskuo adalab traasportasi udam dan !aut, perikanao, 

pariwisa~a, eoergi. kehutanan, pengembangan sumber deya manusia dan mobilitas 

tenaga kelja. 41 Implementasi dari keJjli!IIIDlll dilibat dari komponen yaog terdapat 

daJam kawasan dalam menjalin Imbuugan keljasama ·Melalui sumber daya alam 

dan maousianya )'lllll! memilild potensi 1llllllk dikembaogk:an, maka keljasanm 

akuo terwujud secam komplementaritas. 

Selain perao pemimpin negara sebagai fasilillltor dalam keljasama EAGA, 

realisasi keljasama BIMP-EAGA dan perl<embao.gannya juga barns didnknng oleh 

"Ibid. 
.. Adriaoa Elisabe1h, dkk, op. cit, him. 51. 
41Direktornt Jenderal Ktrjasama ASEAN, Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, op. cit, 
him. ?S. 
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pam peugusaha. babkan pengusaba <h'hampkan dapat menjadi motor penggetllk 

kerj...,.. EAGA ke depan, meskipun saat ini pemn pengusaba atau sektor 

swastB.. daJam mengembanglmn potensi kCJjasama yang ada daJam BIMP-EAOA 

masib telalif kecil. Dengan demikian, dominasi pemn pengusaha dalam 

perkembangan kerjaaama EAOA masib perlu ditinglortkan secam lebih optimal 

daJam meogbadapi peroepa1m1 arus globalisasi dan mOJllelluhi dorongan integrasl 

ka-

Upaya mendorong pemn dan :timgsi pam pengusaha daJam kerjasama 

BIMP-EAGA dilaJrukan pula oleb .Ptesiden Ramos kelika bettemu dengan P.M. 

Malaysia dan Presiden Iodonesia pada Mei 1993. Da1am kaojunganoya itn, 

Presidei1 Ramos bemsah.a ~ pemerintah dan pihak swaStit untuk 

secam sama-aama mewujudkan kCJjasama EAGA. Sebagsi contob, pengusaha 

Mindanao melakukan kunjungan ke Manado dan sebulan kemudian melakukan 

kw1jungan ke Sara:wak. Melalui pertemuan tersebut kemudian tetbentuldah 

Dewan Bisnis Kawasan Timur ASEAN yang selanjutnya pada Mei 1993 

mengsdakan pertemuan bisnis di Dava.o Cily, Mindanao. Dalam kerun waktu 

sebulan setelah pertemuan bisnis tersebut. dibukalah ja1ur penerbangan -

ZambaaDga-Labuan (Mslay.<ia).42 Keterlibstan pihsk swasta secara aktif terlihat 

doli dibentuknya funun klmsus East ABEAN Bu.rilfeSS Council (EABC) di Dava.o 

City pada 15-19 November 1994.43 Kini untuk mempermudah kerjasama pihsk 

swasta daJam EAOA dan untuk memperjelas arah kCJjasama temebut, EABC 

berganti menjadi BIMP-EAGA Business Council (BEBC). 44 

Pemikimn yang mendssori pembentukan kCJjaaama BIMP-EAOA dapat 

dilihat dari maksud dan tujuan pam pendiri kCJjasama tersebut. Bagi negara 

aoggota kerjasama, BIMP-EAOA dibentuk untuk memperoepat pembangunan · 

elronomi empat negars anggota BIMP-EAGA. Meskipoo secara geografis janh 

dari ibukota, tetapi wilayah-wilayah kCJjasama merupokan daarah kay& akan 

sumber daya almn. Tujuan pembentuksnaya pen jelas untuk metlingkatkao 

"Adriana Elbabetb. dkk, op. ciJ. bJm. 52. 
"Db-Jeudeml K!ojasama ASEAN, IJepanemen Lw!r Negeri Republik fltdon<sia, op. cit. 
"Hasn w .......... Devy Pu1ri Kussand denfl'lll Tiur Rumondang.toc. ell. u--

! 
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~- penlog8Dgan, parlwisata dan investasi in1ra kawosan IDliU)>Uil -

kawosan (di luar sub-region EAGA)." 

Da1am konteks bidang-bidang ker:i8SIIID!l!JYI!. BJMP-EAGA merupa1am 

wadah ~"""""'yang bertujnan lllllllkmengeml>anglcan l<awasan yang berpotensi 

ldopi masih kuromg majn """""' ekonomi. Sebagai OODtoh, kerjasama sub

regional BJMP-EAGA yang dimaksudkan lllllllk memacu atau mempercepat 

pembangumm ekooomi melalui peninglca!an aktivitas penlog8Dgan kawosan, 

dihampkan mampu mendulrung pen:epa1ml pembangunan di Kawasan Tnnur 

lnd<mesia (KTI) - mening1rallam perm lnd<mesia sebagai ja1ur -
penlaglmgan wilayah Asia Tnnur ke 81l!b Australia. New Zealand dan Pasifik 

IDliU)>Uil seba1.iknl'a dari Australia. New haland dan Pasffik ke Asia Tmmr.46 

Ciri dan bentuk dari ke.;jasama sub-repma! kawasan limur ASEAN atau 

BJMP..£AGA leljadi kareua kedekJ!!an wilayah geografis dan adanya kepentingan 

bersama untuk mengeml.>angkan pollmsi wilayah negara anggota. BJMP-EAOA 

yang mempakan kerjasama untuk meningkatkeo in1<mlksi ekonomi anima Brunei 

dan dua sub-wilayah di kawasan timur Indonesia dan Malaysia SCI1a provinsi

provinsi tenggara Filipina." Sedangkan tujuan dari adanya ~- SIJb. 

~onal BJMP-EAOA ialah untuk metnped<u8t jalur ekonomi dan 

me!ll!optimalkan komplementaritas antar wilayah yang berdekalan. 

Dalam nmgl<a mendukung pemo dan realisasi kegasama BIMI'-EAGA., 

dibuatlah BlM/'-EAGA. Action Plan 2006-1010 de!ll!m perllatian utama terimdap 

sektor Usaba K£ci1 dan Menengah (UKM) untuk memberdayakeo ekonomi 

masyamka!, pembangumm berl<elanju!Jm dan pengelolaan lingkungan, 

pengembangan pariwisata serta pembangumm inftastrnktur dan tnmsportasi. 48 

Setiap bidang kerj11sama dalam wi!aYah sub-regional, tidak terkeeuali kerj1lsama 

BJMP-I!AGA, mem.ang sudah seharusnya memiliki kontribusi texhadap 

pembangumm wilayah kegasama, pedllllian teriJadap mosyarakat, pelestarian 

sumbet daya alam beserta pengembongannya. Melalui pemberdayaan Usaba Kecil 

""Based on BIMP-EAGA. ROIJlimap to Development. 
"Tim -llti F!SJP-Pusat K'1jionJ>a.ifik Universitas Ha$anuddin, op.clt, blm. I. 
"C.P.F. Lullulima, op. c/J, 111m. UJ. 
"Ramo Shofi tasya1i, dl!k, Memg• Kmmmit"' ASEAN 2015: dori State Oriented k< People 
Orlenled, Jmn., L1P1 Press, 2007, b1m. 135. 
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dan Menengah diharapkm dapat ten:ipta keseimbangan dalam pembangmlan 1llllar 

kelompok lllliS)"'1'8ka sehingga pertumbuhan elronomi wilayab pW1 meningkat. 

2.l Perkeml>anpn BIMP·EAGA 

Seperti yang Ielah dilrelahui bahwa BlMP-EAGA meru:pakan kegialan Jrerjasama 

-yang meugulllm8kan kedeka!an geogmfis sebagai salah satu konsep dasar 

pembentukannya. Dengan adanya kedekatan wilayab antar negara anggo!a, maka 

akan lebih mudah untuk mobiliSII.'li tenaga kerja, modal dan bamng dalam 

Jrerjasama EAGA. Perl<embangan dalam Jrerjasama BlMP-EAGA m=mik untuk 

dip.!mtil<an "'liak 1lWIIl pembenlukamiya pada 1'194 sampai ~ Sekilar 

sepulah tohun pertama sejak pembentukannya, Jrerjasama EAGA dapot djbta!can 

lidak meogalaml k<majU8ll -yang berarti. Namun sejak 2001, kegitllim ekonomi 

dalam Jrerjasama EAGA kembali bergulir, kemndian llleml11iuldam l<e!ru1juan 

t<rutama "'liak ditempkannya IIDa!.lnuJp (peta jalan) BlMP-EAGA untuk periode 

2006-2010. 

Psda li!lll tohun pertama JrerjllSOlllll EAGA. neganHJegOra anggota EAGA 

memperlihatbn barapan dan optimisme meogeoai masa depan Jrerjasama ini, 

ldrususnya "'liak kebijakan 1ransportllsi !aut dan udara -yang kim dipemmdab, 

seiJi.tl8ga mendorong peningkatan pariwisa!a, investasi, dan perdagangan. Selain 

itu, juga ditingkatkan Jrerjasama keamanan di daemh perba1asan serta Jrerjasama 

perlind~mgan lingkungan. Nam~m dengan adanya Krisis Asia poda 1997 dan 

permasalaban politik serta keamanan di bebetapa wilayab EAGA. serta 

munculnya masalah El Nino,49 yang memulrul seltor pertaniao, ke!jasama BlMP

EAGA mengalami kemundtmm selauta periode 1998-2000. Hal ini disebabkan 

karena negara-negara anggota melakakan konsen1nlsi Wlfuk meogatasi 

penmsa!aban di dalam negeri IlltlllOOi masing-masing.50 

4~1 Nino adalah kondisi abt:Jormal ikJim dimaoa subu permukaan Samudera Pasifik febib tinggi 
dari - normalnya. Jstilah ini pada mulauya digvnakan lll1lllk m-aNS lam hanga1 
Yl!ll!l terl<.udang mengalir dl!li UtAra ke S.lateh dan d>pal ~ lklim dlmla se!Amalebih 
dati S8tu lahun. 
"Bnmei·llld<mesia-Ma!aysia-Phaiphine East ASEAN Growth Area {B!MP-EAGA) dalam 
K-'- Elrooomi Sub-"-'-' Kawasan l'<mmlboillan Asia TimU< .2!:'"'~ -·--··~-"-· ----~ '"'' ....... .................. ····-- ··-··-l 
hrtp:/lwww.dep!u.go.id/?catcgory td""l4&org id==99hlm. 1. {diuuduh 9 Maret2009). 

~--

.. 
' ' 
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iledJagai P"""asalaban pada saat itu mernpalom pengalaman bagi para 

anggota EAGA. yang membuktikan bahwa mereka belum siap atau tidak 

memperhihmgkan keunmgkinan munculnya pergolakan politik dan ekonomi, baik 

yang tetjadi di dalam maupun berasal dari luar negeri. Meskipun mengalami 

lrendala di teDgah peljalanan keljasamanya, 1lp3lagi dengan kondisi wilayah yang 

pada ummnnya kmang atau rendah secara ekonomi, keJjasama BIMP-EAGA 

tetap bertalum, bahkan sampai sekamng. 

InisiatifkeJjasama BIMP-EAGA bangkit kembali pada 2001, seiring dengan 

pemulihan ekonomi dan diawali dengan round-table. seminar on ASEAN sub

regional groupings pada September 2001 di Bandar Sri Begawan, Brunei 

Daruasalam. Pada November 2001 ditempat yang sama, para pemimpin ASEAN 

menegaskan kembali arti penting dari pertnmbuhan keJjasama sub-regional dan 

revitalisasi keJjasama pertumbuhan di BIMP-EAGA. Revitalisasi pada dasamya 

dilalmkan melalui dua lahap, yaitu Corifideru:e Building Stage (2001-2002} dan 

Consolidation Stage (2003-2004}. Secala perlahan BIMP-EAGA juga melakukan 

restrukturisasi dari II working groups, kemudian menjadi tujuh kelompok keJja 

dan saat ini diringkas ke dalam empat cluster utama yang bertugas menyusun 

prngmm dan prnyek serta mendorong sektor swasta dibawah naungan BIMP

EAGA Business Council (BBBC} yang Ielah mendapat status foil member menjadi 

engine of growth dalam keJjasama tersebut.51 

Sebagai permulaan keJjasama dan alas rekomendasi kelayakan Asian 

Development Bank (ADB}, ditetapkan II working groups, yaitu: 

51 Ibid. 

I} Jasa transport dan perl<apalan; 

2} Pengembangan pariwisata ber.;ama; 

3} PerikanaD, pemmian dan holtikultum; 

4} PengeJDbangan dan eksplorasi energi (bahan bakar, geothermal, batu 

bara, minyak}; 

5} ManaJ=en dan prnteksi lingkungan; 

6) Produk hutan dan kayu; 

7) Sumber daya manusia; 

8} Industri; 
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9) Pe:tt:namaan institusi; 

10) Huhllllg8!ljaringan ~ 

11) Pengembangan sumber daya alanJ, pelaylman iasa. inveslasi dan 

penlagangan. S2 

Kemudim kesebelas working groups tersebut diminimalisasi menjadi tujuh 

working groups, yakni: 

(I) Pertanian, perikanan dan kebutamm; 

(2) Keuaogau, investasi dan penlagaugau; 

(3) Pariwisala; 

(4) Pedrubuogau dan lromiDiikasi; 

(5) l'ertambaogjm dan """'l!i; 
(6) Pengembangau sumbet daya lllliDllSia; 

(7) Pengembangan industri." 

Perl<embangau selanjuiDya, dalam the BIMP-EAGA Roadmap to 

DevelopmenJ (2006-2010), semeqjak 2004, working groups tersebut ditetapkan 

"""'iadi empat cluster. Hal tersebut dimabudkao- mudah uotuk mengootrol 

efuklifi1as masing-mssing bidang-bidang kerjasama, apakah tiap kelompok kmja 

telah melolrokao tugas ser1a kewajiban mereka masing-masiog. Ke-empat cluster 

tersebut adalah 

(I) T"""l"'rtasi, lnftastruktut,lnformasi dan Tekoologi; 

(2) Sumbet Daya Alam; 

(3) Puriwisata; 

(4) Usaha Kecil dan Menengah.54 

Setelah mengadakan pertmman aotar nogora aoggota pada 2001, maka pada 

6 Okt!Jbet 2001 diadakao Summit BIMP-EAGA pertama di Bali (di sela-sela 

nAdriana Elisabelb, dkk, op. cit, hb:n. 52. 
"supmyoga H..u, &ppeoas dalam Pengembangan Ketjasama Ekooomi RegWnal dan 
P~ Klnetja Pembangunan KaWIISBD Timur l»dooes!a, 
hltp://www.bappenas.go. id index.!lhp module""-Fifemanager&.fimc=down!oad&pgthext""ContentE 
~~ &viev.= l?! PengembanganKESRjliKTtpdf{dbmduli OIJ Febmari2009). 
-"Hasil wawanc&n~ De'}' l'ulri Kuo6imli """"""Trur Rumondang, lot! elL ---

i 
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pertmnuan KIT ABEAN). Hal terso:bat dilalrokan sebagai langkab untuk 

mellindaldanjuti lre!j"""""' dan melakukan pembahasan mengenai sektor 

ke<jasama di masa depan. Sebogai suatu wujud kesuugguban pam negara anggota, 

pe'l1emuan p6da soat itu menghasillcan dan menyepakati langkab-longkab sebagai 

berilrot: 

1. l'a!a pemimpin lllll!llllgaslc 1rembali penlingnya BIMP-BAGA sebagni 

area pertumbuhan sub-regional lcawasan dalam koDreks untuk 

me!lJembatani ~ pembangunan di ABEAN, dan pen1ingnya 

uenpen;epat pembangunan ekonomi untuk memperl>aiki lrualitos bidnp 

pendudll!mya, menyelmbangkan pemanlilatan sumbef daya, 

meningkatkan lremakmmon, sella me!lJap slabilifJis di sub-kawasan. 

2. Ull!uk leblh me!lJawab kebutnhan sektor swasiB, lllel.'lb bextomi1men 

untuk lebih ~ inisialif BJMP-EAOA dengan memperlruat 

instilusi lre!jasama sub-kaw3san BIMP-BAOA, antam lain dengnn 

mempedruat mekaniBme koonlinasi. ke<jasama BIMP-BAOA melalui 

pendirian B/MP-EAGA Facirltation Centre di Kola Kinabalu dan deognn 

m.emberdayakan insti1usi penglmbung nasional (ru:ttiontJl vocol point 

instilllliomi). 

3. Pam pemimpin senuu untuk melalrukan pendekatan yang ptagmatis 

dalam memuplik lre!jasama di sub-lcawasan dengnn iniBialif membuat 

proyek1'Wyek pereontoban BIMP-BAOA yang alwt memberikan 

dampok lebih besarbagi pembangunan. 

4. Para pemimpin mengbargai dukungan dari Asian Deve/qpmellt lJanlr. 

(ADB), seOagai penasebat pembangunan sub-regional BIMP-EAGA dan 

ABEAN Secretariat serta meminta dukungnn dalam memfonnulasikan 

dan menglmplementaslkan program-program pembangunan BIMP· 

BAOA sejalan deapo initiative for ASEAN lnlegration (IAI). 

5. Para 1'em1mpin menyambut b8ik dulrungan dari Negam-Negam Plus 

Three (China, Jepang, Korea) dalam pembangunan BIMP-BAGA." 

"nnmei~ipbiue East ASEAN Growlh Area (BIMJ'-Il.AGA) dalam 
K~assmaflkonomis.I>-Rogioool KaWliSODP<numbuhan AsH! T'mmr, "fJ. cit, hJm. 3. U!lhriJniRM-
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Formulasi Roadmap pembaugurum BIMP-EAGA disetqjui di Balikpapan 

pada 25-26 November 2004, melalui 12th Senror Ojficid1 Meeting dan 9th 

Ministerial Meeting dellgan bantuan dari ABEAN Secretariat. Kemudian pada 21-

22 Maret 2005 dl Kuala Lumpur diadalcan I at Meeting atau Worf<rhop on the 

Formulation qf tha EAGA Roadmap. Konsolidasi dan Jinalisasi draf/ terakhir 

Roadmap melalullnformal. Senior OJ!icials Meeting pada 14-tS Aprl1 2005 d1 

Kuala Lumpur. Pengusulan dari pertemuan tingkat melll<:ri BIMP-EAGA di 

Brunei Darussalam pada 2005 dan 2nd BIMP-EA.GA Stmmil d1 Kuala Lumpur 11 

Desember 2005, para pemimpin negara 1111gg01a kerjasama . B.IMP-EAGA 

~ul peniD1\ISOD BIMP-EAGA Roadmap to IJevelopment 21106-2010. Para 

pemimpin negara memin1a melll<:ri dan senior official untuk mengikuli, 

memooitor dan men:view lmplementasi dari lreseturul!an program dan proyek 

....m memasOkm basil yang dicapal dalam llliuan dan taJEet dari Roadmap untuk 

pembangunan. Roadmap dinMew """""" te1llp Wltulc memastikan relevans! dan 

kemampl!llll aklivitas kerjasama sub-regional d!'bawah perubahan kondisi. sosio

ekonoml."' Review dllakokan be:rdasarkan lcebutuban dan keteogkapan data 

betdasarkm kenyalaan di Japangan. keUka pertemuan mengbasilkM SUIIIU 

argumen yang leblh pantas untuk dlaplikasikan, maka bukan tidak mungkin 

apabiia RDadmap ukan berlsmbab dan berlrunmg dalam konteks ke empat cluster 

yang ada. 

Tujuan dari Roadmap BIMP-EAGA ialab untuk meninglattkan 

petdagangan, lnvestaSI dan pariwlsata dl dalam dan ketuar EAOA, 

rnengkoordiDIISilcrm pereucanaan dan implementasi dulrungau infrastruktur, 

mengkoordina.Stka.n lllllDIIlemen sumber daya alam dan memperkuat slniktur 

inatitusi dan mekanisme BIMP-EAGA. Targetnya 1!dalah meningkatkan intra dan 

ekstm perdagangau antara EAGA sebanyak 10% pada 2010, menlngkatkan 

investasi di wilayab EAGA sebanyak I 0% pada 2010, dan moningkatka.n laju 

pariwlsata wilaylib.EAGA sebanyak 20"1.. pada 2010. 

Dalam Roadmap pembaugurum tersebut, fokos dan sektor ulllma dalam 

keljasama di BIMP-EAGA dikerompokkan pada penlngkatan pemagangau, 

investasi dan pariwisato. Pada pertemuan ke-empat BIMP-EAGA, November 

,. 
' I 

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP UI, 2009



39 

2007 di SiDgapura. pam pemimpin meogemukakan ~bangan terdekat dati 

lmplen:te!Wisi lloadnwp. Mereka menyelujui pembi"""""' para menWI'i yang 

moogusulkan ide mengenai Mid Term Review pada 2008. Kemudian pada 2008, 

R0111lmap pembangunan EAOA direvlew ubmg melalul M'Jd Term Rniew yang 

Dlfllll!hasillcan revisi n:11wua obi (Amon Plan) di beJ:bagai se!<:tw fukns 

l<eQasama. Melalui reru:ana aksi lnllah, moira pe!jalaDan ketjasama di BIMP

EAOA """"*in terarah den memiliki lremajuan dalam l!allroDseplualisas. 

Dalam peugembangan l<e!jasamanyu, BIMP-EAOA mendapatbantuan dana 

dati ADB sebagai regional development adviser, kmena ADB mempunyai 

progr.mt peugembangao di Asia, mob mereka menUiiki deparremen yang 
. 

dinamabn South East Asia Deparif!11JJ!1fl, den mereka mempu11yai progr.mt· 

progr.mt peugembangon den folrus memberikan banb!an pada lrerjasama BIMP

EAOA. Selaia itu, BIMP-EAGA juga menjalin ketjasama dengao Lemboga 

Keljasama Ieuoan atiU OTZ (German Technical Cooperalfon) da1am 

memberilcan banb!on teknis dalam 111Dgka copacity building. Partner 

orgonizalfons lainnya ialab A SEAN, dan ASEAN Japan Centre. 51 

Melalui Konfenmsi Tingkat Tinggi ke-14 ASEAN pada 28 Februari 2009 di 

Cba-am, Tballand, dinyab!lcan bahwa keljasama BIMP-EAOA di negam 

Indonesia difoknslcan pada ~umlab provinsi di Kalimantan, Slllawesi den 

Malulru. BIMP-EAGA dijalankan untuk menyel""""""' pembangnnan elwnoml, · 

tenJb!ma di .....,...., perl:llltasan, meningbllom petdagangan, parlwisota den 

!nveslasi melalu! 1ilsilitas pergeb!lcan masyanika!. Dalam kesempatiU ters<lbut 

pembagian tusas an1l1m pibak swasta dan pemerintah juga dipertegos kembali, l!al 

tersebut dilllkukan untuk mempercepat pelal<sanaan lrerja dan upaya untuk 

meuginsa&m kembali bohwa ketjasama subregional ~ landasan 

lomgmsl bagi lrerjasama kawasan. Pemetin1ah dan pe1aku bisnis di daemh barus 

dapot mengidentifikasi proyek-proyek yang dapat meujadi fulrns keljasama sub

regiooal, semenlara pemerintah pnsot mencoba mengatas11reodala inftasiruktur 

untuk menderong pertumbaban kawasan-kawasan subregionallll!Sebut.,. 

i'?Hasil wawanan. Devy Putri Kussanti denpn Tnrr Rumondaog, loc. dl. 
"'compas, il!Maret2009,dalam arUire!S-!JiajokMajulom KawasuuPertumbuhmJ. 

UliiY--18 
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Sodangkan dalam mekanisme komunikasi snlanl negara anggam, diatur 

sebaE9Ii berikut: 

I. Seliap negara anggola membentuk high level cOtiiiCI/ di bawah Dll!llleri 

yangbertanggungjll\Wb terbl!iJap BIMP-llAGA; 

2. Mekanisme lronsultasi disnlanl negara anggota adalah melalui 

Pertem1181l ParaM.ente!i danPertemuan Pejabai.Tmggi Negara; 

3. l'et1mnan Kelompok Bimis dilakukan sejalan dellgan Pertemuan Para 

Menterl. dan l'ejabai.Tmgg!Negara; 

4. Dl"beotuk insUlwli sebaE9Ii pesat inlimluu!i di masing-masing n-"' 

Untuk lebib rill<:ilibat juga hagan ins1i1usi lre!jasama sub-regional BIMP-BAGA. 

(Lampinm 4) 

Ul KnoepE~unrMbdiBIMP-EAGA 

l!lro~ dapat dideliuisikan sebagai penyelengga.;oan lregiatan wiaata yang 

bertanggtmg jll\Wb di lempat-tempat a1ami dan atau daerah-<laerah yang dibuat 

1>erdasailmn la!ldllh alam dan """""' ekonom:i be1!relaqjutan yang mendlllrung 

apaya-upaya pelestarian liDgkungan (alam dan lrndaya) dan meningkatll>m 

kesejahleraan lll8S}'lmlkllt setempat. .. Selain ito, pendetinlsian atau pengenian 

eko~ penama diperlreualkan oleb organisasi t/u! Et:ototlrlsm Sociely pada 

1990. Eko~ edalab suatu bentuk pe!jallman wisala ke an:a alruni yang 

diJalmkaD. dellgan tujuan mengkoDscrvasi liDgkungan dan meleatarikm kehidapan 

dan kes<iialtteman penduduk setempat. l!lrowisala dilalrukan oleh wiaatawan 

pecinta alam yang menginginkan daerah tujuan wisata tetap uluh dan lestari, serta 

budaya dan J<eS.iiabteman lll8S}'lmlklltnya juga tetap tetjaga.... l'erkembangan 

aek:Wr pariwisata dalam kerjasama BIMP..EAGA telah mengalruni k....,;uan pesat 

dalam lmplementasi konsep peleatariao alam dan upaya dalam menlnBJrntkan 

petekonomian masylllakat !okal melalui aktivitas wisata. Hal ini tentuoya diiringi 

dellgan peran serta daii berbagai pelalru ekowisata dalam ke!jssama. 

"Adriasal!lis&belb,dkk, op.dl.l!lm. ss. 
6) Janiantoo J)amanik, op.cit, him.. 3'79. 
61Mqktdisoa .cbafid F~ .~ artikel E!owi.wta. hUp.:/lid. wikinediaQfg<'wiki/Ekowisa~ 
(dilllldub 21r,!aret2009). 
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Melalui lre!jasama BIMP-EAGA dalam perwujudan elrowisala, maka 

bldang pariwisata Ielah meogalami lransfmmasi 1ldak :banya dalam sebuah 

perjal11111111 wisata, melainkan dalam hal pendidikan dan pelestarian alam. Peron 

BIMP-BAOA sebaga1 wadah dan penggerak dalam n:alisas! dcoWisata """l)adi 

S811gal pettting ketika peogelolaan b:kayaan 1dau sumber dlkaitkan dengan 

peoingkallln sektor pariWisata sekaligus dapat memberdayakan penm masyarakat 

lokal sebagoi salaltsatu aktorpettting dalam pengem:bangan ekowisata. 

Dalam konsep dcoWisata di 'BIMP·BAGA terdapat perpaduan amma konsep 
......... ....._ -"--d ....................... , ............... ........, ................. " ,_.,......,.... w- JC!JgHb -.- ,.._. __ nn_...,.... mw!IJ!Ilya -·Y-
kelangsungan hldup somber daya alam ba)'8ti dan mem•haml ten1lWg sisl 

dcowisata dalam pariWisata menuju pengem:bangan sumber daya masyarakat lokal 

merupalam b!Juan lre!jasama 'BIMP·BAOA dalam dunia pariwlsala. 

Hal !e<Sebut oejalan dangan konsep dcowisata yang dikil11111kakan oleh 

WWF (Warld Wild Fund). Dalam "Guidzlines for C<Jmnnmity-based Ecotourism 

Deve/opmlllll", WWF membahas mengenal karakteristik dcowisata yaog tiddc 

:banya m<:!ibalkan kdcayaan somber daya ba)'8ti dan pam pelaku wlsata (balk jasa 

ttave1, pibak swasta, pemerintah dan wisalawan), lelllpi juga hams menyertakan 

dlmenlli sosisl a1au masyarakat setempal dalam pelaksanaannya. WWF 

memberikan empat pedaman dalam penerapan konsep communlty-baJJed 

ecolourism, yakni: 

(I) C<Jnsltkrlng whether ecotourism is"" approplate option. Pedomon 

pertama ini fukus pada kondisi wllayah dan hldamgan dalam kegasama 

sebelum memulai untnk mempmkarsai ekowisata berbasisi<Jm masyarakat. 

(2) Planning ecolmirism with communilies and other stakholders. Dalam 

pedaman yaog lredua, WWF membabas mengenai <ilruktur dan proses 

yang hams di!eraplam sebingga ekowisata dapat bedalan dengan bail<. hal 

!e<Sebut diwnjudkan untnk menghasilkan keuntungan bagi masyarakat 

lokal dan liDglrungan. Hal terpenting ialah saling belre!jasama dan saling 

menglngatkan satu samalain. 
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(3) Deve/Qping 'Villble community-based ecotourism projecls. Hal ini 

berttljuan untuk menyoroti beberopa wilayah yang betpotensi di daemh 

terpenciL 

(4)Strengt/Jening lJenejils ro Jhe co111m1D1ily l111li tlte l!lt!lironmtml. Dalam 

pedomaa ini, dihampkan melalui ekowisata <lapat ~ k<l'lllllUIIgaa 

bagi aspek sosial, ekonomi dan linglrungan."' 

Pandangan lainnya mengenai ekowisa!a be:rasal dari IUCN (World 

Co~n UniOii) poda 1996, yang mendelinisikan ekowisa!a se'bagai 

perjalanon dan lregialan wiBala yang bertanggung jawab terlJadap linglrungan serta 

tidak meogganggu keadaan a1mn. Peijlilonan dan kegiatan wiBa1a bett11luan untuk 

menikmari dan mengbargai a1am meWui konservasi (lermlisuk peleslarian 

kebudayaan 1ol'al). Dengan demlldan, kegiatan wisa!a semacam ini dapat 

mengoraogi dampak negatif dari lregiatan pam penguDjung atau wisalawan yang 

cendenmg meruslik almn. dan llleJl>betlkan ketmtungao soSiBl ekonomi 1logi 

pendudok lokal." 

Dengan ""'"'fa pemahamon P"i tepat lllellpai ekowisatB, maka sualu 

aktivilas atau perja1anan wiBala okan mempunyai sualu arti penting. Kegiatan 

yang dilolrobn lidak hanya betsenang-senang dan menlkmall apa yang 1eloh 

disediakan oleh a1mn. tetapi lebih kepada membantu meleslarikan dan meojaga 

sumber daya olom serta kelndohsnnya. Sebagai salah satu knnsep dalam 

pengembangan pariwisata, eknwisata sebenamya Ielah mUDCU! kepennokann 

sudah sejek lama. Hal tersebut terllbat di negam-negara Aliika TIIDut seperti 

~ dan Thn.,nill yang memiliki Taman Nasiona! Emboseli dengan seekor 

singa sebagai penarlk perbotlan penguujung ... Dalam petkemhangannya, konsep 

ekowisata mulai metlllllbah dJ negam-negam Amerika, Eropa dan Asia, dengan 

petkemhangan konsep dan re!dlsasi yang betbeda IIIl1Bra satu kawasan dengan 

yang lainnya. 

i 
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Dalam penerapBIIDYl!, konsep ~ed ec<llourism memiliki 

IUjtUlll1lD1llk m...,qahterakan liiJISy3lllk:at lobi dan lidak monutup l<emungkinan 

dapllt membanlli pengunmgan lremiskimn (kemiskimn pendapalan) di kawasan 

elrowisata. UD111k m~udlom hal temebut, dibutublam ~reg.....,.. yang memlf>lri 

kriteria sebagai berilrol: 

(1) K£ledibatan, penyedlaan sanm{nasjbat dan dukungan darl para alili di 

bidangnya 1eriJadap kemWlCUian pengusoh keeil dan menengah dalam 

ekowlsata pada tiap tahunnya di pasar global; 

(2) Kajasam• diiJanpl<alt dapot menfBsilitasi akses pasar dalam mengbidupkan 

dan menghaSI!kan pelayanan bam dalam ekowlsala, dlmana ekowisata 

~ peloang dalam g«akan memajukan proses pembangoman 

sos:io-ekonomi; 

(;!) Kerjasama memililci penm ymogbesar dalam penmbaman mengeuai ketetapan 

tipe darl operasiooalisasl yang bet1alali1as sebagai ekowlsata dan apokab 

branding 01811 label perlu 1lD1llk menyatakan operasioDal ter3ebut; 

( 4) Ke!j!ISOIIUI dlharapkan dapot menyolrong kolllllllltas lokat, terutama para 

pe1alru ekowisala yang miskin, sebagai pe1alru utama dalam membongun 

peluang, dalam metlllllllUbn produk, dalam mengelola operasional seharl-barl 

dan pembagian keuntungao ekonomi.65 

Di kawasan Amerlka dan Empa, pariwisata mulai berkembong ke arah 

pedlndungan temadap alam dan 1ingknngannya, bal temeOut terslmt melaiui 

pembentukan lembaga intemasional yang menjunjung tinggi kelestar:ian dan 

pemberdayaan lllam deogan mmab temadap lllam. Pembenllikan Green Globe 21, 

yang didirilrao pada tahun 1994 sebagai suatu lembaga yang mempunyai kapesitas 

dalam pembonganan bagi lll.Oilajeman lingkungan dan kepedullan le!badap 

industri travel dan pariwisata Telbentnknya Green Globe 21 berawal darl 

des&kan liiJISy3lllk:at dunia, balk yang 'betkenaan dengan maslllab soslal maupun 

yang menyanglrut isu kebudayaan dan juga alas pertimbongan serta inisiatif darl 

para pelalru industrl. Standard Green Grobe 21 ditancang untuk suatu institusi 

"Sased on message livml'h< World Tourism ~izatioo in !'he fuunework of !be BIMP·EAGA 
Col!llllllllity-based - Con!'erenat. Manado, Nonh '8n!awesi, 30 ~~ No•c:mbct 
:1008. 
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yang baDyak bedmlmngan secara langsung deugmt perhorebn, maskapai 

penerbongan dan kapal peslar. Prinsip-prinsip yang ada dalmn Green Globe 21 

adalah untuk memJilsilitasi agar kegiatan ekowiSIIla dapat berkclanjutan. 

Standalisasi yang disediakan ada!ah se'bagai dasar dapat diterlmanya suatu 

peagelolaan lingbmgan yang ......,; dengaa produk-pmduk ekowisata. Ada: 

delapan prinsip yangharus dipenubl oleh produk-produk ekowlsata, yaitu: 

I. Memberikan kesempatan kepada pam !Uris secara per!IOnal dan secara 

1angsung agar dapat monlkmati perjlllanan wisalR ahun (Focus Area); 

2. Perjahman .wisata lllam dibarengi dengan pemahamlm dan peugertian serta 

pengbargaan tetbadap ahun ltu sendiri (lnterpretaJion); 

3. Dapat dignnalam sebagai pelunjuk bogaimana meilgimplementasikan cam

cam yang benar tetbadap 1ingbmgan pariwlsala yang berkel"'lJUiall 

(EnvironmmtaJ Pradice); 

4. Membetikan lronlrlbusi 1angsurtg kepada konservasi bag! :kawasan ahun 

(Conlrlbutlon to Comervation); 

5. Tetsedionya lronlrlbusi secma tenJs..menerus bag! masyarokBt lokal 

(IJemdlcllll Local Commrm/tles); 

6. Menjadi lebih peka agar dapat mengartlkan dan lkut rerlibal memellbam 

~ di kawasan setempatagar1dapeksis (CulhuaJ Respect); 

7. Konslsten da!mn memenuhl barapan dan kepuasan pam wisatawan 

(Custol1lilr Satisfaction); 

8. Dalam memasarlam dan mempromosikan produk-produk:nya, secara jujur 

dan tepat, dengan demikian bampon-barapan yang ada dapat tercalisasikan 

(Responsible Marketing). 

Prinsip-prinsip m.ebut digunakan sebagai kriteria S1llltdar, dengan spesifikasi 

kedelapon prlnsip di atas. Untuk krill:ria pendukungnya berdasatkan pada proses 

yang berlangsung dan pada saat dijalankannya S1llltdarlll1Sebut. .. 

Kesepak:atan anlaia the United Naliuns Conference on Enviromnent dan 

Kooferensi Tmgkat TIDJ!Ili Bnmi pada tahnn 1992, mengenai sustainable tourism 

~ Savilri l'llsililllayu d!llom -l'l' yang l><:rju<ll!l "P•-n ~ dalmn 
- l'llriwisa!allll<masioaal di Thailand"padaFaltultasllmu S..ial dan llmu Pnlitik Program 
l'as<:oswjana Hubtmgan !n""""'i<mal-Desember 2004. 

Unlv-lndonesla 

i 
! 
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yang meneakup di dalamnya tlmtaDg pariwisata altematif~ Ekowisata 

ada!ah jenis parlwisata yang beriniSilllil; bekeJjasama dengan m"''!aga :konservas'i 

alam dan meogilrutserta:kan masyllfllkal setempat. 67 

Menurut EpletWOOd, ekowisata mulai bed<~ keti:ka banraJ< di~ 
oleh wisatawau yaDg ingin berl<unjung Ire wililyah wisata yaDg masih alami dan 

dapat menclpm:kan la:gjatan blsnis. Sehingga ekowisata kemudlan dldefinlsi:kan 

sebagai bentu:k baru dari peJjalanan bertanggnng jawah :ke area alam dan 

berpetualang yang dapat menclpm:kan lnduslri parlWisata!'" Seeara umum, 

pcmahaman dan .....u..asi. ekowisata memang belmn filmiliar di kahmgan 

masyarak.at. S<rlaJ< clabulu, masyllfllkal banya mengetahu! parlwisata alam, yang 

~ya melaknkan perjalanan wisata di daerah pegummgan atau lailtan 

dengan menlkmatl keindaban alam seota melakakan olobmga ll1lWpUn ltegiatan 

alam """"'li berl<emal!, hiling, anmg jemm, dan sehagainya. Tetapi lambat 1aun, 

muncu1aya :kesadanm temodap llnglrungan dan :kepoWI'"lOilwrlmdap :kdangsungan 

alam dan manusia meojadi peudorong labimya lronsep el<owisata yang 

m"''!UI!)ung tinggi llllal·nllal :kelestarian alam. 

Dalam keg'"'"""' BIMP-EAOA untuk meagembangkan ekowisata maka 

dlla!m:kanlab tindalam promosl parlwisata berbasiskan alam dan JilliSYIInlkat 
melulai agenda ke 10 BIMP-EAGA Working Group Mening on Joint Tourism 

Development yang memblcar.akan meogenal logo dan :kreasi website untuk 

pariwisata EAGA. Website digonakan untuk mempromoslkm pariwisata EAGA 

sebagai b!iwm Ula!lla e:kowisala dan mencip1a:kan llnglrungan yang :kondesif untuk 

investasi pariwisata. Pertemwm tersebut dilak.<ana:kan selama 2 hari di Bemkas. .. 

"lbld. 

2.3.1 Wiuta Allm deDpll Elrowisata 

Dalam melaku:kan peJjalanan wisata khususnya oudoor aclivities, yang 

Jnel1iadi ol!jek Wisala lidak jauh dari konteks laatau, hutan. pegnnuogan dan 

taman naslonal. Keg!alan tersebut dapat dika!ak.an S<fuagai Wisata alam, 

dalam pengertianaya menurut Duffus dan Dearden, la:gjatan Wisala alam 

"Eipa-wood (151!19) dalam Fanddl, EMwisata, loc. cit. 
"http://www.rtb.ggy.bn!NewsUpqatct2003/Juh113/020703/main§.,.hlm .(dinndub 21 Novembt!!l' 
200&~ 
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(naJure tourism) adalah menikmati alam =m non-k<lllSUilllif melalui 

keglalan sepel1i begalan knki, menyelam, futt>gra!l, mengamati Ibn paus, 

bunmg dan Jainllya. 70 Sehingga dapat dikatalam bohwa Jmnsep wisata alam 

merupakon suatu ~ atau !"'\!alanan wisata y""' bemwmsa 

pendidikan, yaitn lle!:lmbuugan dengau pengenalan dan pemahaman 

mengeMi selundt potens1 yang dlmiliki a1am. 

Pengemm wisata alam melipuli a1llam Jain wisata lrehidupan liar 

(wildlife tourism), ekewisata {ect>lourism) dan tulwmhtTe tourism. Secam 

barliah, wisata 1llam llllllllpUilY8i pengertian yang lebih mendalam, yaJmi 

peljalanan ke suatu tempa1 yang maslh asti UDtuk menikmati kelmlahan 

bentang alam lemlasUk di dalamnya hiking, hi/ring, sailing dan camping. 

lledanglcan wisata :trehidupan llar adolob wisata yang dllolmkan UDtuk 

n!elihat lrehidupan liar llaik perihlku, habitat, """'P"" ~a. Wisata 

petua!angan (adwmlure tourlsni) adal•b wisata alam ditamboh dengan 

kegiatan ola!mlga. sepel1i Jari mmmon alam. knyaking, rock climbing. deep 

sea liVing, bicyling, dan sebagolnya. flka wisata alam. wisata :trehidupan Jiar 

dan wisata petaahmg lebih meuitikboralkan pads aktMtas rekreasi dari 

wisataWllll, seballknya. ekowisata meni!ikbemtkan pads keUDtungan 

konservasi alam dan masyarakat setempat.71 

Melalui pen~~ wisata alam t«sebut, maim akan Jebih 

mndoh UDtuk membuot kal!:gori dan mendefinisikan ekowisa:ta. Hingga saat 

lnl wisata alam yang dikolegorikan ke dalam ekowisata cendenmg dikailkan 

deugan nuansa keindalum lf:mpat tujuan yang dipads deugan lindakan 

peljalanan 1lelllbur yang dekat dengan alam se'k•llgu< meleslarikan 

kelangsungan sumber daya aJam hayal.i. 

Secam konseptual, ekowisata dapat dldefinlslkan sebaga! suatu 

Jmnsep pengembangan pariwisata berkelanjntan yang bertujuan UDtuk 

mendaJrung upaya·upaya pelestarlan llnf!kungan (alam dan budaya) dan 

meningkalkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan, sebingga 

"'Duffus dan Deanlen (1990), dalam-~ op.c~,hlm. 373. 
"llrliia·Suprialna. op. cit. hJm. 373. 

UJIIY--

' 
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memberlt.an maomat elrooomi kepada masyarakat selempa!." Dengan kala 

lain, lronseJI ekowisa1a mendapat ~ besar dari alam, pemerintah 
sebagai lilsilila!or, pillllk swas1a serta masyarakat lob!l sebagai pengg....U: 

dan pet!jaga 1lnglrungan seldtar ~ek ekowisata. 

{)Jeh "'*"'~> itu., teidapat bebeiapa karakterislik ekowisata yang 

membedalamnya dengan wlsata massal atau wlsata alam, yaknl: 

I. Aktivilas wisata terutama berkai1an dengan kooaervasi lingk.ungau, 

namun dalam lreglatan-kegiatan teisebut melekst lrelnglnan untuk ikut 

serta melestarikan lingkmlgan; 

2. l'enyedla jasa wlsata tidal< banya meny!aplam sekedar almbi untuk 

menarik tamu, te!api jUga menawarlam peluaug bagi meJ'llka 1lliiUk lebih 

mengbargal1lnglrungan. Sebingga ke~mJium objek dan daya 1arlk wlsata 

telap te!pelibam, dan masyarakat lokal serta wlsatawan berik:atllya dapat 

menlkmal! keulllbn telllebut; 

3. Kegiatan wlsata beibasis alam, objek wisata yomg meqjadi basis 

kegiatan wisata ada1ah alam dan tingkungan yang hljau (l<a"l"""" 
pegummgan, hutaD raya, perl<ebumm dan taman nasional), dan biru (!aut 

yaug bening dan berslh). llagi wlsatawan almbi alam yaug maslh asli 

memilil:i nilui tertinggi dalam kepuasan berwisata; 

4. OrgaWsasl peljalanan menur(,JUkkan taDggung jawab fillllllSial dalam 

pelestarian lingk.ungan hijau yang dikuJUungi atau dinikmati oleh 

wisatawan dan wlsatawan juga melalrukan Jregiatan yaug tedcait dengan 

konservasi; 

5. Kegiatao wisa!a dllllkukan lidak hanya dengan ll!jUBil untuk menlkmati 

lrelndahan dan kekayaan alam itu sendiri, te!api juga """""' spesifik 

1lliiUk meogumpulkall dana yaug akan d!gunakan boigi pelestmiao objek 

dan daya tarik wisata; 

6. Peljalanan wisata menggunalam alat 1IansportaSi dan akomodasi lokal; 

7. Pendapatan dari pariwisata dig1makan tidak banya 1lliiUk mendukung 

kegiatan konservasi lokal tetapi juga membantu pengemhomgan 

"Ibid, blm. 373-379. 
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masyarakat -.pat secara berlrelanjutan, misalnya de!lgan membentuk 

progmm-progmn pendidlkan !ingkungan; 

8. Perjalanan wisata men,gganakan teknologi sederllana yang tersedia di 

daerah tqjuan Vlisala, terutmna yang menghemat energ!, menggunskan 

sumber daya lobi, tennasuk melibalkan masyarakat lokal dalam 

pembualmmya; 

9. Kegialan wisata berskala kecil, baik dalam arti jumlah wisatawan 

maupun usaha jasa yang dikelola, mesldpun de!lgan cora ln1lreuntungan 

yang diperoleb <:elldonmg kecil Misainya peayediaan akomodasi 

dengan kBpasitas :20 kamar.13 

2.3.2 EkoVIisata m BIMP-EAGA 

Dalam lronleks sumber kepariVIisataan, kawasan BIMP-EAOA merupakan 

- kawasan yang kaya dan mempunyai """""""" keindalum alam sella 

'Wllrisan budaya yang sangat potensial dalam menarik perhal!.m turis. 74 Hal 

ini dilwenalam kawasan sub-regional BlMP-EAOA merupakan salah satu 

kawasan di dunla yang mempunyai 1rebemgaman dalam bat lrebu.dayaan 

- ad8t istiadat masyarakat pribumi." Dengan adanya potensi alami 

tersebut maka nilai keaslian dan keindalum merupakan daya UUik kawasan 

BIMP-BAGA dalam ~ daerahnya sebagai ol!iel:: Vlisata. 

Negara kawasan BIMP-BAGA sepakat untuk megembangkm 

el::owisata dilwenalam el::owisala merupakan suaiU konsep dan peluang bam 

padVIi1!aiB yang sangat potensia1 karena melibalkan masyarakat UDtuk tetap 

peduli teriJadap pelestmian alam dan linglrungan hidup. Kekayaan sumber 

a1am lndonesla dapot memba.ngkitkan sektor elroVIisola dalam 

"Janianroo Damaoik dan Helmut F. Weber, op.<fit, hint 40-42. 
"Warisan alam llAGA meliputi; l} terbesar kedua di duoia dan bulan hujannya paling 
be>9ojarahllruno yang l!emda dl Kallimai!IIID dan Papua. 2) terbesar kedua dalam k<lcayaan alom 
biodlverslty 111111 yang merupakan - kawasao Tri-Qmil, perpoduan ....,. Sulu dan Laul 
~ 3) garis - snugai dan i1)lli yaug """•...,.nnya hioggo 4.9llll m-P!mmida 
~II!~ \llll!4) ~9 m-.1 ~l'l!lll! ~.-,~9 diM~~!!!>!!!~<!!!!! 
gua Mu!u eli Som-~ia; TobatOiha R<odS dan Sungai dibowoh tanah St. Pw1 di Palawan, 
Pbllippines. 
"suku Da;yak di Sarawak c1an Su!uh di Malaysia dan di KaJiaman l'lldt!n<sia; suku Lwnads 
Mindanao di l'bilippioos; dan Suku Tooija sena Bugis eli Sulawesi Selmal! dan di Marin<klnim, 
Suku Yah 'ray dan Asmat di Papua Indonesia 

r 
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~glom wisala alam dan mendorong pertumbuban sektor 

parlMsala. Konsep ekowisata horus mememlhi lima prinsip, yaknl: 

lronservasi, melibatkan masyarabt setempat, elronomi lli!IS)IlllBbt, 

pendidikan dan trepariwl.,.._ 16 Melalw pengembangan ptinsip ekowisata 

tersebot dibmapkan kawosan BlMP-EAOA akan liiOiljadi wilayah tujuan 

elrowisala yang memlfd!i keunggulan tezsendhl 

BlMP-EAOA merupakan kawasan yang poteDsial UDiuk ekowisala. 

salah salllnya adalah wilayah Sulawesi Utam, Indonesia. Wilayah 1aut dan 

pemiran Snlawesi Utara meujadi ..nu dari 1lejumlah wilayah yang menjadi 

lolwi corol triangle a!au segltlga terumbu kanmg terluas di dunia dan sudah 

masuk da!am Sulu-&lawesi Maine Eco-System (SSME) sekaligus 

merupakan daemh marine diversity lerkaya di duma 17 The corol triangle 

yang terle!ak dianllm!. Uga. negam yakni: IDdonesia, Malaysia dan Yilipina 

merupakan elro-region 1aut yang paling produktif dan memllikl 

keanekaragaman hay.U karang tertinggi di dunia. BerdasaJkan propor.d 

kekayaan sumber daya lautnya, Indonesia memllikl potensi yang besar 

ted!adap kawasan perairan yang masuk ke dalam zona SSME, yakni: 

l'rovlnsi Sulawesi Utara, Gorontalo dan Kaliman1an Tlmur (Kepulauan 

Derawan) sena beberopa pulau perekat l!:esall18n eko-region 1aut di Sulu

Stilawesi.18 

"'News Ooline ANTARA, Negam BIMP.EAGA Sopol;ol K=banglam Ekowisalll, 
http:liWW1.V.antara.co.!d!arcl2008ill/lfne1!8.1"a-bimp-eaga-s!mJ!kat-kembangkan-ekowisaUl/ 
~13lanuari2009). 

http://mdopqst.oomfnewslindex.pho?option=com conlent&task=view&id""7939&1temidm52 
(diunduh2!N..-2008). 
"Kawasan SSME memiliki 1200 jeols iom, 500 jeoi> -. ~ 400 spesies alga atau 
- 22 jellis mamalia !aut (paus dao Jmnba..lumba), 33 spesies bobu, 16 -""'lmmm dao 
6 dari 7 spesies penyu dl duma. Kawasan ini juga meujadi tempat tingga1 jenls ilw1 pUJbabla 
Coelacanthyang ditemubn dl bwasan TN Bunaken dao populasi petclunm penyu hijao teri>esar 
di Asia T- ;vai111 di lrepuhwan lleniWlUL 
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Psda 13 Februari 2004 di Kuala Lumpur, ten:apai lresepakalan 

antam 1Di1ow:SiB, MalaySia dan F'illpioa untuk menetaplmn dan mengelola 

SSMB untuk """'iaga kelesiarim kawasan keanekarnpman hayati laot di 

mamng-mas!ng Wllayah teOO!rlal secam """""""-"' Melalui J!Oilel'lPlll1 

kebijakan yar~g dilalruiGm oleh keUga pemerintahan negam tersehot, maka 

secan1 perlahan pengembangan konsep elrowisata menuju pelestarian dan 

pembenlayaan biOla laot =naldn tetealisasi. Se=a teori!is, potensi yaDg 

dimiliki oleh negam yar~g temda dalam bwasan SSME dapat mengarah 

poda peniogkatan kuujuuguu wisatawan ke wilayah kerjllllOillll BIMP

EAOA Dan bukuu tidak rmmgkin jlka :konsep ekowisata telah dipabami 

seeara benar oleh selumh kalangan pariwisata, maka peningkatan dalam 

:kesejahteraan ~ lo:kat ukuu terjadi. 

Selah satu potensi sektor pariwisata dapat diulrur dari jwnlah 
' 

knl!jungan wisatawan mancanegam ke kawasan BACIA Sebagai contoh, 

total wisatawan intemasiooel yang mengtll1juugi kawasan sub-regiooel 

BIMP-EAGA tetbitung sekitar 3,922,620 poda 2005. Petkembanguunya 

meningkat sampai denguu 6, 7"/o poda periode 2005-2006, sedangkau 

wisatawan domesti:k menlngkat 11,9%. Konsentmsl perkembanguu 

kepariwisalaan sub-regionel lebih kepada ko1ll utama, seperli K01lt Kinabelu 

"- Laut Sttlu dan Laut Sulawesi, Sahabat AJam 0n11ne vo~. n aOOB, 
hftp:/frafflesia. wwf.or.id!enews!pag!!..nhp?cat= I &ld menu"'8 ( diundub 30 Maret 2009}. Univ--
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dan Koobing di Malaysia, Mlmado di Indonesia, Davao dan Cagayan de Oro 

di Mindanao dan Puerto l'rineesa di Palawan, Fillplna. llanyalrnya 

pereneanaan yang dilalrnlam dan investasi dalmn infiastruktur dan fasilitas 

keparlwlsalaan lebih difokuskan pada hotel yang be.rada di pusat kola, 

""l""!i pembaDgunan filsillills mang pelfeiDWm 1ll1m rapat dan resort yang 

lelaknya dengau pusat !rota ... Dengan adanya kelndaban alam dan resort, 

maka peljalamm pariwisata akau !lle!laW8Ibn peugalaman Jrekayaan dan 

l<eberagaman 1nda1mya daemh seldtar. 

Gaml!arl 

Tnzu& ill IlflenulliolllllArriwlls 1'.195-2006 (ill Mlllkmll) 

Soun:e: - of Ecotourism in BIMP·EAGA: Oullool< and Oppommities by 
BemardiDo MorDngka Vega. BIMP~BAGA BusiDess Coonc:il. 

Petttingnya peran BIMP-EAGA dalmn mewqjudlam ekowisata 

dllandasi oleh l<ead•an dari geogmfis kawasan yang mayorltas be.rada pada 

kepulawm dan negara anggota dikelilingi oleh sumber daya alam kelautan 

yang potensial. Dalam konteks resllsasi IB!nnya, penm l31MP-EAGA 

melakulam sebnah pertemuan'nntnk mengemas """""' menarik produk dari 

keparlwisataan ekowisata untuk dipromosikan kepada dunia luar. Hal lni 

terbukti dengau dilaksanakannya BIMP-EAGA Meeting Focuses on 

Ecotourism dalam agenda lOth l31MP-EAGA Worldng Group Meeting on 

Jolnl Tourism Developmelll at Hotel Bernkas, yang mengidentifikasikan 

"'Kneblng City-&lntubong Peninsula - pariwisa!a palllai dan budaya (Malaysia); Kinabelo 
City.- d<ngan <hlmb """" pantai (Mala)'llia); Mmmdo City.- dengan resort 
palllai dan Pulau Btlllllken-lJilblk menydam dan SIIO!t<llng (Salawesl Utar.l, Indonesia); Dawo 
City· -""""' s.m.l (Mindanso, Filipina~ 

Universitas Indonesia 
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tmtul< segera """"'"""- logo dan website tmtul< memp:omosikan BIMP

I'!AGA sebagai ~ utama elrowisa!a serta wtuk menciptakan suasallll 

yang kondusifbagi inves1m pariwisata. 81 

Dalam BIMP-EAGA 1mlapat Pusat Famlitas-BIMP dan mpnisasi 

pariwisa!a lokal dalmn kerjasama regi<mlll melalui P"""'"'ldll dan 

peni.ngkalilii hubungan transportasi. Hal ini untuk memperlancar sektor 

peljalanan lrepariwisatmm ke BIMP-EAGA dalam ~ wisa!a dari 

Jepang. Dalam bltan yang 1eblh jaub, Pusat Jepang dan ASEAN memberi 

dukangan penult tediadap pmmosi pariwisala BIMP-EAGA yang tethagi 

kedalam dua tema, yakni: (1) l'romosi pariwisala BIMP-EAGA melalui 

perl<cmbangan sumJier daya alam dan pariwislita .budaya, (2) Promosi 

BIMP·I'!AGA sebagai su!M:egi<mlll atau ~ mu:IU.;Jrom dengan i!gs 

~ sebogsi berilml: mendulmug kerjasama dalam bidang HRD (Human 

and hsOIII'ces Deslinati<m-peljalanan alam dan lllliil1ilila) guna mendukung 

kegialilii masyarakallokal, melak:ukan keijasama dalam mendukang inisiatif 

untuk meningketkaa kepedulian EAGA sebagsi tqjuan wisa!a dalam sektor 

perjalamm - Jepang, dan yang terakhir tmtul< menduknng leblh laqjnt 

jasingan ontam orgsnisasi yang rerkait."' 

Keljasama pariwisam dalam BIMP·I'!AGA yang bed>asiskan pada 

kegialilii elrowisa!a kini tellih mengalami pertumbuhan yang semakin 

membaik. Se1ain karena baayaknya kunjungan wisalawaa ke daerab 

kawasan BIMP-I'!AGA (yang mencapai sekitar 17"1.. dari pasar ASEAN)," 

adaaya keinginan para wisalli:WaD domestik maupun luar negeri untuk 

memenuhi kebutuhan wisa!a mereka. Dengsn demlkian, tempat dan tujuaa 

wisala cenderung semaldn dipedulam agsr dapa! meinenuhi kebutuban 

wisa!awan untuk betlibur. 

Objek ekowisata di BIMP-EAGA bernpa hll1lm hujan (rainforest) 

di Kalillllllltan dan Papua. terumbu 'karang, serta beragam etnlk dan bndaya. 

11hrtp:llwww.rtb.gov,bn!NewsUpdate/2003/Jul:rl!'lffl20703Jmain6.htm _(diundnb 22 November 
2008~ 
12h!tp:flwww .bimp_;:gaga.orw'projects.php'?R.,_:D ( diunduh 23 November 200g), 
13http:/fmdopost.&omlnewsfindex..php'?option-co.DJ content&task~iew&id""79J9&1t~g!i~=52 
( diundub 22 N<>'ll:l!lber 2008). 

' 1-
; 

L 
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Kegiatlm yang dilakulam meliputi kunjuugan wisatawan ke objek budaya, 

tfrvfng, snorkeling, trac/cing, na:ik gunung, permaUum. memancing dan 

olahlaga petualangan Jainnya. Situs warisan dalam kawasan wilayah 

ketjasama BIMP-EAOA dillllllmmya, Ounung Kinabalu di Sabab, 

Tubbalaha Reef di Palawan dan T""""' Nasional Gua Mula di Sarawak. 

Sebagai kaWliSIID yang memillki kekayaan alam dan bioarverslty 

yaog benmeka, konsep ekowisata dimanfuatkan sebagai wisata jelajah ke 

pedo]amon atau wilayah wisata yang berada jauh dati pusat kota. Seperti 

eontolmya: 

a. Caramoao Peoinsula di F'diplna, wilayah yang terletak 318 km 

dati Manila ini memiliki bukit batu deDgao bentuk yaog indah 

dan almya yang bersib. Kelndahao alam bawah lautnya dapat 

dijadihn kegiatan diWng dan snor/celling. Biaya yang hams 

dikelnadam sekitar 700-7SO peso per orang atau 23 USD per 

orang uotuk peoginapao selama sebari, uotuk meocapai kesana 

wisatawao barns meogeluarl<an S90.SO USD per orang (biaya 

transportasi dati Mmlila, transfer ke peoetbangao domestik, 

meoyewa bus khusus dan boat). 

b. Palawan, Filiplna, Puerto Princessa City sebagai kola besar di 

pulao iD1 merupa1am objek wisata yang inda1!, tetapi keindsban 

pulau Palawao Utara El Nido "dalab yaog paling populer. Biaya 

yang barns dikeluaskao sekitar 967 USD per orang. 

c. Tamao Nasional illu Teroburong di Brunei Darussalam, di 

kawasan ekowisata io1, wisatawan dapat menikmati keindahan 

j>edalamao butao bujao tropis beserta air terjuo deogan meoaiki 

persbu pal!jaog. Untuk meogbabiskao wa1rtu menlkmati 

petjalaoan ekowisata kesini, biaya yang barus dikeluaskao 

sekitar 989 USD per orang.14 

"The Straits Times, 26 Mei 2009,life travel: Survivor shot here three times, Park and ride. 
Unlv- lndoneala 
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2.4 Mebaisme BIMP-EAGA cbbm Peagemltaagan Ekowisata 

Sebagai jembatan dalam implementasi pariwisata yang berlroosep ekowisata, 

maka setiap WJSUr dari kerjasama harus soling mendulrung dan melengkapi. 

Koosep ekowisata yang ada di BIMI'-EAGA merupakan penyatuan dari beberapa 

ulamm pen<:apaian an1ara pibak pemerin1ah, sektor swasta dan masyaralan Iokal. 

Mekaoisme yang diterapkan dalam mengembanglcan ekowisata di kawasan 

BIMP-EAGA mengacu pada BIMP-EAGA Roadmap to Development 2006-2010 

serta BIMP-EAGAAclion Pion 2006-2010. 

BIMP-EAGA Roadmap to Development 2006-2010 mengemokabn bahwa 

pengembangan seluruh sektor kerjasama harus bersinergi. Dalam sektor 

pariwisata yang mengusung koosep commtinityebased ecotourism atau ekowisata, 

pengembangan sektor lalnnya dalam menUI\Jang kebetlangsungan ekoWisala 

seperti traDsportasi, telekOIIlUIIikasi, teknologi, pengelolaan somber daya aiam dan 

sumber daya manusla, infrastruktur dan sebagainya merupakan modal utama 

sebagai langkah men~u keberl!asilan implementasi koosep ekowisata di BIMP

EAGA. Dalam BIMP-EAGA Roadmap to Dwelopment 2006-2010 

pengembangan kerjasama difolruskan pada: 

1. Mempromosikan perdagangan, investasi dan pariwisata intra- dan extra

EAGA sebagai sektor utama melalui: 

a Mempromoslkan dan memfasllitasi perdagangan dan investasi intra

dan extra- EAGA dalam sektor ntama, klrususnya yang memiliki 

dampak tlnggi t<obadap pengembangan Usaba Kecil dan Monongah 

atau Small and Medium Enterprises (SME). Hal yang dilakukan 

ialah: 

• Membangun citra dan persepsi 'yang lebih baik mengenai EAGA 

sebagai destlnasi investasi dan pariwisata di pandangan 

stakeholders, pengunjung dan publik intemasional melalui 

penyebaran informasi yang efektif, hubungan lllliSy&Illka~ promosi 

dan program keamanan; 

• Mencip1Bkan kebijakan yang baik dalam pengembangun bisnis, 

khususoya SMEs di subregion; 

I 
i 
' 
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•Mmdorong..,..., iDsentlf investor EAGA dalmn kemngka kerja 

yangbemda dalmn regulasi invesmsi nasional dan lokal; 

• M<oijalanbn dengan efe!<tif joint EAOA dalmn fasiliU>s dan 

promosi untllk mempromosikan lnvesmsi 1angsung 1uar negeri di 

subregi<m; 

• Menguatkan jaringan dan hubungan bisnis an!am Oigi!Disasi bisnis 

dan pariwisala !lAO A dengan par1ner bisois luar llAOA; 

• Meningkalkan lrompelisi dalmn EAGA SMEs dalam lllllll8linglmp 

global; 

• Meningkalkan Business Deve/Qpment &rvices (BDS) kepada pam 

pengusaba llAOA. tmutama oektor SMEs; 

• Meningkadr.oo kualitas sumber daya manusia llAOA. 

b. Memfilsili1asi perdagangan barang danjasa Limas balas, dari dan luar 

llAGA. Hal yang dilaknkan ialab: 

• Mengootkan inisilllif customs, immigration, qutlTt1111ine Olld 

seCIIrity (ClQI!) alan bea cukal, imigrasi.lummlioa dan keamanan; 

•Mcmbangun """"""'dalam memC!silitasi aros barang dan manusia 

dan mengumngl biaya tmruJportasl; 

• Membangun tmnsportasi yang <hOutuhkan. fasiliU>s inftastmktur 

dan logistical services; 

• Memfumrulasik:a dan mengimplementasikan promosi destinasi 

EAGA melalul program paket pariwisala llAGA balk yang 

lradisional manpoo non·lradisional. 

c. MencipllWm infunnasi arus barang, lnvesmsi dan pariwisala di 

dalam dan luar llAOA. 

• Menciptakan sistem pengumpulan, konsolidasi, pembaruan, 

penyebaran dan pertukanm infonnasi bisnis an1am llAGA 

stala!lwiders dan parl.'ntlr dagangan EAGA; 

• Mempersiapkan dan meoyeborkan infomtliSi bisois dan investasi di 

llAGA 1>cserta mendorong partisipasi p'ibak swasta dalam 

perdagangan, investasi dan pariwisata; 
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•Meuguatkan sismn monitoring dan penyebaran infonnasi Iimas 

batasi!AOA. 

2. Pengembangan sumber daya alam dan pembangunan berlrelanjulan 

me!Jilui: 

a. Melleiptalom lrootdiDasi subregional dalam mengembangbm sumber 

daya alam dan biodiversity di EAOA. Hal yang dilalrukan lnlllh: 

• Mengembangbm kenlllgka kerja kerjasama subregion dan 

mengkoordlnasikan perllndungan serta mengdola sumber daya 

alam dan bl~. 

b. Mempromoslkan pelaliban pembangunan betkelanjtWm dalam 

I1111I18jemen proyek pembangunan ekonomi. Hal yang dilalrukan 

lalllh: 

• Mmingkalkm penm serta pnblik dan private smor par~nershlp 
dalam mengembangbm kerjasama dalam proyek pertanl.an, 

kehullman, perikaDaD, mineral dan energi; 

• Mendukung inlsialif untuk mempromosikan pembangunan dan 

penggnnaan leknnlogi ramah lingkongan di sektor produktif. 

3. Perenconasn dan implementasi dalam mendukung infrastruktur guna 

menuju integrasi elronomi melalui: 

a. Meningkotkm jalur udora, 1aot dan dam EAGA. Hal yang dllakukan 

!nlah: 

• Mendorong inisiatif publik, pihak SWllS1a dan public-private sector 

partiUlrship dlllam menlngkatkan lilsililBS dan pelayarum 

~ udora, 1aot dan dam di subregion; 

• Menciptalom kebijalam lingkun!!l'n dan mendu!rung inillalif 

liberalisasi jalur udara di EAGA melalui Jrd, 4th dan 5th freedom 

traffic rights antaJa destlnasi EAOA. 

b. Meningkatlam filsili1as infrastruktur dasar EAGA. Hal yang 

dllakalam !alab: 
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•Mempmmosilwt dan memudahk1m inisiatif ketjasama publi.k dan 

plhak swasta daJam menyedlakan fas'llitas infrastruktur dasar. 

c. Meningkatkan fasilitas dan pelayanan informasi dan teknologi 

komurdkasi (leT) EAGA. Hal yang dilalrukan 1alah: 

• Mendukung dan 1J1e1!ia1ankan implementasi program 

pengembangan telekomunikasi yang akan met!mglwbn akses 

pe!ayanan komUDikasi, data dan internet dl subregion. 

4. ~,ins!itusi melalui: 

a. Penguatan kootdlnasi lnstitusi iotra-EAGA. Hal yang dilakokan ialah: 

Pe!tan'la. penguman mekanisme, prosedur, dan pro!Okol kootdlnasi 

lnstitusi dalam EAGA untuk mencapai implemen1asi yang elllkl!f dari 

- yang sedang dljoltmlom ljlagship progrtm!$}, proyek dan 

aklMtas yang terideD1illkasi daJam RDadmap danAClion Plan. Kedua, 

lliCildultul1g program yang alam meningka!kan bpabilitas o~i 

EAGA untuk memperbaild :lroidioasi danlreljosama; 

b. ~ koooliaasi hubungan extra-EAGA. Hal yang dilalrokan 

lalab: l'ettama, mengualkan mekanlsme untuk meningkatkan 

hubtmgan dan kelj11S8111a EAGA dengan partner ekstemal, seperti 

ASI!AN, dan keljasama multllateral laionya, partner pengembangan. 

ODA agencie8, dan hudan ekstemal hlimlya. Kedua, meningkatkan 

dan mengelola hubungan alau dulrungan yang balk daJam technical 

andjinam:lal dati EAGA partners Wltuk mencapai implementasi yang 

efekllf dari program atau proyek ntama as 

Dalam BIMP-EAGA Aelfon Plan (2006-2010), pemerintah dan swasta 

belrerjasama daJam selmnh bidang pengembangan. Keterkaitan pengembangan 

dalam konsep ekowisata dapat dikatakan sebagai penm~jang keljasama lainnya, 

seperti perdagangan dan iovestaSi. Aktivitas alan program yang dikembangkan 

dalam BIMP-EAGAAClion Plan 2006-2010 ialah: 

"Based on BIMP-IlAGA Roadmap to Developmeut201J&.2010. 
tln-lndonesia 
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:U.l l'eiapm ..... pn Patlwloata 

.Jib dillbat dari :kedatangan wisatawan, balk yang betasal dari dalam 

(flllra) maupnn luar (ekstra) ASEAN, ke-empat negara EAOA memiliki 

karak:teristlk pasar yangberbeda (1ibal gambar 3). 

Tal>oll 

IUinl<leristik p.....,. Pariwisata 
NepraAqgola Kmjauma BIMl'·EAGA 

(henluuluua penentase kedatanpn inln-du ekstra- ASEAN) 

- Pangaa 2001-

Negam 2005 Toml Intra ASJ!AN ASEAN 2005 

2001.2005 Intra -
Btunei 127 2.9'21 2.571 350 88.0% 12.0% 

Indoaesia 5-002 24.6111 10.722 13.95~ 43.4% 56.6% 

Ml!lmia 16.431 68.778 52.3~7 16.381 76.2% 23.1l"Ai 

Philippines 2.623 10551 709 9.842 6.7o/o- 93.3% 
Source.-- ASEAN, 2007 

lDdooesia dan Filipino baeyak menerima wisalaWlln dari !uar 

:kawasao ASEAN, berbeda dengan Brunei dan Malaysia, kedua negam 

tersebut lebih banyak menerima lrunjungan wi-wan dari intm 

ASEAN.86 

Adapnn keseluroban dari persjapan noatisosi eknwi- ten:antum 

dalam mekanisme yang leldapat dalam Joint Tollrlsm Promotion and 

Marlt:eling (JTPM) dan pendnlrung dalam meningkatkan perhubungan 

udarn, air dan damt dl EAOA. Dalam mekanisme ITPM, llktlvitas yang 

dilalrnkan ialah merumuskan dan melaksanakan promosi pariwisata dan 

program pemasaxan dl bawllh konsep atau prinsip s:atu ll.Uuan serta 

meningkatkan citra dan keaan EAOA diantara peoganjung dalam 

peoyebaran lnfonnBSi yang efektiJ; promosi dan peningkatm mutu 

pelayanan pariwisala. 

~ lilo>oomi ASEAN 2015, Memperbult Slrwgi ASEAN di tet~gllh Kompetisi Global, 
R. W'llllllllyo dldt, Penabit l'J'. £lex Media Komputio&>, Kompas Gramedia, Jalmrta, 2008, hhn. 
o;;. 
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Sedanglam dalam mekanimne pendulrnng perlmbungan, aktivims 

menlngkatkan !nisiatlf untuk mengunmgi biaya petja!anan dalam EAGA 

melalui: penggllllliOll jasa tranportasi yang paling mural!, penunma!l 

biaya petjollllllill dan b'Jaya lainnya se11a peningkalan kemudal!an 

Ulmspolt11si. Sehmjulnya upaya yang dilaknlcm juga dengan mendorong 

program promesi pariwisata yang agresif dan fulrus seblngga a!mn 

membanlu ke!eqjutaa pelayBnan udara, alr dan dail!l. 

Dalam .klnl Tourism Development Cluster, dilingkatkan 

implememasi promesi pariwisata EAGA yang lerintegmsi dan program 

pe!I!liS8niil yang di1bkuskan pada pariwisata Culture, Adventure and 

Noture (CAN) dltambah dengan selam dan golf serta mempromosilam 

logo "VIsit EAGA-Your Dream Destin Asianu. Di dalam merulukung 

program 1lr.!ebut, bal yang dilaknlcm diantlmmya: 

1. EAGA berpartlslpasi dalam event-event atau pameran pariwlsa!a 

irnemasional, sepel1i ABEAN Tourism Forum and Conferem:es, 

World Tourism OrganizaJian, PATA (Pacific Asia Travel 

Association), Chlna-ASEAN Expo dan Japan Investmem and 

Tourism Seminar; 

2. Seeara betsama-sama mengatur dan mempromosiklm event 

dengan nama EAGA (signature ewmts). seperti; EAGA 

FriJmdshlp Games, EAGA T,..._ anti Travel Mart, Borneo Cup 

(Saillllg ~. Traditional Regatta; 

3. Menyusun pabl dan pmmosi pariwisata, seperti Div8 Tours, 

GolfTaurs. World Heritage Site Tours, Adventure Tours, 1etdltl 

dari !fWU11tain climbing. lrelrldng. spelunking/, Cultural Tours, 

"Twin City" Tour (wr kola kembar) antar tujuan EAGA; 

4. Mengorganisir "tur famllirlsasi" EAGA atau pertukaran dari 

pasar-pasar u1mna, sepel1i China, Japan, Korea, All!l1m.lia, dan 

lltopl; 
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5. Mengadakan misi pembanding untuk pengembangan pariwisala 

di BlMP-EAGA (dengunke!jasama GTZ).37 

Pengembangan ekowisata di BlMP-EAGA dipadu dari 

pengembangan pariwisala dan manajemen ~ yang berttguan 

untuk mencipfalwl mlestmian a1am sekallgus !lle!ldapallam devisa negara. 

Diharapkan para pengunjung dapat menikmsli keindaban alam dengan 

melalrukan beberapa hal pelestarian ataupun pendidikan dan hibunm di 

alam terbuka. 

2.4.1 ~'-""~~"" MmajemeB I.iuglmngu 

Me!alui hadan pengemhangan manajeman linglrungan, pengembangan 

lrenmgka ekowisata (paduan antara wisata alam dengan aspek lingkungan} 

unlllk kerjasama iml:r-EAGA, meliputi pula gahungan antam perlindungan 

a1am dengan manajemen sumber daya a1am dan biodiwrsity, dimana 

semua ini akan mencipfalwl suatu progmm yang mendomng lahimya 

ekowisala. Melalui cluster NDillral R~ Departement (NRD 

Cluster), BlMP-EAGA memfummlasikan dan mengimplementusikan 

ke!jasama yang berapa kegiamn dalam melindungi dan menjaga Slllllber 

daya a1am terutama yang masih asli dan berada di daerah. Progmm yang 

sedang berjalan di antamnya Heart of Borneo dan Sulu.SultlHiesi Marine 

Et;o-Region Project" 

:U.3 l'eugemlmlpn u ..... Kecll dan M..,"'!''h 

Me!alui pengembangan usaha kecil dan menengah dalam hal 

pemberda)'llllll sumber daya manusia, program yang diC8IIllllgkan ialah 

meniugkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan keahlian 

dan pening)mtan pengetahuan se=a berkesinambungan berdasarkan alas 

standar kompcteusi EAGA, misalnya pariwisata dan keahlian lainnya. Hal 

ini dibuktikan dengan pembentakan standar mmpcteusi BlMP-EAGA 

Un1Ytm1llas Indonesia 
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pada 2009 ... Dalam pengembangan ekowisata, llllSUI' usaba kecil dan 

lllellellph memllild andil ~ besar dalam meni~a!kan penin~ 

kesejabtman dan kemandirinan Dll!S)'lll'3kat setempat. 

Hal per11m1a yang dilakukan bagi masyarakat setempat ialah 

diborikannya pengarahan dan pemahaman mengenai kCijasama BIMP

EAGA beserta UIISUr•UDSUr di dalamnya. Penm dari pemerintah daerah dan 

pengusaba mempokan jalan pembuka bagi masyarakat untuk bexperan 

dalamEAGA. 

Dalam sektor ekowisata, pengembangan usaba kecil dan menengah 

di Indonesia diupayakan melalui kesempatan atau perluasan pasar dalam 

kCijasama EAGA, peliBIDbahan unsur teknologi yang dianggap perlu, 

pelatihan dan pengembangan kewirausahaan -.. pe:ngua.1lln jaringan 

winmsaba antar daerah dengan melakukan pertemuan """""' rutin dengan 

pihak pemerintah pusat, daerah, letnbag&-lembaga yang !etkait dan pihak 

swasta.,. 

2.4.4 P_.,.,._ Tnonsportui, lllfrMtrul<tur, dan rcr 
(lnfi!tliiiJiimt, ~ tmd Tecluwlogy) 

Tl'llllSpo!lasi yang bexperan penting dalam mendukung pariwisata 

dilalrukan dengan menginisiasi kesepakatan bilaten!l dalam pengaturan 

pembebasan tmospo11llsi di BIMP-EAGA dengan kerangkn kesepakntao 

ASEAN, seperli 3nl or 41h freedom tri!lfic rights sepenuhnya antam 

BIMP-EAGA dan IMT -GT, 5th freedom traffic rights sepenuhnya dalam 

BIMP·EAGA lllnpa pembatasan kapasitas, fielruensi dan tipe pesawat 

untok peleyanan penumpang dan knrgo, implementasi kesepakatan 

kesamaan tarif pelabuhan.91 Dalam kCijasama BIMP-EAGA yang 

wilayahoya berbatasan dengan laulan. samoa tmospo!lasi yang banyak 

digunakan adalah melalui lout, kemudian juga udara. Jalur udam sebagai 

salah satu dari moda tmosportasi yang dapat menghubungkan negara satu 

dengan negara lainnya dalam waktu yang relalif cepal ketimbang 

"Based onBIMI'-EAGA Action Plan Paper (2006-2010), hlm 4. 
"'bid, him. 5. 
!111bkl. 
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menggunakan samna transportasi lainnya, tute pe!jalanan dad atau ke 

negsra tujuan k.awasan BIMP·EAGA dapat ditempuh leblh cepat. 

Kemudian dalam pertemuan antam para menteri pada 31 Juli 2008 

di Marriot Hotel, I'U!ll!iaya, Malaysia, melalui the 3rd BIMP-EA.GA 

Ministers Meeting Ielah diset!gui pencapalan kegasama dalam sektor 

transportasi yang metiputi tiga bidang, yakui: (l}Pencapaian MoU dalam 

peogembangan bubungan udara, (2)Pergerakan bus dan kerata liatas balDs, 

dan (3)Pencapaian efisiensi dan promosi dalam perlrubuogan taut."' Dalam 

mendukung ekowisata di BIMP-EAGA melalui peugembangan 

transportasi. pemerin1ahan negru:a,-negsra EAGA membuat kebijakan yang 

mempermudah mosyarakat mclalmkan peljalanan aniBT negara maupun 

an1ar tempat llquan wisala. Code Share dan On Stop Over merupokan 

kebijakan yang cendereng untuk mendukong pm:iwisata. Cod£ Share 

bersifut prolit dan dad peme.riDiah ke pemerinlllh. SOOangkan On Stop 

Over, jadwal tidak setiap harl, tetapi bebenlpa harl sekali dan ketika stop 

kit& dapat meogganakan annada penerbangan yang sama, jadi biaya 

transportasi dapat 1ebih mmah. 

!'ada dasamya kesepakatan kegasama di BIMP-EAGA merujuk 

pada k"""P'lkatan ASEAN, banya saja kesepakalan ASEAN lebih banyak 

didominasi oleb aspek politik dan keamanrm, sebingga realisasi kegasama 

ekoaomi ASEAN sulit diwuj•.tkan Dalam kegasama di sek!or 

transportasi. k"""P'lkatan ASEAN dilakukan melalui Open Sfl;y Policy, 

dimana operator peuerbangan di negara ASEAN bebas untuk melakukan 

penerbangan an1ar negara ASEAN merupakan peneetus bagi BIMP-EAGA 

(dan kemungkinan besar juga untuk kerjasama sub-nlgioballainnya) untuk 

merealisasikan bal tersebut. Betbeda dengan ASEAN yang menga]ami 

hambalm karena masing-masing negara barus menentukan poin-poin open 

sil;y-nya, BIMP-EAGA justru Ielah bersepakat dengan pertama-toma 

membuka jalur peuerbangan dad l'omianak ke Kuebing, dan ke llandar Sri 

"'a-! 011 RepOO oftbe 3nl BIMP-EAGA T"'""J'Jrt Minislets Meeting. 
Unlv.,.Haslncloneslll 
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Begawan. Walm!pun dalam implementasi atau re<disasinya tidak sooepat 

y.IIlg dihamplam."' 

Secara umum. dapat disimpulkan bahwa pengembangan elwwisata di kawasan 

BIMP-EAGA mengaru pada konsep coomrmiJy-bosed ecotourism yang 

mengusung pandangan bahwa peningkatan di sekWr pariwisata yang ramah 

tabadap alam barns seimbang dengan meningkatnya lreoejahtenlan bagi 

lDIIS)Illl1lkal serempat. Jika dllihat dari !alar belakang tmbentuknya. kerjasama 

EAGA. dim- pariwisata menjadi salah satu sekWr ulamo, maka pengembangan 

elwwisata dikawasan EAGA akan mengalami kemajuan secara perlaban. Hal ini 

dikaitkan dengan ketexsediaan a1au potensi kekayaan flora dan liwna yang 

bemneka dan .keindahan alam bawah laulnya yang memikaf. nmmm masih 

terdapat bebempa hambamn kebijakan, dimana belum terdapat lresepakaton 

diantara negara anggota EAGA. perbedaan persepsi terbadap teritnrial penlllljang 

elrowisala, sarana dan prnsanma yang kurang memada.i, investasi J'lllll! belum 

mencapai kesempumaan dan sebagainya. S'<iauh ini memang pihak 1e<bit ontar 

negara anggota melalrulmn berbagai petlemwm, bail< J'llllg bersifol pertemuan 

keeil maupun besar, tetapi realisasinya masih terlibat Iambat. Keti<laklronsistemm 

dan kurangnya koo!dinasi di daiam negeri menjadi persoalannya. 

"sal.h - _.. ASEAN yang sudah mengaplikasilom lulk penemangan kelima n.ny~~ 
Sing>pw"a. Dimlmafru freedcmflighl rights telah mlllai di"""Pkan, conl<>hnya; PeQer\>aof!llll dari 
-. ..-di KuchlBg dan mengambil j>elllliiiJ>&Ilg - Molayoia kemudian dibawo 
ke - kctiga-Bnmei. Di ASEAN k<sepai<man ten:etus pada 2()()3-.2004 tel>pi melaulisme 
implemenlasi bam diserujui 2008. o.!am hal inl Of"" Sky l'olh:y te1>p men.nng adanya 

-.!! ~-~-~-!!'ill~ !V.illl!!! d"'1!'!!1il< 
pula, """J>ljllol tujuannya ~-lain (masm dalam kawason ASllAN) bn boleb. 

Unlv--
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IMPLEMENTASIJ:KOWISATAEAGADIINDONESIA 

Indonesia sebagai salah sa1n negam anggota kerjasama sub-regional 

BIMP-EAGA dan sebagai negam kepulanan, memiliki posisi stralegis yang 

memtmgkinkan untuk mOIDl!IIfita!kan keberadaan geogra:fislzya yang sangvt 

potensful. Dalam bidang pariwisala, Indonesia dapai dikatakan kaya ak:on sumber 

duya a!am ha.yali dan kebedayaar. yang bemnekantgam dari Sabang sampai 

Menmke. Melalui ekowisala, pollmSi yang dimiliki ak:on menjadi k""'-n yaag 

cukup ha.ik dalam memperl<..,.!lom Indonesia sebagai salah satu negam di 

kawasan Asia yang memiliki tujuan pariwisata betbasiskan alam dan xnasyarakat. 

Dalam implemeatasinya, ekowisata di Indonesia lebih mengaro pada 

perjalaoan wisata alnm, wisata bahari ataupun kegiatan berolahrnga a!am diserlai 

dengao tindakan melindnngi dan menghargai a!am dengao melalmkan hal-hal 

yang bersifut positlf, seponi melalrukan I""'""""""' pohon, membuaog sampab 

pada rempatnya, menggonak:on baban-beban a1ami dalam melalmkan kegiatan 

wisata (tidal< menggonak:on deterjen dan sabun secam berlebihan), 1idak 

menangkap atau menyakiti filnna dan memetik flora di sekitar kawusan wisala, 

dan mempuoyai rasa benaoggung jawab terbadap kelangsungan alam beseata 

pomaofua!an ha.sil masyatllkat lokal.94 Bebeiapa hal mencennink.an pariwisata 

Indonesia Yllllll kian berkemhllllll ke arah pelestarian a1nm, ramah ~ 

"Mary Lou Dricigor, dalam -lnya Golfing in Borneo-A s-y ~ 
h-!fp://www.thingsasian.com!storieS·p:h~!5239/l5129907/5JbrU) :;tit (diunduh 2() Maret 2®9}, 
Palom~- ia -okon ba!nvo b:tilol sodang- golfdi llomeolsland, ia 
om....,.; ~leh ~>ooya~< ~dan bmlyian yang indo!>. Suant alami .ur t<ljun yang lllDm 

<laripegun--bl!rtmg,~-pepobonoo-dan -·~ 
intlah yang tetbang ~ u:n!apailempat pemeliharaan lrur.mg lebih 1300 '""""" bnoga 
angp:k dan yaag !eblh menaJgublom sdalab kedka ia me!ihat - tempat pemeliharaan 
lromOOo l""'l! !xoada dalam kaW1ISim kumls golf t=ebu1. Hewan ;tu betsiltap bahwa mereka 
bmlda da.lam alam. ferOOka amu tempat: dim.ana mereica bemda, dan para wisatawan juga tidak 
mengusik af3uJnm mengganggu kegi.atan komodo yang sedang melakuktm akti.fitas. mereka.. 
Denf!llll meoikmati pemandangan dan mempetbatikan sroua a1am; kese!uruhan lrejaruuo tersebul, 
maka tangguogjawab serta kegiatan ekowi§m sudah dapal d;kamkan b<ljalan sesuai prose<!ur dan 
memenuhi kritoria pelestarian alsm serta Jinglompn se!<itar. 

64 UniY-Indonesla 
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pemberdayaan lllllS}'lll'llk setempat, poteusi menuju pembanguuan nasional dan 

pengelolaan kawasan wisala yang bemmggtmgjaWBb. 

Hal telllebut sesuai dengan Unduug-Undang Republik Indonesia Nom or 10 

Tahun 2009 lentang Kepariwisatann pada butir c yang mcnyala]am. behwa 

kepariwisataan merupalam bagian in1egrasi dari pembangunao nasional yang 

dilakulam seoara sistmnatis, terencana. terpadu, berkelanjutan, dan benanggung 

jaWBb dengan tetap memberikan perlindungan terbudap nilai-nilai agama, bndaya 

yang hidup dalam masyaralmt, kelcstarian dan mutu lingkungan bidup se!1a 

kepentingan nasienal. 90 Mdalui Unduug-Unduug tersebut bidang pariwisala di 

Indonesia dapa! dikatakan betsi1ilt fieksibel. dalam ~ pembaharuan dun 

kemajuan dari tingkat global, kenyataannya ialah pengganlian Undang-Unduug 

Nomor 9 Tahun 1990 lenlang Kepariwisataan yang sudah tidal< sesuai dengan 

tunfntan dan pedrembangan dunla pariwisala saat ini (yang kemndian dlgantJ'kan 

dengan Undang-Unduug Nomor 10 Tahun 2009). 

Bidang pariwisala di Indonesia betpemn banyak dalam menganalkan 

poteusi wilayah yang dimililci, kekayaan alam dan keanekaragaman budaya yang 

ada. Benlasaikan k<l:jasama sub-regional di kawasan timur ASEAN (BIMP

EAGA), Indonesia yang mencakup wilayah timumya. memiliki kenoggulan 

sebagai wilayah wisata yang berpotensi untok dikembangkan sebagai kawasan 

ekowisala Hal tersebut dikarenakan kekayaan alam bayati baik berupa hutan dan 

keindahan alam bawah Jautnya bese!1a selurnh unsur dl dalamnya dapa! 

diman&atkan sekaligus dilestarlkan. Pemberdayaan yang dilalmkao bertujuan 

untok meneegah dan mengunmgi dampak dari kerusakan lingkungan se!1a 

menciptakan perlindungan barn bagi lllllS}'lll'llk Jokal di bidang perekonomian. 

Selain keonggulan yang dimiliki sektor pariwisata lndom.isia, terdapat juga 

beberapa kelrurangan, seperl! katang memadainya sarona dan initaslruktur meouju 

kawasan wisata yang berada jaub di pedalamao wilayah Indonesia (yang masih 

allllll1), kondisi perekunomiao Indonesia yang belum pulih sepenubnya akibat 

krisis Asia pada 1997, situnsi politik Indonesia yang tidal< stabil (ketika 

bedangsangnya pemilu), gejolak politik dan sosial di beberapa wilayah Indonesia, 

~ttp:l/www.budpar.goJdlfiledata/4636 l36-HJUTent.~!!1iliJ::pariwisataannetl.pdf (diunduh 30 
Maret 2009). 

Universitas Indonesia 
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bencana aJam. isu peuyakit menular dan sebagainya Namun sejauh ini, Indonesia 

menghadap;. seluruh lreunggulan dan kekurangannya yang masih belum dapat 

dikamkan berlrembang, yang ada hanya perencanaan dan sistematika saja 

sedangkan realisasinya masih belmn dapat di~ndkan Hal teiSebutlah yang 

menjadi hambatan bagi perl<:cmbangan pariwisata di Indonesia Sebagai salab satu 

negma dengan potensi ekowisata yang memadai sudab sebarusnya Indonesia 

merealisasikan pcmbangunan dan kelengkapan samna dan infrastruktur hingga 

mencapai kawasan wisata peda1aman dengan menjamin keamanan dan 

kenyamanan pengunjung. 

3.1 Puiwisata IDdonesia 

Pengembangan pariwisata Indonesia telab ten:er:min dalam rencana stmtegi yang 

dinnnuskan oleh Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia, 

yakni: (I )meningkatkan kesejabteraan masyarnkat dengan membuka kesempatan 

berusaba dan lapangan keija serta pcmerataan pcmbangunan di bidang pariwisata, 

(2)mewujudkan pcmbangunan pariwisata yang betkesinambungan sehingga 

memberikan manfiurt sosial-budaya, sosial ekonomi bagi masylllllkat dan daerab, 

serta teqJelihanmya mutu lingkungan hidup, (3)meningkatkan kepuasan 

wisatawaa dan memperluas paagsa pasar, dan (4)menciptakan iklim yang 

kondusifbagi pcmbangunan pariwisata Indonesia sebagai benlayaguna, produktif, 

tmnspanm, dan bebas KKN untuk melaksanakan fungsi pelayaaan kepada 

IllliS}'3nlkat, dalam institusi yang merupakan amanab yang dipertanggung 

jawabkaa (accountable).96 

PeJJ¥embaatpm pariwisata di Indonesia di doron11 oleh keijasama kawasao, 

yakni ASEAN dan keijasama sul>-kawasan atau sul>-regional yang ada di dalarn 

kawasao regional. ASEAN meromuskaa strategi promosi pariwisata "single 

tourism destination" untuk menciptakan iklim kondusif bagi industri pariwisata 

ASEAN dan meningkatkan arus wisatawan eli antara negara-negara anggota. 97 

Melalui strategi pengembangan pariwisata ASEAN, keijasama sul>-regional di 

~ Timiah Mcutia Hatta Swasono, Stralegi Pembangunan dan Pengembangan Pariwisala 
Menje/ang AFTA 2003. 
97Direktond: Jenderal KCijasama ASEAN Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, op.cit, 
hlm. 6/l. 
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sektor pariwisata diaktiJkan kembali melalui Cruise Wor/ring Group untuk 

memperlruat keljasama antaia negara-negara anggota ASEAN. 

Sebagai salah satu bidang keljasama, sektor pariwisata memiliki pengaruh 

yang cukup signifikan terbadap pemasukan atau devisa uegara Indonesia. Hal 

tersebut dapat dilibat dari adanya perbandingan antaia penerimaan devisa 

pariwisata dengan jenis komoditi Iainnya. Meskipuu sempat mengalami 

penurunan tetapi sektor pariwisata Indonesia pada akbimya mengalami 

peningkatan pada nilai pendapatauuya, babkan melebibi pel'dapatan ketika berada 

pada posilii kedua (Lihat tabel2 pada tahnn 2004 dan 2007). 

Tabell 

Penerimaaa Derisa Pariwisata ln.donesia 
Dibandingkan Dengan Ekspor Laionya 2004-2007 

2004 :zoos 2006 2007 
.Ienis 

Nllal 
3enis 

Niiai 
.Ienis 

Niiai Jeab 
N"dai Komoditi Komoditi Komoditi Komoditi . 

(JataUS (.JlllaUS (.JlltaUS (JnlaUS 
Sl Sl Sl Sl 

Minyak& 
15.SII7,5U 

Minyak& Minyak& 
21.209.50 

Minyak& 
Ga.Buml Ga.Buml 19.231,59 Gaslluml GasBmnl 17.464,52 

Minyak 
Pariwi- 4.797,88 Pakaian Pakaian Koiapa 
Sala Jadi 4.966,91 Jadi 5.601,16 Sawit 5.997,75 
Pakaian 

4.271,65 
Kar<t 

Jadi Pariwisala 4.521,90 Olahan 5.46514 Pariwisala 5345,98 
ll!ilml!l 

Alat 3.406,91 Alat Koiapa Kmet 
Listrik Listrik 4364,11 Sawit 4.817,64 Olahan 5.008,69 

Minyak 
3301,55 Kelspa Pakaian 

Tekstil Sawit 3.756.28 Alat Listrik 4.448.74 Jadi 4.73974 
Minyak 
Kelapa 3.233,22 Alat 
Sawit Tekstil 3.703.90 Pariwisata 4.447,97 Listrik 3.947 72 
Kayu 

3.136,69 
Kar<t 

Olahan Olahan 3.545,68 Tekslil 3.90876 Tekstil 3.474,75 
Kar<t 2.853,52 

Kayu Kayu Bahan 
Olahan Olahan 3.086,16 Olahan 332497 lUmia 3.031,23 
Kertas& Kertas& Kertas& Kertas& 
Brgdr 2.227,83 Brgdr Brgdr Brgdr 
Kettas Kettas 2324 77 Kertas 2.859.22 Kettas 2.742 II 
Bahan 

1.7'!9~ 
Bahan Bahan MakaMo 

Kllnla Klmia 2.079,91 Klmia 2.697,38 Olalum 1.818 41 
Makanan 

1.407,17 
Makanan Makanan Kayu 

Olahan Olalum 1.806,31 Olahan 1.965,56 Olalum 1.157,20 
Swnbet .BPS 
•) Data Jan-Okt 2007 
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Fluk1uasi yang dialami oleh Indonesia dalam sektor poriwisala tedibat dari 

ped>andingan dengan jenis lromoditi lainnya. Pada 2004, pariwisala Indonesia 

menduduki peringkat lredua dalam memberikan kontribusinya terbadap 

pendapa!an devisa negam (sebesar 4.797,88 USD). Tahun 2005, pen1IIllllllll tegadi 

dengan menduduki peringkat ketiga dan drastis pada tahun 2006 yang mendnduki 

peringkat ke-euam (dengao mengalami penurunan sebesar 73,93 USD). Kemudian 

pada 2007, pariwisata Indonesia kembali baogkit dengao pengembangan melalui 

beberapa kaWIISIIll pariwiSIIIallya. Jika dibandinglran deogao lromoditi luinoyn 

seperti pak•ian jadi dan karet ol.ahtm, industri poriwisala dapat di!<aWkan tidal< 

mengalami penurunan yaog drastis dalam hal pcnerimaan devisa. 

Jika dilibal dari lron!ribesi pariwisnta Indonesia. yang relah menjadi salab 

salu sumber pendapa!an negam. maka pengembangan serta peninglrntao mutu 

pariwisala harus ditioglrallam. Hal leniebot untuk menarik minat alan perbatian 

wisatawan mancanegam m.aupun wisatawan domestik agar man bet:k:wgung ke 

Indonesia. Pada saat ini, minat wisntawao mancanegara lebih besar daripada 

wisatawan domestik. 

Frelrueosi kunjUDgaD wisatawao maocanegara (wisman) dan wisatawao 

domestik serta jumlah pengel1111DU1 men:ka selama berada di Iodonesia, dan lama 

tlnggal dapat dilihat pada tnbel dibawah. (Libat label 4 dan tnbel 5). Dengao 

melihat perkembangao dalam setiap tahunoya, maka dapat diuiJui bahwa 

lroeenderaagao situasi pariwisata saat ini akao semakin memhaik dan berpntensi 

untuk lebih memberikan konlrlbesi dalam pcnerimaan devisa negara. Seluin ilu, 

meskipun meogalami penurunan dalam bebempa tahomnyn, polensi penerimaan 

devisa negam melalui sektor pariwisata te1ap mengalami peningkatan meskipun 

sedikit demi sedikit. Karakteristik berdasarkun Jatar belakang peketjaan, gender 

dan keperluan wisntawan yang datang ke Iodonesia juga mempengaruhi 

persentase peninglrntan maupun penurunan kunjungan 
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Ta1Je13 

J111111ah K1Ulj1Uipll Wisalawm MaDcanegara 
Menlll'llt Rat..-Ralll Peagelwmm, Lama Tinggal daD PenerimaaD Devlsa 

2000-2007 

913,0!J 9,0!J 

9711!18 9,02 5.345,98 

Tahun 2000 merupobn tahun kebetbasilan bagi Indonesia dalam sekk>r 

pariwisala (jib dibandingkan poda tahun sesudahnya), kemudian poda tiga 1ahun 

kemudian {2001-2003) sekk>r pariwisala mengalami penunman perulapobm 

devisa, bal ini disinyalir knrena situasi dan kondisi Indnnesia poda saat iru Jrunmg 

kondusif dalam hal keamalliU! knrena retjadi pemberonlakan maupun konflik 

komunal di bebenlpa daeTah Indnnesia, sepeT1i Oemkan Aceh Merdeka (GAM), 

Organisasi Papua Merdeka (Ol'M), konflik komunial di Poso dan Ambon. 

Kondisi lnin yang mempengwuhi sekk>r pariwisata Indonesia adalah tetjadinya 

musibah dan bencana al11111, seperti tsunami, tanah longsor, banjir, dan 

sebagainya). Tingginya kriminalitas di bebenlpa daeTah di Indonesia turut 

mempengarahi pengembangan pariwisata di Indonesia, knrena hal ini mengw:angi 
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filklor Jreoyamanan dan keamanan bogi pam wisalawon yang bedrunjung ke 

tempat-ll:mpa! teitenlu. 

Pada tahun berllrutnya, peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 

meningkat sebanyak 760,86 USD, kemudian mengalami penunman kembali pada 

periode 2005-2006. Hal ini dikmenakan koudisi keamanan Indonesia lrurang 

stabil. situasi pemiliban umum dan merebaknya kasus flu bunmg. Kemudian pada 

2007 pariwisata lndonesia mulai mengalami peningkatan kembali, mencapai 

sebesar 8911 USD. Dengan gmfik pemnunan yang hampir lebib banyak leljadi 

daripod• gmfik kenailmn, pengembangan sektor pariwisata Indonesia bmua 

dilaknlcan .....,. lebih serius - dapot memberikan lrolllribusi maksimal bogi 

devisanegara. 

Tabel 4 

Jumlah Knnjnngan W"l88tawan Domestik 
Meonrnt Rata-Rala Pengeluaraa,Lama Tinggal Dan Penerimaan Devba 

%003-lOOii 

Turon naiknya jumlah kuqjungan wisalawon mancanegem jelas 

berdampak pada tunJn naiknya pendapotan atau devisa dari sektnr pariwisata 

Tetapi perbandingan antara kenailmo dan penliiUIIall lidak terlalu tajam, 

peneri:maan devisa secara petlahan meogalami kenai!mn. Pada 2004 terlibat 
UnMot'altalndoneola 
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peningkatan pendapaiBn devisa negarn yang berasal dari jumlah wisatawan yang 

mengunjungi kawasan wisata. Bertambabnya jumlah pengunjung menjadi 

sebanyak 501,000 orang, berkolerasi positif dengan jiDDlah penerimaan devisa 

yang juga meningkat sebesar 221,01 USD. Tetapi pada 2005, Indonesia 

menga1ami penmunan, kemudian pada 2006 mengalami peningkatan kembali, 

baik darijumlah wisatawan maupun dari penerimaan devisa negara. 

Berdasarkan label di alas, dapat disimpulkan bahwa minat wisatawan 

domestik masih rendah untuk mengunjungi kawasan wisata yang ada di 

Indonesia. Hal ini ~ dengan wisatawan ma~canegara yang memiliki minat 

untuk mengunjungi kawasan wisata di Indonesia Dapat diiihat dari pemasukan 

devisa pada 2003 sampai dengan 2006 (karena untuk lllhun 2000 sampai dengan 

lllhun 2002 dan lllhun 2007, tidak teisedia data penerimaan devisa untuk 

kunjungan wisatawan domestik), pada 2003 jiDDlah pemasukan devisa yang 

berasal dari wisatawan llllUlCIIIlCgB1 mencapai 4.037,02 USD sedangkan dari 

wisatawan domestik banya sebesar 3.450,49. USD Pada 2006, keduanya (baik 

wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik) mengalami penmunan 

pemberian konlribusi dalam pemasukan devisa, sebesar 4.447,98 USD diberikun 

oleh wisatawan mancanegara dan 3.920,40 USD diberikun oleh wisatawan 

domestik. Faktor keamanan, musibah bencana a1am dan isu-isu non-konvensional 

tampak:oya meojadi penyehah utama penurunan jiDDlah kedatangan wisatawan 

mancanegara sekaligus penunman penerimaan devisa. 

Bagi para wisatawan mancanegara maupun wisatawan domestik, segi 

keamanan dan kondisi alam menjadi faktor yang sangat penting sebelum mereka 

akan melalrukao perjalanan ke Indonesia. Berdasarkan daerah tujuan wisata. 
jumlah pemesa:nan dan penggunaan tempal penginapan di setiap provinsi di 

Indonesia dapat diiihat lebih jelas dalam Tabel 6. Dalam penilaian penggunaan 

tempat penginapan, dalam angka rata-mtanya terlihat Kalimantao Tengah dan 

Maluku Utara yang memiliki tingkat konaikan perlahan tetapi pada akhimya 

mengalami kenailcan yang baik pada tahun 2007 (meskipun mengalami angka 

Un1Y8181taslndonesla 
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penurunan secara ugam pada tabun 2004).91 Sec!angkan keJDl!iuan yang teijadi 

jika dilihat dari an~ ~ tempat ~ daerah Gorontalo, 

Sulawesi Barat dan Irian Jaya Barat, ketiga wilayah tersebut dapat mengejar 

dengan angka rata-rata yang cuJrup baikjika diDilai sebagai wilayah atau kawasan 

yang baru terbentuk. .. 

Jika dilibat dari tujuan kPAlatan~ !""'¥""Jun~ ke Jndonesia, Departemen 

Kebudayaan dan Pariwisata Republik Jndonesia membagi kategori pengunjung ke 

dalam tiga kelompok, yakni; (l)persentase dalam kategori berlibur atau 

melaknkan peijalanan wisata mencapai 56,53 % pada 2006 dan menurun pada 

2007 dengan 56,04 %; (2)kategori pengunjUDg yang melaknkan peijalanan ke 

Indone8ia untuk keperluan bisnis i!ebanyak 38,35 % pada 2006 dan menurun pada 

2007 dengan propoiSi 35,89 %; (3)yang terakbir pengwy1111g dengan kategori 

others atau memiliki tujuan selain pada poin I dan 2 di allis, pada 2006 mencapai 

5,21 %dan mengalanti peningkatan pada 2007 dengan 6,07 %!00 Dengan kata 

lain, potensi Indonesia dalam pariwisata menjadi suatu ketertarikan bagi para 

pengunjung luar negeri untuk melaknkan kegiatan atan peijalanan wisata ke 

beberapa daerah yang ada 

Selain itu, sebagai langkah untuk memajukao pariwisata Indonesia, para 

pelalru pariwisata, seperti pemerintah Indonesia (baik pemerintah pusal maupiDI 

pemerintah daerah), pihak swasta dan masyarakat hams memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan kemitraan yang strategis dan sa1ing berkoordinasi demi 

kepentingan nasional. Upaya yang dilalrukan dalam pencapaiannya ialah melalui 

pembagian tugas yang jelas antara para pelalru pariwisata. Pemerintah pusal dan 

daerah melalrukan promosi dan upaya-upaya konkret seperti perbaikan 

infrastruktur dan keamaMn mrtuk meniilgkatkan citra pariwisata Indonesia 

Selanjutnya pemerintah daerah melalrukan upaya-upaya konkrel dalam 

98K.alimantan Tengab dan Maluku pada talnm 2004 masing-masing memiliki aogk:a perseniBSe 
42.70 dan 23.50. pada tahun sebehnnnya keduanya memiliki persentBse sebesar 63.94 dan 3327, 
kemudian pada tahun 2007 persentase sebesar 72.50 dan 6020. 
~ tahun 2001 sampai dengan tahun 2005, Gorootalo, Sulawesi Barat dan Irian Jaya Baral 
tidak. memberik:an k.ontribusi. hal ini dikarenakan ketiga wilayah tmebut belum. meojadi propinsi 
~: ~~~~!~.!! ~ ~ ~~ ~~ ~ ~QQ7 ~~ ~~ ~~~~! ~~ 
persentase sebesar 41.94 berasal dari Gorootalo, 36.52 dari Sulawesi Darst dan 34.97 dari lrim 
J!l)'& Barat. Pada 2007 ketiganya memberikan 58.40, 38.30 dan 37 .20. 
1~ on The Center of Daia Management and Network System, Ministry of Culture and 
Tourism, The Republicofladonesia. 
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• 
pemberlahan infiastmldur daerah, seperti sarnna kebersihan dan promosi tqjuan 

wisata da.emhnya sesuai dengan keunggulan daerah masing-masing. Sektor swas1a 

melakukan investasi dan promosi produk-produk spesi1ik wisata yang lebih 

berorientasi pada tqjuan komersial. Di samping ito, dukungan masyarakat daerah 

bempa pemabaman mengenai konsep dan pengembangan ekowisata dibutuhkan 

dalmn memeliham dan meningkadrnn potensi budaya lokal dan nasiooal, 

peninggalan sejarah dan pekstarian linglrungan.101 

3.2 Ekowisala dilildolleoia 

Konsep ekowisata yang dlkembangkan di Indonesia tidak jauh beJ:beda dengan 

konsep ekowisata y8llg di definisikan oleh WWF (yang diadopsi dalmn 

peogembangan ekowisala dl BIMI'-EAGA) dan lembaga ekowisata intemasiOilal 

(dapat dikalakan pula 1!1eDf!ikuti konsep ekowisata WWF dan International 

ErotOIIl'ism Society/IBS). Dalam pem.sbamannya, pemerintah bempaya 

mengembangkan ekowisala sebagai penyelengglll'Wlll kegialan wisala yang 

bertaoggung jawab ke tempat-tempat yaog alami yaog mendokoog upaya 

pelestarian lingkoogan (alam dan budaya) serta meningkatkan kesejah1e<aan 

masyarakat se11m1p111 (lES). Secara konseptual ekowisata dapat didefinisikan 

sebagai "konsep peogembangan pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk 

mendukong upaya-upaya pelestarian lingkoogan (alam dan budaya) dan 

meningkadrno partisiposi masyarakat dalam pengelolaan, sebingga memberikan 

manfilal ekollllmi kepada masyarakat dan pemerintah setempat". ,., 

Sebagai tqjuan pariwisata lmu di Indonesia, konsep ekowisala dapat 

mewakili pengelolaao dan pemelibaraan terl!adap kekayaan alam yang sudah 

· ~ dilindungi serta dilestarikan keberadaaooya, selaio itu makan dari 

ekowisata juga mengacu pada keilrulsertaan masyarakat setempatoya dalmn 

beJpell!o memajukao dunia pariwisata nusantam sekaligus mendapatkan 

penghasilan. Hal tersebut mengacu pada pengen:tbangan pariwisala ke arah 

oommunity..based ecotOIIl'ism yang diangkat dalmn ke!jasama sub-regiOilal BIMI'· 

101R. Winantyo, Rabmat Dwi ~ d.kk. op.cil, hlm. 142. 
'"'Hasil wawanooa Devy Pulri Kussanti dengan Drs. Agus PriyOIID MM, Kawbdit Ketetpadoan 
-'- W'llllyah, Dlrek!tllat Produk Pariwisota, Diljen Pengembangan Destloasl Pariwisota, 
~. """""""'by email, 30 Apri12009 pWrull4.00. 
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EAGA. Terdapat tiga bal penting dan menjadi ciri dari ekowisata di EAGA, 

yakni: 

I. Wisata yang bertanggung jawab, artinya wisatawan melalrukan 

perja]anBD wisata ke daerah alamiah sambil menjaga linglrungan tersebut; 

2. Pelestarian linglomgan hidup merupakan bagian dari wisata itu sendiri; 

3. W"tsala joga bertujuan untuk meningkatkan onmg-onmg lokal di sekitar 

wilayah wisata, terutama tingkat kehidupan melalui pendapatan dari 

kedatangan wisatawan.103 

Hal diatas sesuai dengan konsep pengembangan pariwisata di ASEAN, 

yakni melalui upa:ya pengembangan kualitas pariwisata dan sumber daya manusia 

di bidang pariwisala, dengan kriteria dan persyaraiBD ecotourism, home stay, jasa 

makanan dan minmnan.104 

Selain itu, sebagai salah satu negara anggota kerjasama suJ>.regional 

BIMP-EAGA, IDekanisme konsep ekowisata di Indonesia sejalan dengan BIMP

EAGAAclion Plan 2006-2010, yang mengembangkan beberapa aspek seperti: 

I. Pengembangan usaha kecil dan menengah (Small and Medium 

Ente1prises-SME), melalui: 

a Menyediakan iasentif dan dukungan bagi investor sektor swasta dalam 

perlrembangan sektor pariwisata; 

b. Meningkatkan kualitos sumber daya manusia melalui pelatihan 

keablian dan peningkafBn pengetahuan secara berkesinambungan 

berdasarkan atas standar kompetensi EAGA; 

c. Mengatur sektor swasta dalam tugas penjualan dan 

pembelian/pertemuan bisnis yang sesuai; 

d. Meningkatlam dan memperkuat jaringan/bubungan bisuis diantara 

orgauisasi bisnis EAGA dan partner eksterual. 

1Waased on workshop eaJtourism dan rapat koordinasi persiapan 5th BIMP-EAGA JID Cluster 
Meeting, him. 2. 
1~ Jenderal Kerjasama ASEAN Departemen Luar Negeri Republik Indonesia, op.cil. 
him. 61. 
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2. Mlmlliemen Jinglrungatl dan pembangunan betkellmju!ao, melalui: 

a. Pengembangan kerangka untuk ketjasama inler-EAOA dalam 

metJggabungkan perlindungan dan manajemen Slllllber daya alam dan 

biodiversity dalam subregioo; 

b. Mendorong dan mendukung pihak swasm yang bail< untuk 

berpar1isipasi dalam pengembangan Slllllber daya alam yang sesuai 

dangan program perlindungan lingkungan. 

3. Pengembangan parlwisata, melalui: 

a Meningkallam Intra- dan e:rtra- perdagangan di bidaog pariwisata dan 

uang masuk dari bidaog pariwisata dangan merumuskan promosi 

pariwisata dan program pemasanm dengan salu tqjuan; 

b. Mendorong peninglwan investasi di selrn>r public dan private dan 

meoingbtkan serta memberilam lremmlaban bagi se1rn>r pariwisata 

)'llllg baro untuk menarik para peogunjung; 

c. Meningkatkan citm yang lebih met~yemmgkan bagi penganjung dalam 

penyeb<lran infonnasi yang efektif, promosi dan peningkatan mutu 

pelayanan; 

d. Meningkatkan inisiatif untuk mengumngi biaya peljalanan melalui, 

menggunalam jasa transportasi yang paling mural!, penururum biaya 

peljalanan dan biaya lainnya, serta peninglwan Jremudahan 

tnmsportasi; 

e. Mendorong kdanju!Bn pela)'lll1an dan melaqjutlam opemsional di 

bidaogjasa udant. !aut dan dam!. 

4. Pengembangan transportBsi, infillstruktur dan ICT-in!imnasi konnmikasi 

dan teknologi. melalui: 

a. Mengembangkan pelayanan udara, !aut dan daral di wilayah 

subregional yang alam mendukung program pengembangan dengan 

Jremungkinan bantuan dari partner pengembangan; 

b. Menyediabm iosentif dan dukungan untuk meningkatk.an private 

sec/or termasuk partner public-private dalam pengembangan sarana 

lrallspOI1aSi dan penyediaan jasa rule tmnsportasi ynag sudab 

sebarusnya diberikan; 
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e. Mendukung kesepakatan bilaleral, pengaturan dibr.baslmnnya 

transpo~ ontar negam EAGA dengan kerangka kesepakalao 

ASEAN, seperti: 

• 3rd/4thfreedom trqffic rights sepenuhnya antara BIMP-EAGA dan 

IMT.OT; 

• Sth freedom trqffic rights sepenuhnya dalam BIMP-EAGA tanpa 

pembataSIID kapesitas ftdruensi dan tipe pesawat untuk pelayamm 

penumpang dan lmrgo; 

• lmplementasi kesepakatan penyamaan 1arif pe!abuhan. 

S. Penguatan institusional, melalui: 

a. Meningkalkan dan mendukung telrnis dan sumber kewmgan partner 

development EAGA untukmelaksanllklln proyek; 

6. lmplementasi program~ dan proyek, melalui: 

.. Meninglrntl<an dan melaqjutbn implementasi jumlah dan nilai proyek 

bimisSME; 

b. Merumullklln dan mengimplementasikan manajemen sumber daya 

alam melalui aktivims . kerjasama dalam menjaga dan mengelola 

somber daya alam. Hal ini mendukung implemenlllsi dari inisiatifHoB 

danSSME; 

e. Meningkatkan lalu lintas turis atan pengunjung dan penerimaan 

pariwisala untuk hrtro- dan extra- EAGA; 

d. Pengembangan produk dan layanan pariwisala yang telah ada dan yang 

bsru untuk menduknng produk dan layanan pariwisata; 

e. Pengembangan bahan-bahan promosi; 

f. l'enyediann insentif dan kebijllklln yang menduknng investor di sektor 

pariwisata; 

g. Penyelesaian proyek inUastruktur jalan; 

h. Peningkstan jumlah rute udara, lout dan darat. 10
' 

Tingkat kesadaran dan apresiasi masyarskat terlutdap ekowisata hingga 

saat ini masih sangat minim. Ketidsktahuan dan salah persepsi mengenai hakekst 

''"Based oo BJMP..EAGA Actioo Plan 2006-2010. 
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ekowisa!a disebabkan oleb kmang pedulliannya ll1l!Syaillkat Indonesia temadap 

keberlangsunpn sumber daya alam hayali. Sebagai conlob; penggundulan hutan 

dan kasus ilegal logging, pengiriman ilegallwda laut dan bebmapa jenis bunmg 

yang bemsal dari kaWIISIII> timur Indonesia ke luar negeri, pencurian beberapa 

jenis iksn hias lsut dan terumbu katang untuk dijual ke luar negeri, penggunaan 

bom dalam mendapatkan iksn dan sebagainya. 

Hal te:rsebutlah yang membuat Indonesia semalcin berusaha untuk 

melakukan upaya-apaya implementusi konsep ekowisa!a EAGA sebagai acuan 

pengembangan ekowisa!a di lndonesis (kbususnya Indonesia kawasan timur). 

Upaya inovasi dan kreasi dalam pembangunan kepariwisataan dalam konteks 

ekowisa!a yang dilalmkan oleh pemeriutah dan ll1l!Syaillkat dicontnbkan dengao, 

kebijakaa lintas sektoml mengenai visa (pemberlalruan visa on arrival tertangga1 

1 Febroari 2004), pengembangan aar.ma dan investasi, pengembanpn community 

base melalui vi/loge tourism, penelapan standarisasi produk dan kompetensi, 

diversi:likasi produk 1emlasuk program kapal pesiar (miise-/ines), kampanya Ayo 

Jelajah Nusantara dan peluncumn branding Indonesia The Ultimate in Diversity 

set1a apaya peluncuran program lDP-HOP PO!ls for Intra Aseon Trtn>el 2004 

bersama daaia u.saha pariwisata, road slww, koliSi.stensi mengikuti travel mart dan 

event inlemasional di luar negeri.106 

Ketika perlrembanl!"" pariwisa!a mulai memmbah poda lin~ penerapan 

konsep ekowisala, Indonesia dengea bebmapa implemeatasinya Ielah melibatkan 

diri dalam pengembangan pariwisala yang bertangung jawab dan peduli akaa 

lingkangan. Dengan realisasi pembanganan ecolermino/ maka diaya!akan 

perjalanan ekowisa!a dalam konteks global didorong oleh berbagai samna dan 

pmsorana. Melalui promosi di berbagai media mossa, Bandata Intemasional 

Soekamo-Hatta membuka Ten:ninal 3, pengopemsiannya dimulai pada 15 April 

2009 dan pembanganan termiual tersebut menggunakan konsep ramah Jingkungan 

serta modem. Denpn luas 30.000 meter persegl. termiual dapat menampung 4 

juta penw:npang pertahun, konsep eko-tenninal yang ditetapkan ialeh dengan 

mengg1maksn bahan semacam plasti.k ulan kaca sebagai bagina dari alap lerminal, 

'"F,..., Teguh, dalom Poriwisala RI: dari Pcmul- MCII'JjU k<o Kcban~bm, 
bttp:l/cybertravel.cbn.netirl!cbprtllcommonlptofriend.asox?x""Travei+News&~yberttavtl%7CQ 
%7C0%7C4%7C935 (dhmduh 0& M¥i 2009). 
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dinding baDgumm terbuat dari kaca (hal ini membuat bangunan ten1sa !ega dan 

leiang, oebingga dapat mengefisiensi tenaga listrik pada siang hari). 107 Sedangkan 

dalam tataran wilayah atau objek wisata yang memiliki potensi lDltuk 

dikembangkan sebagai kawasan ekowisata, Indonesia memiliki kawasan taman 

nasional, kawasan eagar budaya seperti Taman Nasional UjlDlg Kulon (Jawa 

Banli), Taman Nasional GunlDlg Rinjani (Nusa Tenggam Barni/NTB), Taman 

Nasional TanjlDlg Puling (Kalimantan Timur), Taman Nasional Lorenz (Papua) 

dan Taman Nasional B1D18ken (Sulawesi Utara), Trowulan (Jawa Timur), 

Sangiran (Jawa Tengab), Toll\ia (Sulawesi Selatan), Muaro Jambi (Jambi) dan 

Sawah Ltmto (SUIIUI!eta Banli).108 

Dalam pengembangan ekowisata di kawasan keJjasama BIMP-EAGA, 

Indonesia yang memiliki 14 provinsi sebagai anggota keJjasama Ielah menerapkan 

dan mengupayakan secara bertahap konsep ekowisata yang relatif dapat dicapai 

dengan situasi dan kondisi Indonesia sekaraog ini. Sebagai salab satu contoh dari 

wilayah Indonesia yang memiliki potensi dan bergerak cepat dalam 

pengembangan ekowisata ialah Kalimantan dan Sulawesi. Melalui pemanfaatan 

Taman Nasional dan W!sala Bahari yang kaya akan sumber daya hayati dan 

biodiversity, wilayah Kalimantan dan Sulawesi dapat dikalakan memadai dalam 

hal pengembangan ekowisata di Indonesia. lmplementasi dari kesnngguhan 

anggota keJjasama BIMP-EAGA khususnya Indonesia terbadap ekowisata ialah 

dengan dimunculkannya inisiatif Hearth of Borrreo (HoB) dan Sulu-Sulawesi 

Marine Ero-System (SSME). Kedua inisiatif tersebut merupakan awul dari 

peJjuangan Indonesia dalam mengembangkan kawasan pariwisata yang menuju 

konsep ekowisata. 

3.2.1 Provinsi Kalimantan 

Melalui Declaration on the Heart of Borneo Initiative (HoB) dalam "Tiga 

Negam, Satu Visi Konservasi", Brunei Darussalam, Indonesia dan 

'"Kompas, 15 April 2009, dalam srtikd ~. Hari lni TemWJal 3 Sockmno-H81ta 
Beroperasi. Uotuk saat ini pemberangkatan dan penerimaan kedatangan peoumpang benlsa1 dari 
lllliSkapai pen-- Mandala dan Ak Asia, kedepannya termiaal 3 akan melayani penwnpang 
dari 97 penelbang;an dan kedafBngan Terminal 3 dibangun sejak 2006 dengan biaya 285 miliar 

~!il wawancara Devy Putri Kussanti dengan Drs. A gus Priyono MM, loc. cil. 
Unlvanlln lntklnetlla 
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Malaysia menyalnkan dirl tmtuk bekeJjasama dalam me'liaga dan 

melestadkan keanekaragaman bayati dan lrawasan yang bentpa danmm 

tinggi yang berada di sepanjOllg jantung Borneo. Jnisiatif yang disepolrali 

tmllllplllam keljasama Y""S berdasarl<an saling menghormati kedaulatan 

dan peiba1lls8n wilayah dati tiga negara yang bemda dalam satu pulau 

yakni Bomeo. Pada dasamya, HoB Jnisiatif merupakan keljasama sukarela 

antar ballls negara (negara yang berada dalam satu pulau dan memiliki 

lrepentingan bersama). pemerintah bersama dengan stakeholders 

-~ pe!janjian HoB dengan kebijaksanaan loka!, pengalruan, dan 

polllh pada ataran. KepeDlingan dati tiap negara dalam ioisiatifHoB selain 

melestadkan dan menjadikan konservasi sebagai lrawasan akti:f ialab 

sebagal pengembangan keljasama dalam pembangunan Y""S lebih baik di 

lrawusa:n ketiga negara anggota.109 (Lampinn 5) 

Melalui ~ elrowisata YaDlf fx:l:jembatani oleh HoB, 

mala! pemo dati konservasi butan Ka1iman1an sebagai potensi 

perlinduogan alam dan pariwisata dibarapkan bel;jalan secara seimbang 

serta selaras. Sebagal negara yang memiliki laban 1ertesar dalam 

pe!j"'!iilm HoB, lodonesia saat ioi mclakukan tindalom nyala tmtuk 

melakukan konservasi sumbeT daya alam yang sudab sebarusnya menjadi 

bagian integral dalam setiap langkah pembangunan. Hal ini dilanda.si oleh 

beberapa pertimbangan, antara lain adalah : 

a. MOIIDI'Illlii}'IO potensl suml>er tbya alam. 

Indonesia memilik:i berbagai jenis sumher daya alam yang melimpah, 

seperti hUWl, minyak dan gas bumi. Namno damikiJm karena 

pemOllfuamn yang terus mencrus dan semalcin meningkat sejalan 

dangan meningkalnya kebutuban masyarakat dan pembangunan, mala! 

dimsakao sekarang bahwa potensi sumbeT daya alam telah mengalami 

peniiiUilaD, baik koantitas maupun Jrualitasnya. Apahila treo dati 

pemOllfuamn tersebut bel;jalan lerus seperti sekarang, mala! 

~ on Declamtion on tbe Heart of Borneo lnitiative Pap«. 
Un-lndoneola 
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dikhawatirlam bahwa dalam waktu yang tidak begitu lama persediaan 

dan penyediaan somber daya aiam tersebut akan menjadi langka 

b. Pertambahan pendndnk. 

Dengan jmnlah penduduk yang telab mencapai sekitar 210 juta OiaDg 

dan dengan pertwnbuban penduduk 1,5 % per tahun, maka upaya 

pernenuban kebntnban pokok seperti sandang, paDgiiD, dan perumahan 

seringkali berbentunm dengan upaya konservasi somber daya alam itu 

sendiri. Sebagai contoh, untuk memenuhi kebutuhuan paogao, 

seringkali upaya perluasao laban untuk kegiatan budidaya dilakukan 

dengan mengorbankan sumber daya aiam lainnya yang penting yaitu 

hutan. Bedrurangnya hutan tersebut akan mengakibatkao berkurangnya 

poteosi air, yang merupukan kebutohan pokok pula bagi manusia. 

e. Pertambtdum elronomi. 

Pertumbuban ekonomi yang cukup besar temyata telab mendorong 

berkembangnya industri yang menggnnakan bahan bako somber daya 

alom dengan pesal pula. Hal ini mengakibatkao pemanfaatan somber 

daya aiam semakin meningkat pula yang seting tidak seimbang dengan 

upaya memperbaharui sumber daya aiam itu sendiri. 

d. Kemajaan telmologi. 

Kemajuan teknologi pada saat ini telah memperkenalkan efisieasi 

dalom eksploiblsi dan peroanfuahm somber daya alam. Akibatuya, 

pengwasan somber daya alom menjadi lebih eepat lagi, dan kerusakan 

yang ditimbnlkannya juga semakin parah. Termasuk dalam hubungan 

ini pengganaan alat·alat besar dan berat dalam eksploilasi huhm dan 

lain-lain, yang temyata telah menurunkan lrualilas dan knantilas hutan 

nntuk masa yang akan datang.110 

110httQ://www.oenataanruang.net/taru/Makalah/051207-bomeo.pdf (W1mduh pada 09 Februari 
2009). 
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Dengan adanya HoB dan bebempa pertimbangan tersebut 

diharapkan terciptanya sualu pemaofaatan smnber daya alam dengao tetap 

menjaga kelestariannya secara berkesinambungan dalam kmun waktu 

yang panjang. Melalui konsep ekowisata itulah implementasi pelestarian 

dan pemberdayaan sumber daya alam secara baik dan benar dapat 

ditempkan. Haoya saja konsep peljalanan dan menikmati alamoya 

cendenmg mendominasi (hal tersebut terlihat dari berbagai promosi yang 

ada), tetapi di satu sisi unsur memelibam alam, menjaga kelestarian 

Iiogkungan dan bertanggang jawah teibadap kesejahteraan masyamkat 

setempat merupakan syarat penting da1am melakokan ekowisata. 

Luas Pulau Kalimantan merupakan 28"/o dari keselunihan wilayah 

Indonesia, dengan memiliki poteosi kekayaao alam bayati, fuuna dan 

keindaban. 111 Sebagai negara yang memiliki Kalimantan sebagai hutao 

hujan tropis t.erbesar, Indonesia diharuskan memiliki kesadanm tin¢ 
teibadap kelestariau dan kelangsungan hidup butan Kalimantan sebagai 

kawasan konservasi. Hal tersebut berkaitan dengan fungsi global hutao 

sebagai pengbasi1 oksigen dan penyemp karlxmdioksida bagi masyarakat 

Indonesia tetapi juga bagi seluruh kelangsungan hidup maousia. Untuk 

melindungi aset tersebut, maka Indonesia bersama dengan Malaysia dan 

Brunei harus dapat bekerjasama dalam program HoB.112 

ialah: 

Poteosi ekowisata di wilayah Kalimanlan, Indonesia diaotaranya 

a. Kalimantan Timur memiliki Derawan dan Sangalaki, yang 

.Japat dicapai dalam tiga jam dengan pemhu panjang dari 

Tanjung Redeb. Terdapat bermacam fuuna seperti kura-liura 

hijau, kura-kura merah tuo, kura-kura star fruit dan sapi atau 

lembu lauL Pulau Derawao dan Sangalaki mempunyai 

lingkungan !aut yang memukau, tennasuk bato karang 

menalgubkan, canary crabs, penyu hijau dan mutiarn. Kawasan 

Taoah Merah lndah-Lempake merupakan sebuah taman 

111 http://www .bimpbc.orglindo.asp (diundub 02 Apnl 2009). 
112Based oo Dr. Susilo Bambaog Yudboyono stBteme:nt, President of IDdonesi:a. Paper of APEC 
Summit in AustnLiia, September 2007. 

Unlversftaa Indonesia 
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relmlasi dengan air teJjun yang indah, lokasi benlda 16 

kil-dari kom Samarinda serta dapot dicapai dengan mobil 

atau tnlnspoi1liSi umum. Sedangkan dalam kategori olabraga, 

Kanmg Joang Balilq>apan Resort Golf and Country Club benlda 

dilokasi bagian pingginm kota Balikpapan, dapat dicapai dalam 

walr.tu 20 meoit dari Bandma Intemasional Sepinggan

Balilq>apan atau IS menit dari Kota Pusat Balikpapan dan Gtan 

Senyiur Hotel. '" 

b. Kalirrumtao s- mem.iliki pantai Pasir Panjang yang benlda 

17 km dari SinghWilng-Sambas. Di daemh tersebut terdapat 

resort serta collage yang nyaman, coook lllltuk berimang dan 

bennain 1enis. Kawasan hamparan SingbWilnll terdapat 

ganuog Poteng Hill Resort yang merupakm 11mlpat yang indah 

bagi peeio1a alam. Taman Nasional Paluog benlda di kabupaten 

Kelllpallg yang be!;jarak 90.000 km. Di taman Jlasional (TN) 

tersebut llmlapat beraneka 11om dan fauna Musim semi panas, 

danau dan gan merupakJ!n pemandangan kbusus yang leldapat 

di kawasan Tanum Nasional Pahmg. Daemh taman nasional 

dapat dijangkau dengan pesawat udara a!aupuo express boat 

dari Pontianak ke Ketapang atau dari Telok Melano dengan 

memliki bus daiam walr.tu 2 jam atau dengan. kandoog (pemhu 

tmdisiooal} daiam walr.tu 6 jam. Pantai Selimpah, merupakm 

kaWIISIIll perkemabao benlda di sekitar pantai. Di daemh ini 

banyak sekali lrum-lrura menioggalkan tel11t mereka (hal 

tersebut biasa teljadi antara bulan Februari sampai Mei). Jarak 

Pantai Selimpab kim-kim 305 km dari kota Pootiaoak atau 80 

km dari Sembas.1" 

lUhttp://www .my-indonesia.infoffiag;t.Qhp?lc"' 1122&pmv=23 (diunduh 02 April2009). 
mht!I!:Jiwww"rnv-~oJ;tonesiaJnfo!pag,e.(!hp?iC"" l 122&prm=20 (diunduh 30 Maret 2009). Un--
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3.2.2 Provimi Sulawesi 

Sulawesi Utara memiliki obyek wisata taman 1aut Bunaken, keindahan 

taman laut dan satwanya telah dikeoal dunia sejak tahun 1971. Doa puluh 

tahun kemudian, yakni pada 24 Desember 1991, Pn:siden Soeharto 

meresmikan perairan Bunaken bersama perairan Pulau Manado Tua dan 

Siladen sebagai Taman Nasional Bunaken. Di Pulau Maoado Tua terdapat 

Gunung Maoado Tua yang memiliki potensi ekowisata dan sebagai objek 

pesona gunung api bawah laut. Di kawasan ini para wisatawan dapat 

m.mkmati program ekowisata dengan menyelam maupun snork£1/ing, 

bagi mereka yang tidak mau atau tidak dapal berenang, letsedia glass 

bottom boat yakni sebuah perabu yang betkaea dibagian dasamya.115 

Peraturan Yllll!l mewujibakan para wisatawan untuk tidak 111en!l"mbil, 

merusak dan membuang sampah di taman nasional Bunaken merupakan 

pelaksanaan dari konsep ekowisata. 

Selain Taman Nasional Bunaken, di Kota Bibmg terdapat Taman 

Wisata Alam Tangkoko yang memiliki kennikan d:ibandingkan tempat 

lainnya. Pasalnya, di lelllpal itulah hidup salah satu bewan khas Sulawesi, 

Tarsius.116 Sulawesi Tenggara mempesona melalui taman lautnya, 

Wakatobi, yang memiliki kekayaan biodiversity terbesar di dunia. 

Di Sulawesi Selatan terdapat Taman Nasional Dumoga Bone, yang 

berlokasi kurang lebih 260 km dari Manado dan Taman Nasional ini 

berada diantara Dumoga di Bolaang Mongondow dan Bone di Gorontalo. 

Pegunungan dan bukitnya dikelilingi oleh hutan yang leba!, membuat 

lokasi menjadi tempat yang nyaman bagi kehidupau fauna langka seperti 

bmung mal eo, anoa, bunmg enggang dan Tarsi us· spectrums (primata 

terkecil di dunia). Tangkoko Batuaugus, men1p3kan laban rumput alami 

yang berada di lereng gunung Dua Saudara. Kera hitaoi, burung maleo, 

1 ~ompas, 16 Desember 2008, dalam artikel Pikat Taman Laut Bunaken. 
11~ompas, 23 Desember 2008, dalam artikel Sepenggal Pesona di Sulawesi Uta:ra Oleh 
m.asyanOOd: setempat, Tarsius disebut Tangkasi yang merupalam kefuarga kera atau primata 
berukuran kecil. H'ewan endemik Sulut ini oiemiliki tubuh beiwama abu-abU kccoklatan,. bermata 
besar, dengan telinga besar menghadap ke depan. Ukuran tubuhnya - banya sekepalan 
tangan onmg dewasa dengan bemt sekita:r 100 gram. Tarsius adalah binahmg malam atau 
nokiumaJ ka=a aktifpada maJam bari. 
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ular, babi liar, bmung enggang don rusa bidup disekitar 3,196 hekmr laban 

yang ada di taman llmlebut. Se1ain itu terdapat pula cottage dan J:llSU!mn 

kecil di dekat objet wisata. Dapat dicapai dengan jeep dari desa Girian dan 

1en1unya dengan jalon yang kasar. Danan Tondano-Remboken, terletak: 36 

lcm bamt daya Manado don melewati pedesaan yang damai don tel:b.ampar 

bmaman cenglreh. Pada sisi kanan danau terdapat wisata Remboken, yang 

sangat o:oeok 1llllllk bennain ski, memancing dan berpemhu secara 

ttadisional, bungalow, kolam renang dengan air yang hangat secara alami 

don mrtoran. 

3.3 Keslapaa Indonesia dalam Realisasi Ekowisata 

Memang """""" tdmis reatisasi ekowisala di Indonesia mengalami bebempa 

kendala seperti Jruransnya sarona penghubnog 1llllllk ~u ke lokssi wisata. 

mahalnya biayu yang barus dlkeh•,kan untuk dapat menikmati ekowisata. 

inftastruldur yang belum memadai, cuaca yang sulit diprediksi, peraiman 

pendukuog 1aionya yang masib teibalas, don kemungkirum neg!llif lainnyu yang 

biaa ~· ditemui. 

Selain sebagsi sual!J lrousep pariwisata yang berbasiskan alam dan 

masyamkat, penempan etowisata di Indonesia juga bertujuan untuk membantu 

mempeibaiki citta Indonesia yang dikenal sebagai negara pengbas:il asap nomor 

satu di dunia.117 Melalui pengemhangan konsep ekowisata, Indonesia sudah harus 

dapat ~ jawab te:t:badaj> kondisi lin~mpn ~ berpotensi sebapi 

objet wisata. Indonesia lllellCIIIlllJl konsep etowisata yang didasarkan plii!a 

filosofi untuk meningkadcan kondisi alan> yang sudah ad.&. bukan untuk merusak 

1l!!anan nmtai ekosislem. l1al ltisebut di)akukan 1llllllk mempenahankan don 

mengembangkan potensi kaWl!SaD Indonesia yang kaya ekan sumber dayu 

alamnyu 

Da1am rea1isusi keJjasama sub-regional yang mamiliki rasiorudisasi seperti 

komplementaritas untuk mengeksploitasi dan mengemhangkan secru:a efisien 

swnber daya alam dan komoditi produksi lainnya, maka dukungan pihak swasta 

117Media lndonesi.a. dalam artikel: Ekowisata Pulihkan Citra Pengckspor Asap. 
http://www.indonesiatourisminfo.co!!!lpag,qlbu?ic""5ll&i!F>2030 diunduh 08 Apn12009}. 

Unlv-lndontrala 
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sebagai penggerak utama dan pemerintah sebagai fusilitator yang dapat 

mengbapuskan hambatan politik dalam perpindahan banmg, jasa dan fuktor 

produksi, menyediak.an infrastruktur dan memberi peuawaran dan insentif dalam 

investasi dapat dikatakan sangat penting keberadaannya. 11
' 

Melalul pengembangan ekowisatanya, Indonesia teJ.ah mengembangkan 

beberapa aspek penUJiieng dan pendorong dalam keberhasilim implementasi 

lwnsep ekowisata tersebut. Salob satunya ialob dengan adanya kebijak.an 

penerbangan dan penyediaan tnmsportasi udara yang melin!asi kawasan 

ke!jasama guna mempennudah arus perpindahan manusia Pemerintah Ind~ 

telob melalmkan merger dengan beberapo penerbangan dari luar negeri sepetli 

dari Mala)'Sia, Filipina, Singapurn. Cbfua, Taiwan dan Komi. Selain ito, pihak 

swasta yang dihompkan terlibat dalam pengembangan kemajuan elmwisata juga 

melaknkan bebempa upaya melalui penerbangan swasta 

Ilengan Malaysia, Indonesia teJ.ah melaimkan code share dengan Malaysia 

Airlines, Silk Air dengan ~ Phillipines Airlines dengan Filipina, China 

Sou/hem dengan China, China Airlines Cargo dengan Taiwan, serta Korean 

Airlines dan Korean Cargo dengan K<>rea!19 Melalui ke!jasama dalam bidang 

lm!lspOrtasi tersebot maka peqJindaban manusia lintas ~ menjadi lebih 

mudah dan mmob. Oleh sebab itulah, tnmsportasi udara lebih diminati pam 

peogunjung yaag ak.an ke Indonesia, sebanyak 57,94% pada 2006 dan meningkat 

pada 2007 dengan angka 60,00 %. Jalur altematif atau trnnsportasi laut juga dapat 

dikatakan sebagai moda 1111nsportasi yang lumayaa diminati pam pengunjung luar 

negeri, sebaayak 41,44% pada 2006 dan 39,30% pada 2007, sedangkan melalui 

jalur daral lwmog diminati oleh pam pengunjung, pada 2006 persentase hanya 

sebesar0,62 %dan0.70 %pada2007. (Lampiraa 6) 

Salob satu komitmen dari keseriusan Indonesia dalam 

mengimplementasikan ekowisata ialob dengan perwujudan dibul<Bnya akses 

trnnsportasi udara an tara Gorontalo dengan daerah luar (Manado) pada 10 April 

2009. MoU autam Gubernur Gurontalo, Fadel Muhammad dengan Pimpinao P.T. 

Tmvel Express Air Aviation Services Tommy Limbunan menggunakan sistem 

1111Adri1Ula EJisabeth, dkk, op.cit, blm. 38. 
11'Based on The Center of Dala Management and Networl< System, Ministry of Culb= and 
Tourism. The .bpubUc oflndor.te:Sia. 
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Mod: seat, dimana pemerinlah provinsi Ooi'O<IIalo siap untuk memberilwn subsidi 

opemsional apabila jumlah peoumpang tidak mencapai standar yang 

ditentukan. m Hal tersebut dilakuk.an senuota-mata untuk meningkotkan roda 

transportasi wila~ Oorontalo "!!"' !""'F'jun~ ?""'~ mp menuju Gorontalo 

1idak tedwnbat oleb peiSOOian transportasi. Kebenmian dan lrepen:ayaan dari 

pibak pemerinlah daemh sebagai pelaksana kerjasama merupakan langkab awal 

dari kerjasama sehujjutuya. 

3.4 Pelaka Ekowilata di llldoneola 

3.4.1 Pemerinam 

Pembangunan dalam setiap sektnr kerjasama ten11mya akan sangat 

membntublrnn campur ll!n&llll pemerintab. Hal tersebut didasari oleb 

kebijakan yang ditmaplrnn untuk meojalanlrnn kerjasama dan fungsi dari 

pemerlotab sebagsi fasilitalor yang menghubungkan setiap negara anggota. 

Sebagai fusilitator dalam xealisasi kerjasama, pemerlotab memiliki kcmsep 

tersendiri dalam mengembangkan pariwisala di Indonesia. Melalui kcmsep 

ekowisata, pemerinlah ingiD metDIIllCUilrnn sudut kepedalian terhadap 

lingklmgan alam dan masyarakat sel!:mpat. 

Pemerin!ah berusaba untuk menjawab tumutan dari roasyarakal 

lokal dengon mengadakllll penyuluban secam berkala dan bimbingan 

kreatifitas untuk menghadapi perlrembangan dari xealisasi ekowisata. 

Penyuluban dalam konteks memilih wisatawm juga telab mulai 

dieanongkan oleb pemerintab, roasyarakal hams mengelabui standarisasi 

lall!r belakong dari pengunjung yang dapat mengapresiasikan tangguDg 

jawab mcm:b ketika berada dalam perjalanan ekowisata.121 ' Dengan 

adanya kebijakan tersebut d.il!arajllrnn seluruh komponen yan~ berkailllll 

dengan pelaksauaan ekowisata dapat bekerjasama dalam meojalonlrnn 

konsep sesuai dan dengan semestinya. 

Dalam menjalaokan peoumya, pemerinlah mengacu pada prinsip 

penyel- kepariwi:salaan, yalmi dengan memelibara kelestarian 

1»rtttp:/lwww. imkmesia.goJdlid/indcx.ph p?og,t!.g_n.:.:_ com content&task=view& id,25 l &ltemid_"" 7~ 
1dalllln - 10 Aprill'eaerl>allgan Goromlllo-Mimado Dibub, (- 02 April2009). 
111Hasii wawancam Devy Putri Kussanti dengaa rrur Rumoodang, /oc.. cil. 

u-~nc~ones~a 
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aJom dan liDgkungan hidup, memberdayakan masyarakat setempat dan 

memperkokoh keotuhan NKRl (Negma Kesahlan Republik lndonesia).122 

Keted<aitan tersebut diawali dari keberadaan Indonesia sebagai negma 

kepulauan dan memiliki kebemgaman kekayaan alam beserta budaya, 

yang membuat kompleka unsur-unsur daJom pariwisata Indonesia seperti; 

kebemgaman akan ada!-isliadat, kebudayaan lisp daemb, potensi kekayaan 

alamnya, keanekmagwnan flora dan fmma, keindahan alam.. dan 

sebagainya, menjadi pendorong utama dalam sektor pariwisala Dengan 

memiliki kemgaman, disertai dengan keadaan geografis Indonesia sebagai 

negom< kepolanan, sudoh ,_,gamya sektor pariwisala Indonesia selain 

sebagai penynmbang daJom pemasukan devisa negom< juga sebagai perekat 

dalam menjalin keotuhan negara dengan bedandaskan pada pariwisala, 

jangan sampai keanekmagwnan yang ada membuat Indonesia menjadi 

letpeeah dan teqrisah. Dengan pola yang - blisebut, mako 

pemerintah sebagai liWlitator bagi pelalru ekowisala lainnya, memiliki 

tugas dan kew!Yiban yang besar serta tidak mudab, karena hal ini 

menyangkat dengan kepen1ingan dan keberlangsnngan dunia pariwisala 

Indonesia. 

Upaya-upaya yang telah dan akan dilakaanakan dalam 

pengembangan ekuwisala Indonesia antara lain adalah: 

I) Melaksanakan betbagai per!emuan dengan pelalru pariwisata baik 

daJom !O!anan lokal, nasional, sub-regional (BIMP-EAGA-llnmei 

Darussalam, Indonesia, Malaysia, Philipina East ASEAN Growth Area) 

maupun ASEAN untuk menyepekati pemahaman dan prinsip-prinsip 

pengembangm elrowisala tetmasuk pengembangan ekowisata berbasis 

masyamkat yang dikembangkan di kawasan Timur Indonesia; 

2) Meadorong pengembangan dan penjualan palret ekowisata oleb pelaku 

pariwisala kbUSIJS11ya biro petjolanan wisala; 

3) Menyusun standariBasi pemando ekowisala Indonesia yang mengacu 

pada standar pemando ekowisata MlEAN; 

1~ttp://www.budoar.gQ.id/tiledata/4636 1364-UUTcnr.angKcp.ariwisataannet l.pdf pada BAB. ill 
mengeooi Prinsip l'eoyoleogoraan KopariwisataaD, Paoli 5 balir d, e dan b, ( diunduh 30 Mmet 
2009). 
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4) Melaksaoakan sejumlah kajian dan studi mengenai pengembangan 

elrowil!a!a di berbaglli des1inasi Indonesia; 

5) Menyusun pedoman kriterla dan jndjkator ekowisata (KIEJ) dalam 

nmgb mendorong pengembangan ekowisala Indonesia; 

6) Menyusun Pendlmm Menter! Kebudayaan dan Pariwisata 

(Permenbudpar) mengenai K1EI sebagai acuan sekaligus mendorong 

pelalrn pariwisata meogembangkan pariwisala berbasis masyarak:at dan 

memiliki kepedulian tinggi terhadap upaya-upaya konservasi alam dan 

budaya Indonesia, baik ymg tangible (nilai budaya) maupun in-tangible 

(sejarah dan purbak:ala); 

7) Sesuai dengan UU I 0 tahun 2009 mengenai kepariwisataan, 

Departemen Kebudayam dan Pariwisala (Depbudpar) akan 

memberikllll pengbargaan pada pelalrn ekowisala tennasuk masyarakal 

yang memiliki kepedulian tinggi terhadap upaya-upaya konservasi 

sumber daya alam dan bodaya., dan pehl>a!an masyarak:at kbusumya 

masyarak:at di sekitar .kawasan daya tarik wisota; 

8) Menyiapkan piiDdaaa pengelolaon elrowil!a!a Indonesia sebagai acuan 

aiiiDdar dalam manajemen des1inasi ekowisala.m 

Peran pemerintah dalam pengembangan ekowisata an1an1 lain 

berlreJ:jasama dengan Departemen Kebutanan untuk mengembllllgkan 

lima Taman Nasioaai yaitu Taman Nasional Bitung Kerihun, Taman 

Nasioaai Danau Senlaium (Kalimantan Bamt), Taman Nasional 

Ballimurung (Sulawesi Selatan), Taman Nasional Rinjani (Nusa Teoggara 

Barat) dan Tam110 Nasioaai Bunaken (Sulawe8i Utara) sebagai daerah 

tujuan lllllu destinasi ekowisaJa_ Selain itu, Departemen Kebudayam dan 

Pariwisala (Debudpar) c.q Direktur Jenderal Pengembangan Oestinasi 

Pariwisata (PDP) beke.tjasama dengan WWF Indonesia untuk 

mengembllllgkan kawasan Hearth of Borneo (HoB) sebagai destinasi 

ekowisata ymg berdaya saing global. 

"'Hasil wawencara Dny Plllri Kussanti dengan Drs. Agus l'riy<loo MM, We. cit. Un--
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Depbudpar bersama pelaku pariwisata Indonesia termasuk 

Pemerintah Provinsi (Pemprop) dan Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 

yang memiliki potensi ekowisata melaksanakan promosi ke berbagai bmsa 

pariwisata mancanegam seperti WfM London, m Berlin, JATA (Japan 

Travel Agent) Trflll<l Fair, ASEAN Tourism Forum. Depbudpar melalui 

Direktarat Jenderal PDP dan Direktorat Jenderal Pemasaran dan Digen 

juga memfilsilitasi penyiapan dan pel1jualan pal<et wisata ekowisata 

lndonesia.124 

Dalam implementasinya, pemerintah mendirikan training centre 

dan mendatangkan para abli kerajinan yang akan memberilam kursus 

keterampilan bagi masyarakat lokal. Sebagai contoh: di Jalan Raya, Desa 

Pulutan, Kecamatan Rembokan, Kabupaten Minabasa, Sulawesi U1ara, 

Pemerintah Minahasa di bawah pimpinan Bupati Drs. S. Vreeke Runtu 

hekerjasama dengan technieal sii/ls suppurt dari the Canadian 

International Development Agency through The Private Enterprise 

Participation (PEP) Projects mengembangkan kerajinan masyarakat lokal 

melalni The K£Tamilr Pulutan 1hdning Centre.125 Hal tersebut dilalrulrnn 

untuk men~Pmplementasikan Jroosep ekowisata ~ berbasiskan 

masyarakat. 

Dalam mengimplementosilcon lconsep ekowisata yang diusuog 

dalam kerjasama BJ:MP..EAGA. Indooesia bagian timur iknt beJpenm serta 

melalni pemhentukan KAPET. Kawasan ini secara keseluruhao kaya akan 

sumber daya alam 1181Iltm menilliki lcesenjangan infraslruktur dan sosial 

dt'bandingkan dengan kawasan bazat lndonesia.1" 

3..4.2 Plllak s....ta 
Sebogai partner pemerintah daJam mengembangkan sektor ekowisata 

maka peran pihalc SW1ISta dalam mengembangkan dan menciptakan 

suasana wisata yang nyaman serta memuaskan merupakan hal yang sangat 

penting untuk dilalrukan. Peran pihalc SW1ISta dihan!pkan dapat aktif dan 

'"Based"" brodlureo. 
'"'<muepsi ~ Peta Tcmalil< Kawasan KES!l. BIMP-EAGA. op.ciJ, blm. 4. 

Unlv-lndonasla 
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bablam m"'liadi motor utama dalam kerjasama BIMP-EAGA pada sektor 

ekowisata. 

Selain sebagai moda tmnsportasi udara, Gomda Indonesia berpernn 

aktif dalam mempromosikan pariwisaia di Indonesia dan mensukseakan 

progmm pemerintah Y"uil lndonilskl Year. Gomda Indonesia melakukan 

bebempa progmm dalam mendulruog lronsep ekowisam, yakoi mendulrnng 

pelestarian hutan dengan melaksanakan progmm One 'Iree One Passenger, 

yaitu progmm penanaman hutan lo:mbali sehln\Yak 100.000 pohon di 

Taman Nasional Sebaogau, Kalimantan Tengah serta turn! beiperan serta 

juga dalam mempetbaiki infiastuik1ur bagi pengemhangl>iaknn penyu dan 

hahitatnya di Nusa T eJI8I!lUll Tunur. Dalam mendulruog pengembangan 

masyarakat setempal pihak Gomda Indonesia melaksanaksn progmm 

pengembangan desa mandlrl nntuk mendulruog pemkonomian kecil dan 

menengah dengan memberiknn hantuan dana dan tenaga pengajar untuk 

pendidikan serta tenaga abli untuk mendorong ekowisaia lndonesia.127 

Pemerintah dan swas1a selalu melaksanakan kemitman dalam 

pengembongan pariwisata termasak pengembangan elrowisaia Indonesia, 

anlara lain: 

I. Pemerintah nwmpromosikan citra produk dan destinasi, 

sedangkan pihak swasta mempromosikan paket wisata 

ekowisata; 

2. Pemerintah melalui Depbudpar bersama instansi terl<ait di 

tingkat pusat dan daerah meeyiapksn daya tarik yang didolrung 

li!silitas umum, fasili!IOS pariwisala, aksesibili!IOS dan masyarakat 

sebagai destinasi wisala yang alnlktif, oman dan nyaman untuk 

dikunjungi, ...,nglrnn swas1a bekerjasma dengan masyarakat 

kbususnya masyarakat di sekitar kaWDSall daya tarik 

menyiapkan kanjtmgan ekowisata di betbagai destinasi 

elrowisata kaneaa kalau masyarakat tidak dillbatkan dalam 

'"Ko- 20 April2009, melalui lldan Layanan M~ 
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Jregiatan elrowisala tidak akan bet!ruJYung ke destinasi ter>ebut 

lagi.'2!! 

Mekanisme khusus dalam menjalankan ekowisata Indonesia adalah 

berdasaikan KIEI (K.riteria dan lndikator Ekowisata Indonesia) yang 

meliputi anlalaiBin: 

I. Memiliki kepedulian tinggi tedmdap konservasi swnber daya 

alam dan bndaya; 

2. Melibatlwl masyamkal secar:a aktif dalam pengembaagan 

pariwi.sala, mmempatkan masyamkal kbususnya masyamkal di 

kawasm daya 1Brik sebagai subyek (bakan obyek) mengingat 

sesungguhnya ada! istiadat (living culture) masyamkalterulllma 

terl<ait dengan upaya-upaya konservasi swnber daya alam dan 

budaya juga mempakan daya 1Brik wisala; 

3. Memberikan manfaat ekooomi kepada masyamkal khususnya 

masyamkal sekitar dan pemerin!ah daemh; 

4. Mernberikan pengalaman tekreatif dan sekaligus pengalam.an 

edukatifwisatawan; 

5. Mengendalikan 4 (empat) uosur di atas sebagai bagian yang 

tidak terpi ... bkon dan terpadu.129 

Dalam implementasinya, pihak swasta melalui pelaku usaha jasa 

tour and /raMI memberikan swnbaagsihnya berupa pelayanan paket 

petjalaMn dan towist guide melalui websjte dan buku petunjnk pedomon 

wisata yang dikeluarkan oleh Dinas Departemen Kebudayaan dan 

Pariwisata Pmvi.rud masing-masing, misalnya: 

I. Travel Agencies Directory of North Sulawesj Province, 

merupokan buku panduan yang mernuat daftar nama-nama 

travel agent yang berada di Sulawesi Utara. Kurnng lebih 

terdapat 51 agen petja!anan yang memllild nomor tisensi dan 

1"HasiJ W>WllllC8la Devy Ptttri Kussanti dengJID Dr.;. A gus Priyooo MM. lac. cit. 
'"ibid. 

llnlvoraltaslndonesla 
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DOIIl<!r anggota ASITA Sulawesi Utara (Associalion '!{ the 

lrukJ1111Sian TQID'.!'&Travel Agencies) beserta nomor lelepon, 

fux. email, website dan alamat kantor. Untuk mempermudah 

akse$ perbankan, terdapat kumng lebib 19 jenis bank dengan 

bebernpa diJmtamnya memiliki 1 s/d 5 cabang di seluruh 

wilayah Sulawesi Utma (bail< yang swasta maupun 

pemerintah). Selain itu, terdapat kumng lebib 8 Rumah Sakit 

besat yang tetbeoar di Sulawesi Utara. 

2. North 8u/owesl Towish Guide, ntel:llp8lum pedo111011 informasi 

kepariwisataan Sulawesi Utara. Di dalamnya terda:pat informasi 

mengenai kemgaman potensi wisata seperti wisata alam, bahari, 

rellgi dan budaya. hiDgga pada wisata sejamb. Pada awal 

penflljian, teJ:dapat sekilas sejarab mengenai kebetadaan, situasi 

dan knndisi geografis Sulawesi Utma, selaqj-ya terdapat 

tulisaD berupa sejarab kelompok elois, kepercayaa:n lnkal dan 

sejarab para petualang penemu Sulawesi dan para pencliti 

bawah tam. Pada chapter berilrumya, seluruh kekayaan, 

keiadaban dan kebemgaman alam serta badaya Sulawesi Utma 

dipapark.m dangan apik melalui rurmsi dan dnkumentasi. Bagi 

para penganjnng yang ingin menyaksikan ritual-ritual adat dan 

budaya rertentu dapat melihat calender of events yang telah 

diseAiakan. Kelengkapan infurmasi dan dnkumentasi yang 

disajikan membuat baku pauduan wisata lerlihat menarik. 

3.4.3 Masyarakat Lokal 

Partisipasi masyarab1 lokal (masyarakat yang benula atao bertempat 

tinggal di daetah kawasan wisata) terbadap ekowisata merupakan suaru 

keberlanjutan dalam bal pengembangan sumber daya alam. Hal yang 

dilakukao oleh masyarakat merupakan sua1U kontribusi yang menunjang 

kOijasama pariwisata dalam konsap ekowisata. Dalam pengertiannyn, 

partisipasi masyarakat lebib dari sekedar kon1nlmsi terhadap keputusan u--
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beJSama, namun partisipasi masyarakat memberiJcan kesempalall kepada 

11111SY8!llkat untuk menjadi masyarakat yang mampu memecahkan 

persoalan, membuat keputusan, beke!ja berdasa:rl<an kesepakatan, 

mendelinisikan proyek dan kebijakan serta mampu mengon1rolnya.130 

Selain sebagai pelaku dalam menjalankan ekowisata, masyarakat 

i"l9' diharuskan untuk mengetahui dan memahami bakekat dati ekowisala 

Pendidikan dan pengetahuan yang maksimal mengenai konsep ekowisata 

merupakan suatu fuktor dalam mempereepat realisasi ekowisala Dalam 

kOIIIeks pendidikan masyarakat teidapat asumsi bahwa: pendidikan 

berpenm sebagai peneerdasa:n kepada masyarakat. Melalui pendidikan, 

akan timbul kecerdasan dati llliiSYarakat. Jika masyarakat sudah ceroa.. 
malta mereka akan peduli terbadap linglamgan Kelika mereka sudah 

peduli, mereka akan menghasilkan sebuah proses untuk menjaga 

linglamgan yang berkela.!!iutDn l3l 

Sebagai suatu komunilas yang soling beke!jasama dalam 

pengembangan ekowisata di Indonesia. peran masyarakat lokal yang 

betsffilt hmgsung dan akan menjadi fuktor pendorong bngi pemerintah 

beserta pilmk swasta dalam memmuskan konsep ekowisata yang dapat 

diterima atau eoook di kaWllsan alam mereka. Wilayah atau kaWllsan 

ekowisata di Indonesia tertqju pada lreindahan alam bawah laut, hutan atau 

taman uasional, fiom dan fimna yang beraneka, dan lain sebngainya. 

Sebagai contnb kaWllsan ekowisata hulan atau taman nasional, sudah tentu 

teidapat bebet:apa pemtumn yang dipeJ:bolebkan alaupun tidal< dalam 

melakukan pegalanan wisaJa Hal ini berlcai1an erat dengan situasi dan 

koadisi yang berlaku di daerah sekitar ol1jek wisata. Tetapi secara global, 

konsep ekowisata yang ada adalab dimana para wisatawan harus bersikap 

dan bertingkah laku secara positif serta bersahabat dengan lingkongan 

"'FJSII'OL UMY, dalam anilccl Partisipas; MasyMokat dalam Otooom; Daelllh. Ems; I Th. 
X/Februari 2001, Jumalll.mu Sosial dan lhnu Politik Universitas Muhammadiyah,. Yogyakarta, 
blm. 30. 
131Kompas. 14 April2009, mennrut Yayat SupriBina, doseD ju:rusan Teknik Planologi Universitas 
Trisak1i, dalam artik<l yang be.judul: Unglrungun, POI<ns; yang Belum Dilirik. 

Univ81Sitaa Indonesia 
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sekitar, dengan menjunjung tinggi keberadaan masyarakat dan alam yang 

menyediokan kermnahan serta selmuh keindahan alam yang ada 

Dalam togas dan kewajiban terbadap pengembangan ekowisata, 

masyarakat telah melakukan beberapa tindakan seperti; pelestarian alam, 

pembelajaran untuk mengelola kawasan ekowisa1a dalam hal pembuntan 

~inan (dengan mengandallcan kreatifitas atau keahlian sehingga 

menciptakan kmya asli daerah)132
, mencip1akan laban perekonomian bngi 

mereka, menciptakan ke~ terbadap Indonesia serta memperbaiki 

citm Indonesia ketika tetjadi ~ asap hutan di Kalimantan. Haller.lebut 

merupakan aenja1a utama bngi Indonesia dalam mengbadapi persaingan di 

bidang pariwisala. 

Salah satu contoh dari peran masyarakat lokal diknwasan ekowisa1a 

yalmi di wilayah Pulutan, K=moton Rembokan, Kabopaten Minahasa, 

Sulawesi Utma. Masyarakat di bawah pengawasan dari pemerintah 

Minahasa dan The Canadian lnlemationa/ DevelopmenJ Agency sebagai 

technical slril/ support, membuat sebuah katya berupa souvenirs, peralatau 

nnnah tangga, perala1an malcan, object pariwisa1a lokal dan sebagainya. 

KeraJinan yang dibasilkan berasal dari bahan ramah lingkungan dan 

menggunalcan metode tradisional."' 

Seisin dapat memperbaiki citra Indonesia dan menj~ ~¥""> 

konsep ekowisa1a dalam mempromosikan pariwisa1a di Indonesia dinilai 

dapat meningkatkan motivasi masyarakat dalam menjaga kelestarian 

lingkungao. Haller.lebut merupakan falctor dari kesuksesan kawnsan objek 

wisa1a yang ditentukan oleh kesiapao masyaralcat untuk terlibat langsung 

· dari segi operasional dan preservasi.134 

Usaba ontuk meninjlkatkao koali1as bidup masraraJcat lokal dalam 

pengembangan ekowisa1a dicapai dengan pendapa1an a1au pemasukan 

132Dalam. mem.berdayakao a1am. deogau lronsep ekowisata, kerajinan dan kreatifitBs masyarakat 
lokal dapat disalurlam dengan pembWilan lrerajioan sen!! alami (sepero yong dilakukan oleh 
masyarakat disekitar kawasan Sidorejo Lor, Salaliga, Jawa Teogah). Bahan pembuat terdiri dari 
serai alami berbahan tepung terigu. ·tepung singkOng. tepung j8glmg, lem ka:yu dan pengaweL 
Bahan sen!! lcbih bersih dan dapat menggantikan lllnSh liat. 
133Based on brochures. 
134http://www.indonesiatourisminfo.com/page.php?ic-511 &id-2030 (~ 08 April2009). 

Un-lndonesla 
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melalui wislitavmn, lremudian dengan kesadaran yang tinggi terbadap 

pembanguwm dan kemajuan, pendapabm l=ebut juga digunalam unlllk 

mendukung dalam memenubi kebutuhan lokal yang digunakm uutuk; 

memperboiki lilsilitas komunjlca_<i dan jalan-jaJan. pendidikan, pelalihan, 

dan pelayanan kesebalan l3S 

Tetdapat bel>emj>a faktnr ~ menjadikan !""iisipasi ~ 
dianggap penting dan perlu dilrembangkan, yakni (I) dengan partisipasi 

!llliS)'IIIl!ka akan lebih banyak yang akan dicapai, (2) pelayanan yang akan 

dlsediakan dapallebih murah, (3) partisipasi memiliki nilai intrinsik bagi 

kelompok masyamimt, (4) dapal dijadikan kata!is bagi upaya 

pembanguwm yang Jebib jauh, (5) menmnbuhkan rnsa tanggung jawab 

terlmdap proyek yang dilakukan, (6) menjamin bahwa yang bersangkutan 

m""""' dilibalkao, (7) meyaldnkan bahwa scsuatu dilaksanak:an dengan 

benar, (8) menggunakan kearifan dan pengelabuan tradisional, (9) 

membebaskan !llall}'lll'lllt dari ketergantungan pada para profesional, (10) 

merupakan titik aWlll bagi tumbuhnyakesadaran masyarakal1" 

Pemo msyarakat dalam pengembangan ekowisata adalab senttal, 

selain sebagai faktnr penentu terlaksannkan pengembangan berlrelanjutan 

(preservasi alam dan budaya) sekaligus !llliS)'IIIl!ka tersebut (Jiving 

culture} merupakan daya tarik wisata. Mekanisme klrusus pemberdayaan 

masyarakat merupakan bagian dari K1EI, banya saja dapal pemberdayaan 

!llliS)'IIIl!ka bakan banya dilaksanak:an oleh pemetintab namun 

dilaksanak:an seluruh pelaku ekowisata kbususnya yang terlibut lanl!llUllg 

dalam kegiutan ekowisata yaitu antara Biro Petjalanan, Pemandu Wisata 

dan LSM yang peduli dengan kouservasi baik lokal maupun 

. ·-·-' nat"' tn"""~UQ.;,l•O • 

~ttp:/farchitecturetourism.wordpress.conv2007/08/06/mantaat--ekowisara-di~tamao-(l_;;sional~ 
sebangau/IUCN (!995),(diuoduh02 April2009), 
136pJSIPOL UMY t op. cit~ blm. 30. 
mHasil ~ DeYy Putri K.ussapti ~Drs. Agns Priy900 ~foe. cit. 

Ut11Yers-lnd-la 
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3.4.4 Pm111u Dousl dan Investor di Indonesia 

Dalam p(mgembangan kerjasamanya. BIMP-EAGA juga bekerjasama 

secara emt de.ngan ADB dan GTZ dalam memberilam bontuan teknls 

dala:m nmgka capacity building. Pada 2005, secara resml BIMP-EAGA 

menerima nega111 bagian Northern Terri/my, Auslllilia sebegai partner 

pembangunan. 

Melalui pangemhangan elrowisata. inveslasi berupa konslnlksi, 

IImlspottBSi dan komnni!msi serta other services merupakan modal awal 

bagi pembangunan Indooesi• dalam mewujudk:an pembangunan lmwnsan 

DmUIIIY" sebagai destinasi wisa1a, penlagangan dan perekonomian yang 

m.,Yanjilmn. Betdasadam laporan per 1 Januari 2000.31 Desember 2007, 

dalam bidang transpori3Si dan koommilrBsi, Singapma menaruh 

investasinya di wilayab KaUman1an Selalan dan Sulawesi Selalan deugan 

masing-masiog sebanyak 66.000 USD dan 6.100 USD, sedangkao Kooen 

Selalan dan Penmcis berinvestasi di Kalimantan Trmnr de.ngan masiog

masing 16.436 USD dan 841 USD. Total investasi di bidang tmosporlasi 

dankomtmikasi ialab 89.377,51 USD."' 

Dalam bi~ konslnlksi, Indonesia mendapstkan investasi secara 

total sebaoyak 84.287,33 USD per 1 Januari 2000.31 Desember 2007. 

Dougan perincian sebagni berilrut: di Kali"""""" Bam!, Singapnra dan 

Malaysia berinv..msi masing-masiog 267 USD dan 1.900 USD. Di 

Ka1imanmn Timur, Singapnra berinvestasi sebanyak 38.000 USD, 

Muaritius 43.178 USD, Penmcis 220 USD dan Spanyol 722 USD. 139 

lnvestasi di bidan!! jasa me!iputi wilayab Kalimantan, Sulawesi, 

Irian Jaya Bam! dan Papua. Malaysia berinvestasi di Kaliman1an Selatan 

sebanysk 108 USD. Sedaogkan Singapma berinv..msi di Kalimantan 

Timur sebesar 1 o.600, Mauritius 18.656 USD, Auslral.ia 1.097 USD, 

lnggris 540 USD, Belanda 430 USD, Jennan Rep. Federasi 542 USD, 

Swiss 1.000 USD dan Gabungan N~ 3. 763 USD. Di Irian Jaya Bam!, 

Malaysia berinvestasi sebesar 550 USD dan Belanda 421 USD. Di Papua, 

Un-lncloneola 
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Amerib Serikat betinvestasi sebesar 7.052 USD. Di Sulawesi Selatan, 

f!llbwlgannegam berinvestasi sebesar too usD.140 

3.5 Bambellm dalam Rea1isasi Elwwlsala di Indonesia 

Parlwisata Indonesia :yang menuju pada implementasi elrowisala, pada nmumnya 

memiliki bebempa pemu•salaban atau hambatan :yang betasal darl berbagai bidang 

seperti: 

,.,bid. 

1. J>rasamna_ Sebogai akses menuju damili wisala, jalan menuju bebempa 

kawasan ekowisala di wilayah timur ludooesia mengalami kerusakan 

Dalam hal ini, pemeriDtah belum meoetapkan """""' jelas mengeuai 

periode waktn kesiapanjalur damt menuju Ioliasi wisata dipe<baiki atau 

jika memungkinkan, membangun jahm baru menl!iu kawasan 

elrowisallL Dalam BIMP-EAGA Action Plan. rute mmsportasi yang 

meaghubangkan ludonesia dengan negam anggota lainnya banyak 

sekali yang ditangguhkan pembangunanaya, serta pembangunan rute 

barn yang masih berjalan lambal. Untak Iebih jelasnya sebagai berikut: 

a. Rute :yang ada {sqak Seplember 2005): 

Rut!l Jld!!ra 
• Davao-Manado {Merpali); 

• Kuebing-Pontianak {MAS/Batavia); 

• KK-Bnmei {RBAIMAS); 

• Tmakaa-Tawau{MAS). 

Rute Laut 

•Zamboanga-Sandekan; 

• Nuoukan-TawmL 

RuteDara! 

• Sabah-Brunei-Sarawak; 

• Kalimantan Barat-Satawak-Bandar Sri Begawan. 
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b. Rute Jayanan transportasi )'llllg sebelumnya ditanggullkan: 

R!!l!: !Jdara 

• Zamboanga-Sandal:an (South Phoenix); 

• Zamboanga-KK (South Phoenix); 

• Puerto Princesa-KK (Layang-layaog); 

• Davao-Manado (Bouraq); 

• Koobing-Bondar Sri Begawan; 

• Kota Kinabalu-Bolikpapan (MAS); 

• Bondar Sri Begawan-Balikpapan; 

• Kota J<inab'llu-Manado (MAS); 

• Kuclting-Bolikpapan (MAS). 

RuteLaut 

• General Santos-Bitung. 

c. RUle baru yaog c!Uguk;m; 

RuteUdara 

• Davao-Melanguane(Solawesi Ulan>); 

• Davao-Kota Kinabalu-Bondar Sri Begawan; 

• Davao City-Bondar Sri Bagawan; 

• Zamboanga-Labuan; 

• Tawau-Bolikpapan-Manado; 

• Tawau-Zamboanga-Mal:assar; 

• Pontianai:-Km:hing-Bondar Sri Be-

• Mal:assar-Balikpapan-Bondar Sri Begawan. 

RuteLaut 

• Tamkan-Tawau (RORO.Ro/1 On/Roll Of!}; 

• Labuao-Muara, Brunei Dan,ssalam (RORO Passenger Ferry); 

• Labuao-Menumbok, Sabah (RORO Passenger Ferry); 
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•Muara, Brunei Darussalam-Menumbok, Sabah (RORO Passenger 

Ferry); 

• Bondar Sri Begawan-Labuan-Ko!a Kinabalu; 

• Mindanao-Labuao-Bnmei·Sabah; 

Unlv""'ltas Indonesia 
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• Pontianak-Kuehing.Bandar Sri Begawan-Labuan-KK; 

•Bongao-Tawi Tawi-Lahad Batu, Sabab, Malaysia (SRN Fast 

Seacraft); 

• Zamboanga-Tlm!kan; 

• Brookes Point, Paiawmt-Kudat, Sabah; 

• Bitung (Sulawesi)-KK-Bitung; 

• Moire,.... (Sulawesi)-KK-Makassar. 

Rule Darat 

• Simanggaris (K.aliman1Bn 1unur)-Serudong (Sabah); 

• Tawau-Tamkan (pelabuhmt terletak di sebelah Tamkan).141 

2. Tnln:;portasi. Transportasi yang menghubungbn wisalawan menuju 

daetah ekowisata mengalami lrelerbolBsan. Hal tetsebut juga mangenai 

proporsi jadwallreberaugkatan, kendarnan yang minim menuju lokasi 

wisala dan mahaluya biaya penganglrulan_ 

3. Teldwnnmikasi. Kondisi geognrlis kawasan timur Indonesia seJ1a 

keadaan alamnya menyebabknn freknensi jaringan telekomunikasi 

llltkadang tidal< stabil. 

4. Kebijakan pemerjnlab. Peratumn ataupun langkah-langkah dan 

kerjasama antam pemerintab satn dengao lainnya (yang sating 

berlrubungan dalam pengembangan sektor pariwisala Indonesia menuju 

ekowisata) berjalan tidal< seiling (teljadi perbedaan pendapat). Hal ini 

berl<aitan dengan pemyataan Kaaubdit Keterpaduau Antar Wllayab, 

Direktorat Produk Pariwisata, Di\ien Pengembangan Destinasi 

Pariwisata. Depbudpar, Drs. Agus Priyouo MM, "Belum adanya 

pedoman pengembnogan ekowisata Indonesia dan masih terdapat 

perbedaan tajam antam abll mengenai kousep dan prinsip ekowisata, 

Perbedaan para abll tersebot teljadi sebagai alo.l>at knbu abll yang satn 

mengatakan babwa basis ekowisata odalab alam, sedangkan yaog 

sotunya lagi basis ekowisata adalah alam dan budaya. Selain itu, 

perbedaanjuga teljadi antara abll dan pelaku ekowisata, yaitu yang satn 

tnBased on BIMP-EAGA Action Pian 2006·2010. 
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mengalllkan ekowisata aclalah konsep, sedangkan yang lain menga!akan 

bahwa ekowisata adolah produk. "142 

5. Promosi pariwiso,ta Salah satu pennasalaban alau bambatan dalam 

pariwisatu lndonesia adalab kurang optimalnya pengelolaan aspek 

pemasamn., yang terlihat dari. angganm biaya promosi danjumlah pasar 

promosi wisata. 

Tabel5 

Periugkat Tnovellllld Tomism Competitiveness lndH (ITCI) dan 
Pusat Promosi Pariwisala 

N_.. (TI'CI) Bi~ Pro"""'i (111111 $) l'usal~i 

Singapura 8 60 22 
Malaysia 31 50 30 
1'luilland 43 70 18 

Indonesia 60 15 3 

Filipina 86 Na 12 
Swnber: Depbudpar 2007 

Trtlllel and Tourism Compelitiwmess bukx yang dibuat oleh World 

Economic Forum mengulrur daya saing pariwisala berdasadam iadikator-indikator 

yang tenliri dari. pemturan terl<ait pariwisata. lingkung;In bisnis, infrastruk!ur, 

sumbet days manosia dan ragam kebudayaan masing-masing negara. Berdasarlam 

indeb tersebllt (Lilmt !abel di llllls), Singapum merupakan negara yang memiliki 

days saing tingsi.'43 Hal ini terlilm1 dari lreseriusan Singapura dalam 

pengalokasian biaya promosi dan pengadaan pusat promosi pariwisola Sedangkao 

Jndonesia memiliki kererbalasan dalam hal keduanya (biaya promosi yang rendah 

dan pusat promosi yang terhalas). Selain itu, jika dilihat dari. faktor penunjang 

ekowisala, bebetapa koWllllOII Indonesia bagian timur belum dapat dikotakan siap 

dalam hal infiastruktur. 

Sebagai contoh kasus: sebagai pusat wisata, Pulan Derawan menjanjikan 

banyak kekayaan alam bawah lau!nya yang indah, tetapi akses menuju tempat 

142Hasii 'W'S.wancar.a Devy Putri Kussanti denpl Drs. Agus Prlyooo MM. lot. cit. 
"'R. W'IIISillyo,-Dwi Sapulm,dkk,<W. cit,blm.l36. 
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wlsata maslh meqjadi pen;oalan. Jalao damt dari Samar!nda menuju Bemu tull8k 

pamb, lemlllma diseki1ar Muam Wahau yang jalamtya berlumpur (di posisi 

wllayah lnl, seringkall kendaraan terjebak lumpur blngga berbarl-harl). Bag! 

mereka yang memiliki dana lebih, biasanya memilih transportosi udnra dari 

Bandara Sepinggao, Ballkpapan, menuju Bandara Ka11momu, Ta$mg Redeb, 

yang bertarif Rp 500.000 • Rp 700.000 untuk satu kali jalan. Sedaogkau bagi 

wlsatawan yang berasal dari Jakarta, barus terleblh dahulu terbang ke Bandara 

Balikpapan. Dari Tanjung Redeb tidak ada satu pun omgka1au reguler ke 

TanjUDgbatn, de!maga ke Derawan. Untuk sampai ke Tanjuugbaru, wlsa!awan 

harus membayar Rp 300.000 untuk menyewa mobil alan Rp 50.000 per o.rang 

sekall jalan. Untuk memiju Derawan juga tidak ada perahu reguler, melalnkao 

barus menyewa perahu cepal. berkapasitas 12 onmg dengan barga Rp 600.000-

Rp 800.000 satu kali jalan. Dengan biaya transportasl yang sebesar ltu dan 

iDfiastruktur jalao damt memiju Tanjung Redeb yang maslh b.ancur, poten.si 

Derawan akao menjadi sia-sia.144 

Tanpa disadari oleb para pelalcu ekowisata, ""!!"'• aktivita.s sosial, 

ekonoml dan badaya serta pertambahau peoduduk d8pal memleu terjadioya 

perabahau liogkaugan yang berdampak pula pada koodisi lingkangan di kawasan 

ekeregion. Aktivlta.s yang mengaklbatkan pernanfuatan bedeblban mengbasilkan 

dampak negatif terlllldap kelangsungan biodeversitas. Keoeudenmgan umum 

dalam perabahau konservasi keaneka"''!"man ter.;ebut dapat dillhat dari enam 

aspek yang berdampak pada kelestariannya (ke-eoam aspek yang menjadi 

punyebah polusl perairan), yalml: 

I. Pembangunan yang berbasis damtan; 

2. K1ltllltosalr, 

3. Eksploita.si sumber daya berlebiban; 

4. Pengembangan pariwlsata; 

5. Perubahau iklim; 

6. Traosportosi laut145 

1"Kompas, 08 Februari 2009, dalam art!lrel N""""""" Jelajab KaHTM•Otn. Demwan-Oase dl 
l'<:!jalaaae. 
1"httn://www.thechampa.com/news/news dctail.phu_'?id~~cat=22&lam:ein daharc Tiga Negam 
Bangun Kawasan K""""""'" Laul (- 30 Mnret2009~ 

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP UI, 2009



102 

Penanggulangan sementaia teibadap kesamaan persepsi dalam 

pennasalahan }llllg djbadapi diantam pemerintahan negara anggota EAGA ialah 

dengan mengambll langkah nntuk penanganan masalah-masalah tersebuL 

Soiusinya ialah dengan memperbaiki kebijakan pemanfuatan somber daya a1am, 

menghentlkan kegiatan ilegal, mencegah pencemaran !aut, menegakkan hokom 

betsama, serta mengkampanyekan perlindungan terhadap a1am secara beisama. 

Maka dapat diahnpolkan bahwa sebenamya, pengembangan konsep ekowisata di 

Indonesia masih kunmg dapat dipahami baik dari pemerintah pusat, pemerintah 

daen!h, pihak swasta manpno dari masyamkat lokal. Hal in! 1erllhat dari belum 

maksimalnya upaya pemerintab dalam menggalang kerjasama atau saiing 

berkontribusi dengan baik dengan pam pelakn ekowisata lahmya. Pemerintah 

pusat dalam Departemen Kebudayaan dan Pariwisata contohnya, belum dapat 

memberikan konsep yang tepat dalam mengidentffikasikan ekowisata di 

Indonesia, apakah cendenmg pada pariwisatanya ataukah lebih kepada pelestarian 

alam dan pemberdayaan masyarakatnya. hal tersebut tertutupi oleh berbagai 

promosi pariwisata }llllg lebih mengacu pada konsep olahraga seperti golf. diving, 

morlrelling, serta berbagai m•"''lll kegiatan outbormd lalnya. 
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KEPENTINGAN INDONESIA 

DALAM KERJASAMA EKOWISATA Dl BIMP-EAGA 

Berdasarkan faktor pendorong seperti; untuk meningkalkan pemasokan 

devisa dalam sektor pariwisata, meningkatkan perekonomian dan perdagnogan, 

mendorong masuknya arus investasi, menciptakan perl<embangan politik yang 

baik, meningkatkan konservasi dan taraf hidup masyarakat, maka Indonesia 

melalui pengembangan sektor pariwisata mencanangkan V"zsit Indonesia Yem 

2008 dan mengembangkan konsep pariwisata yang berbasiskai1 masyaraka! mu 

community-based ecotourism. Sebagai salah satu tujuan pariwisata yang 

mengembangkan konsep ekowisata, Indonesia menghadapi kelebihan dan 

kekonmgan sebagai media persaingan yang alami dengan negara anggota BIMP

EAGA lainnya. Meski demikian langkah Indonesia dalam mengambil kepuh1san 

untuk menuju implementasi ekowisata seharusnya dapat lebih 

dipertanggungjawabkan dengan realisasi yang ada 

Dalam bal persaingan terbadap kekayaan alanmya, Indonesia memiliki 

keko-. dan potensi yang jaub lebih besar dibandingkan dengan negara tetangga. 

Kekayaan dan keanekamgannm flora dan fiwna dapat menjadi salah satu altematif 

untuk menembus peringkat pariwisata kelas dunia. Potensi pariwisata merupakan 

salah satu aset dalam membangun kembali citra Indonesia dari keterpurnkan. 

Selain sebagai SlUDber pemasokan devisa, pengembangan ekowisata juga 

diharapkan dapat mengembalikan citra Indonesia yang konmg baik dimata 

masyarakat internasional. Hal inilah yang nantinya dapat mempengaruhi 

kebijakan negara lain dalam berhubungan dengan Indonesia, baik dari sektor 

pariwisata, perekonomian, perdagangan, investasi, pendidikan dan sebagainya. 

4.1 Kepentingan Ekonomi 

Dalam keraogka keijasama BIMP-EAGA, perlindungan SlUDber daya hayati 

kehutanan yang tercantum dalam inisiatif HoB mendorong beberapa kebijakan 

terbadap perekonomian Indonesia. Dalam sektor kehutanan besaroya J"\iak ekspor 

103 Universitas Indonesia 
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terhadap kayo gelondong dan rotan akan mendorong 111011urunnya proses industrl 

kayu dalam negeri. Kebijakan yung ketat dalam penanaman hutan l<embali. 

manajemen l<ehutarum yung lebih bail<, metode tebang pilih dan hutan tanaman 

industrl (HTl) yung telah melakukan eco--/abeling sebagai upayu ll1l1uk medorong 

produksi pengolahan kayo dan manajemen kehutarum menuju pada sistem mmah 

lingkungan (environment friendly systems).'"' 

Selain melolui SSME dan HoB, pengembangan pariwi8111a di kawasan 

timur lndonesia juga mengolami beberapa kemajwm, hal itu terlihat deri 

peningkatan kllnjuugan wisatawan menujn ke-14 wila~ lndonesia yung 

tergabung dalam koljasama BIMP-EAGA. (Lihat label di bawah ini mengenai 

jumlah huainn kamar hotel atau room occupancy rates di beberapa wilayah timur 

Indonesia). 

'~ P<myiapan Pela Tematik Kllwasau KESR BIMP-EAGA, op.cil,lllm. 2. 
~-Ia 
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Tabel6 

Tmgkat Hmdm Kamar Hotel 
di Beberapa Prnvm.i Kawasan Timor Imlollesla•lOOl-1007 

BIMP·EAGA di Indonesia 

JndikoWr lainnya dapat dilibat dari arus krd""'ng!m Wisalawan dari berbagai rute 

peljala .. n. Seperti pada tabel di bawah lni. 
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Ta!Jel7 

Kunjoapn WIUtlwlm b Indonesia Bagjau Timur 

Benlasarlum Pinlu Masuk Bandara 1997-2007 

VJSITOIIARRIVAL<l TO INilOI'IESIA BY PORT OF ENl'llY 1!1!1'1-2007 

IPORTOF 1997 1998 1!199 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 

IE:oo w~ 10,732 9,72 8,632 9,989 12,679 10,!199 12.069 16,93 15,839 17,745 

20,954 3:5_093 20,526 33,172 2!1,534 25,378 19,863 16,914 21,361 14,54 

• lrJUII& 10,389 8,505 4,3S4 4,525 4,1~ 4$1 410 323 2,059 1,202 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

~ 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Ba.k 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ... 0 0 0 0 0 0 0 0 0 .... 0 0 0 0 0 0 0 0 0 .. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

'"" 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mmistry ;rc~ .... and Tuurism. Tb.. 

Fn:kueusi )redatangan banyak sekali di wilayah bandar u.dMa Sam 

Rabdangi di Manado dan Entikong di Kalimantan Bamt Sedangkan di bebetapa 

bandata bam di Papua dan Maluku, pada sepulub !ahun temkhir mulai rerlihat 

keefuktillm flekuensi kedamngan wisalawan melalui bandata lelsebut. 

Sebogai salah satu kontribusi pemasukan devisa Jlell!lnl, poriwisala 

lndonesw jnga melihat peluang dalam mengimplementasikan konsep ekowisala 

sebagai usaha lllltuk menciptal<an dan memeratakan kosempatan kO!ja bagi 

masyamkat setempat. Dengan tidak mengbilabgkan unsur kelestarian dan 

perlindunpn Wrbadap alam maka implementasi ekowisa!a dapat dikategorikan 

sebagai salah satu sumber tnmpuan pendaPabm ekonomi dalam dunia pariwisata. 

Sebelum memaparkan mengenai kepentingan Indonesia dalam pengembanpn 

ekowisa!a dalam kO!jasama BIMP-EAGA maka lebih dahulu meliliat 

pedrembangan sektur pariwisala Indonesia secaza umum. 

0 

0 

0 

0 

0 

0 
0 
0 

2007 

19.274 

18,22 

3,502 

3,892 

9,32!1 

0 

0 

0 

0 

3,668 

1,535 
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TOO. dilibat dari jumlah wisa1llwan asing dan domestik beserta fllktor 

pendorong kedatangan pam wisalawon, dapat dikatakan bahwa kestahilan kondisi 

politik dan lreamanan Indonesia juga Sllllgat mempengamhi statistik pe:ngmliung. 

Tetapi dari jumlah yang ada bmlasarkan periode waktu, potensi wilayah 

Indonesia dalam sektor pariwisata cuk:up memberikan kontribusi yang baik 

1erbadap pemasukan devisa negara. 

Tetapi dalam pengembangan promosi sektor pariwisala, Indonesia dapat 

dikatakon belum melakukan kineJ;janya secam maksimal. Hal ini tidal< sel.an!s 

dengan potensi yang dimi!ild oleb Indonesia. Dengan kala laiD, potensi atau 

kekaywm alam bayati beserta keindalum dan keanekaragaman budaya belum 

diketahni seoara Juss oleh masyanlkat intemasional, pengelolaan sektor pariwisata 

di lehih dari 30 provinsi di Indonesia belwn diiAimkan secam profesional dan 

terpodu. Sehagai contob, sampai sekarang pam wisatawan lebih mengenal Pulau 

Bali sebagai daerah tujuan wisata lretimbang daerah-<laernh lain di Indonesia. 

Lebih dari itu, mesib ada juga masyanlkat intemasional yang tidal< mengetahui 

bahwa Pulau Bali berada di wilayab Indonesia. Oleh karena itu, peran serta 

selurub pelaku pariwisata baik yang berada di p1&! maupw1 daerah meJliadi 

sangal penling untuk seoata bersataa metlll!iukan dan mengbadapi tantangan 

peugembaegan duuia pariwisata Indnnesia. 

Da1am lronteks pariwisata Indonesia mC1111iu ekowisata, pada umumnya 

terdapat beberapa filktor pendoroog dan penyebab koosep ekowisata mulai 

dikembangkan di Indonesia. lmplemeotasi ekowisata di Indonesia bagiao timur 

mengacu pada wadah kerjasama B!MP-EAGA. Konseptuallsasi dari keberadaan 

BIMP-EAGA ialeh sebagai pandangan atau acuan bagi negara anggota dalam 

meJlialankan sektor-sektor kerjasama; yang lmfukns ke dalam tiga sektor utama, 

yakui perdagangan. investasi dan pariwisata. Dalam sektur pariwi:;a!a, 

peugembangan ekowisata di Indonesia seeara umum di dorong oleh keberadaan 

kawaS!lll yang kaya akan sumber daya alam hayali (haik yang berapa hutan 

beserta hasilnya waupun biota taut), keberadaan wilayah hutan yang masih a1ami 

dan memiliki potensi sebagai paru-paro dunia, menghadapi aneaman globalisasi 

seperti peruhahan iklim dan pemanaS!lll global, pemanfaalao kekayaan ahun 

dengan ramah !ingkungan serla sebagai suatu upaya untuk meningkalkan 

Un'---la 
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pendapatan masyarakat sekitar dengan konsep ekowisata yang berbasiskan 

masyarakat. 

Selain memiliki kepentingan dalam hal kelestarian alam dan linglrungan, 

implemen1Bsi ekowisata di Indonesia juga dibarapkan dapat meningkatkan 

pemasukan devisa negam dalam sektor pariwisata, menambah kekayaan 

intelektual dalam bidang ilmu pengetabuan kelautan maupun kebutanan, dan 

menambah kawasan konservasi yang ada di Indonesia. 

Ketika suatu negam memiliki kepentingan untuk memperoleb taraf 

perekonomian yang lebih bail<, maka kerjasama dengan negam lain merupskan 

suatu solusi yang cenderung dig.makan Setiap negam pastinya memiliki 

kelrurangan dan keunggulan potensi wilayabnya masing-masing, oleb karena 

itulab sifilt komplementaritas muncul. Dalam kondisi kerjasama BIMP-EAGA 

yang terfokus pada peningkalan kerjasama dalam perdagangan, investasi dan 

pariwisata, dalam agenda awal pert.emuan, secara kbusus Indonesia melihat 

potensi yang akan dibangun dengan negara lain barus merujuk pada program 

pengembangan nasionalnya. Sebagai contob, 

Ketika lndooesia ingin bekeljasama dalam hal pembelian bibit kelapa sawit 
dengan Malaysia. Pihak Malaysia mengatakan babwa kebijakan pemerintah 
mereka tidak memperbolebkan penjuabm bibit maka solusi yang diberikan adalah 
Malaysia berinvestasi di laban Indonesia dengan memakai bibit Malaysia. 
Kemudian Indonesia meogatakan bahwa kebijakan Indonesia memiliki 
keterbatasan terhadap penanaman modal asing di sektor t=ebut, kemuugkinan 
dapat dilakekan dengan berbagi sabam dengan.perusahaan Indonesia lokal (antara 
50 % ke bawab). Ketika negosisasi dan pertukanm informasi terus berlanju~ 
lndooesia menawarkan untuk bekeljasama ..._, nama BIMP-EAGA agar dapat 
melonggarlom kebijakan yang ada dan kemudian sesuai dengan liebijakan 
masing-masiog negara maka kerjasama dapat dikatakan terealisasi atau tidak. 
terganhmg dari deparlemen kedua ""!!""" yaug memilikifoH authoriJy. 147 

Pada awalnya, kerjasama BIMP-EAGA lebih memfukuskan pada sektor 

perdagangan guna peningkatan perekonomian kawasan kerjasama yang secara 

nyata merupakan wilayab yang kurang berkembang dan memiliki tingkut 

pendapat rendab. Ketika kerjasama mulai dijalankan, perdagangan dilalui melalui 

jalur darat (yang disinyalir untuk mempennurab pengeluaran biaya distribusi dan 

mengbindari beberapa faktor seperti,jika menggunakanjalur !aut akan memakan 

147Hasil wawancara J:>co.y Putri Kussanti dengan Tiur Rumondang, loc.cil. 
Unlv...-Jndonesla 
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waktu lebih lama dan jalur udam. lebih mahal). Tetapi pada saat itu, kebijakan 

pemerintah masing-masing negma masih temsa menyulilkan untulc melakukan 

kerjasama, lrauspoJtasi darat yang membawa bmmg-banmg untulc 

dipcrdog•ngkan barus melalui beberapa gerbang perbatasan yang kemudian 

ditunmkan dan dianglrut kembali menggunakan 1mnsportasi dari negnm tujuan 

dan kemudian clidistribusikan kembali ke gerbang - selanju1nya, diturunknl! 

kembali dan diangkullogi menggunakan lrauspoJtasi - nguan akhir. Kasus 

ini le!jacli kelika Indonesia melakukan kerjasama pcrdogangan dengBn Btum:i 

Darussalam, yang barus melalui jalur darat dan gerbang Malaysia kemudian 

menuju Brunei. 

Karena ~ lresulitan dan lwnbatan dalam melakukan lre!jasama 

pen1agangan. para pemerintah negnm anggnta kemudian melaknkan uegosiasi dan 

meneetusksn untnk melaknkan kelonggnmn kebijakan dalam bal perpindaban 

manusia. Untuk kebedanjUilmnya akan dilihnt keefeklifan dan sarana sena 

inii:astmktur yang akan dipezbaiki beik fisik maupun non-fisiknya. Melalui 

kebijakan perpindaban lll8llusia initah lWika sek!or pariwisata muJsj 

dikembangkan dalam transisi untuk mempomwdah kerjasama dalam sektor 

hWmya. 

Jika dilibal dari implementasi community-based ecotourism, kepentingan 

Indonesia sebenamya lebih tenuju pada pengembangan dan peningkatan 

~ah- masyarakat lokal dalam bal pendapamn. Hal ini dikarenaken 

wilayah Indonesia bogian timur yang 110ta1Jelw bemda dalam kerjasama BIMP

BAGA, memiliki kekurangan dalam bal pengbasilau damili dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakatllya. Jika dibaodingknn deogan lre!jasoma sub-regional 

di kaWIIS8ll barat Indonesia, kawasan timur Indonesia masih belum dapat 

dikatakan memiliki kekantan bersaing. Hal ini dikarenaken tidak adanya solah 

satu negnm anggota yang berlimgsi sebagai moror penggerak layaknya Singapura 

(dalam kerjasama sub-regional IMS-01) dan wilayah Indonesia bogian timur 

cendenmg tertinggal dalam hal teknologi, infonnasi serta potelllli ketidnka!abilan 

keamanan. 

Pada label di bawah (Tebel 9) terlibat perilandingan Produk Domestik 

Bruto (PDB) antara wilayah barat Indonesia dengan wilayah timur Indonesia. 

Unlv<l-lndotlesla 
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Kawasan bam! Indonesia memiliki pertumbnhan yang lebih cepat dan k~wm 

dalam setiap tahUllllya dibandingkan dangan kawasan timur Indonesia (meskipun 

kaWllSIUI timur Indonesia juga mengalami peniogkatan, tetapi flukluasi 

pertumbahan tiap tahllllll)'a baik dalam tiap provinsi maapnn se=a keselurnban 

tiap 1llhun, wilayab bam! Indonesia tetap unggul). lndikalor inilah yang 

menggngab Indonesia (khususnya wilayab timur) teJ:dorong Wll.uk melakukan 

keljasama dengan negam loin deogan batasan kedekatan geografis, maka 

tetbeoruklabBIMP·EAGAsabsgai wadahkeojasamadengsn ltliwmmeningkalbn 

petdronomian wilayah keJjasama dan ~ integrasi kawassn. Melalui 

imp1ementasi knnsep eknwisata yang berbasillkan masyarnk:s!, dibsrapksn ltgu 

pertumbnhan eknnomi wilayab 1imur Indonesia dapst memberiksn kontnl!usi 

yang baik dalam penioglcalan kesejah!eraan ~yo. 

Tabel8 

ProdukDomestikBruto AW Dour Barga 
llerlakn Menornt PnwiDsi (milllar npiab) ltJOS..l007 

Provinsi 20115 2006*) 2007**) 
I 2 3 4 

Kawaualad.....U. Bani 
NAD 56,951.61 70,71!6.84 73,196.27 

SumatctaU- 139.61831 160,376.80 181,819.74 

SumatctaBara! 44,67457 5>,029.59 59,799.05 

Rian 139,019.00 167,068.19 210,002.56 

Jambi 22,487.01 26,061.77 32,076.68 
Sumatcta Selatlm 81,531.51 95,928.76 109,395.71 

Benglrulu 10.134.45 11,397.00 12,820.32 
Lampuns 40,906.19 49,118.99 60,921.97 
Kepulauanllangb 

14,189.08 15,920.53 17,895.02 
Belinmg 
Kepulauan Rian 40,984.74 46,216.08 51,826.27 
TOTAL 5!1&,497.07 695,904.55 821,253.59 

Unlvoroltao lndoneola 
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Kawaaaaladou.esia Tim.ur 
Kalimantan Barat 33,869.47 37,715.00 42,478.60 
Kalimantaa Tengail 20,983.17 24,480.04 27,920-07 
Kalimanllm Selataa 31,623.00 34,670.49 39,438.77 
K.aJimanOm Tmrur 180,289.09 199,588.13 212,096.64 
Sulawesi Utam IB,763.48 21,20269 24,274.03 
Sulawesi Tengail 17,116.58 19,310.25 21,743.61 
SulawesiSelam 51,780.44 60,902.82 69,271.92 
SulawesiT_,. 12,981.05 15,270.35 17,953.07 
GoronlBio 3,480.57 4,082.28 4,760.70 
Sulawesi ll8ral 4,422.95 5,124.81 6,192.79 

M.alulw 4,570.66 5,079.84 5,698.80 

M.aiulw U1am 3,583.Ul 2,818.42 3,164!.04 

PIIJI!I8 ll8ral 7,913.78 B,945.54 10,369,84 

PIIJill8 43,615.32 46,892Jl6 55,365.78 

'WfAL 434,!?l.!i6 486,08t.72 ~724.66 
Sovn:e:s: Gr<m Regkmall'rodsoct ofi'Ttwincos in InticneJ!ia, BPS1 

N- •) Pnliminary Figwes 
••J r..,. Pnliminary FI!P4'"" 

Dalam kasus kesejahteman masyarakatnya. kawasan timu:r Indonesia 

memiliki tingkat populasi masyarokat di bawab garis kemiskinan yang culrup 

mempribstinkan blla di'bandingkan dengan kawasan bam Indonesia.. Hal tersebut 

bedangsung lretika la:J;jasama BIMP-EAGA beJum dan telah letbentuk. SeWn itu 

terdapat bebempa indikator yang mengakibatkan kawasan timu:r Indonesia belum 

dapat III<lllgimbangi dan menyusul peningkatan yang terjadi di kawasan· bam 

Indonesia. 14
' 

14http:/!www,bps.ggJdl.leanetlbooklet okt08..ruif(diuodub 08 Mci 2009), hlm. 130. 
"''ndika!ot ~ ialah keledlelilk>II&J"l kawuson timur lndooesia dalam memanli!a!kan 
kawuson dan- pe!1lbahlm yang Ieiah terjadi dl bwasan lndonesia bam!.~ 
tersebuldi.<cbahlomhampir!lO%~ masih- pa<la..,..P!'IIBnian =
tingbt prodnktivitllll ..... nmdab. T-i dari seldor pertanian Ire - illdustri yang 
ber~ pesat di """""" barat l.ndonesm hampir lidalt terliliat dl bwasan tim!lf Indonesia. 
Bahkan _... dasar dan - yang diperlulau! untu1< membongun industrl seperti jalan, 
b:lepoo. listrik, pe-. dan - ""i• relmif sulit di dapalkaa di kawuson timur. Ab'bat dari 
k:ekurn.ngan b:rst:but investor tidak terttaik dan selama periode 1967-1990 sekitar 93,7% investasi 
PMDN dan 94,7 % PMA meogalir Ire bwasan barat Indonesia. Adriana Elisabeth, dkk, Segiliga 
PerlumbuJwn dJ Kawman Thmu ASilAN, PPW-LIPl, Jalouta, 200S, hlm. Sl. Unlv---

~ -.. 
' 
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Tabel9 

Pel'l!CIIIase Populasl Muyarakat yang Berada di bawah Garis Kemiokiuan 
Benl....nwt Provill!i {2005-2007) 

Provinsl 2005 2006 2007 

I 2 3 4 

""""'"""Ind-Barat 
NAD 28.69 211.28 26.65 

s.-u~ma 14.68 15.01 13.90 -- 10.89 12.51 11.90 
Riau 12.51 IUS 11.20 

1mnbi 11.88 11.37 10.27 
S!mWeraSelatBn 21.01 20.90 19.15 
Bengkulu 22.18 23.00 22.13 

Lampung 21.42 22.77 22.19 
Kepulawm Bengku 
BeUtung 9.74 20.91 9.54 
Kepubwan ltiau 10.97 12.16 10.30 
TOTAL llil.97 178.85 157.23 

K:a--..Ind-Tim .... 
Kalimantan Band 14.24 15.24 12.91 

KalimantanTengah 10.73 11.00 9.38 

Kalimantan Selatan 7.23 832 7.01 

Kalimantan lnnur 10.57 11.41 11.04 
SUlawesi Utara 9.34 !1.54 !1.42 
Sulawesi Tengah 21.80 23.63 22.42 

Sulawesi Selatan 14.98 t4.F 14.11 

Sulawesi Tenggara. 21.45 23.37 21.33 

Gorontalo 29.05 29.13 27.35 

Sulawesi Barat 20.74 19.03 

Malulru 32.28 33.03 31.14 
MalulruUtara 13.23 12.73 11.97 

Papuallarat 41.34 39.31 

Papua 40.&3 41.52 40.78 

TOTAL 225.73 297.57 279.2 
S<wl'ce: We!fare Indicators~ BPS150 

. '''" -
~://www.bps..go.idileafletlbooklet oktOKpdf (diunduh 08 Mei20091 hJm. J30. 

~-Ia 
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Secam umnm, manfuat darl adanya lreijasama dalam pengembangan sektor 

pariwisata di kawasan EAGA begi Indonesia ialah terbukanya alrnes atau pintu 

dalam menjalin kcjasama di berbagai sektor, seperti penlagaogan, investasi, 

pertanian, baslllaut, parlwisata, dan sebagainya. Pada awa!nya, kebijakau negara 

anggota lainnya (pada awal mjasama BIMP-EAGA lerbentuk) sudah 

menjalaakau petatur:anuya maliing-masing (tidal< mengam~ pada kesepakatan 

keJjasama). Dengan adanya ketidakseimbangan teisebut, maka sebagai salah satu 

negara anggota dan pemah memsakan kesulitan dalam bokeJj......., Indonesia 

m.emsa pen1ing unmk menyuamkan kesulitan yang dialaminya. Setelah itu, 

mjasama mulai diperbaik:i dan mengacu pada kebezsamaan unmk mencapai 

tujuan, dengan alrnes 1in1as manusia sebagai sener dan kemwlian muncullah 

pengembangan ekowisata. 

Dibarapkan melalui ~r parlwisata dan ekowisata, kcjasama EAGA 

dapat lebih llllliu dan Indonesia dapat lebih termotivasi unmk berltreasi dan 

berkompetisi dalam pengembangan sektor parlwisatanya. Keml!dian berlarijut Ire 

arah keJjasama yang bersifa1 peningkatan penlagangan dan investasi secara besar. 

Melalui Cilltlllllmily based ecotourism, selain meuingkalkan perekonomian 

negara yang berasal darl pemasukan devisa. peningkataa perekonomian dan 

k-_jahteraan masyamkat lokal mempakan salah satu hal pentiug dalam mengakur 

keberbasllan kcjasama EAOA. Dalam implementasinya, realisasi HoB dan 

SSME merupakau wujud darl konsep wisata yang bertanggungja.wab dengan alam 

dan melakukan kegiatall wisata ramah lingkungan serta dekat dengan masyarakat 

lokal. Meskipun dengan adanya HoB dan SSME. bingga saat iui maliYarakat lokat 

masih belum memiliki wadah ataupun kelembagaan kbusus buik dari pemerlntah 

ataupun puhak swasta yang mengenalkan, memberi pengarahan mengenai 

ekowisatu Tetapi dalam hal usaha kecil dan menengah, metekn sudah terwadahi 

oleb lemboga donor internasional (di beberupa daetah k:awasan ekowisata, tidal< 

selurahnya). Hal inilah yang hams diperlmlikan oleb pemerintah, negam lain 

sudah mengetahui keteJ:batasan a!8u kebutoban masyamkat lokat tetapi 

pemeritlhan negara sendiri belum bertindak. Pada awalnya pemeriatah sudah 

berkomitmen dengan inisialif telllebut, maka sudah seharusnya pemeriatah juga 
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yang hanls membaDgun lrelembagaan melalui pemeriotah daemh dan dengan 

bantnan (fisik dan D!lll·fisik) dati pemerinlah pusat. 

4.2 KepenlillpD Polilik 

Pada dasarnya. pengembangan sektor pariwisata ditlgukan untuk memenuhi 

lrepentingan perekonomian dalam hal pemasukan devisa negam. Tetapi ketika 

suatu neg1m1 berada dalam situasi dan kondisi yang tidak seimlemg dalam hal 

pemlemgunan. mak.a pendorong lahirnya pengemlemgan dalom sektor ke!josama 

tertmtu dibaraplam dapat. mengatasi pennasalaban kelimpangan ekonomi yang 

.,.lang te!jadi. lndolll>!la yang notabene-nya berada sebagai anggota dalam 

ke!jasama sub-regional JMS.GT, lMf -GT dan BIMP-EAGA, memilild dua 

kawasan besar pengembangan ke!jasama yakni, kawasan barat (JMS.GT dan 

lMf -Gl) dan kawasan timor (BIMP-EAGA). Motivasi pengemlemgan kawason 

timur Indonesia melalui ke!jasama BlMP-EAGA merupakan jalan lreluar untuk 

menyeimbaogi l<eoJ'1iuan yang llOiah dicapai oleh kawasan barat Indonesia. Dan 

melalui pengemlemgan pariwisata menJ.9u ekowisata, Indonesia bernsaha untuk 

menciplllkan keseimlemgan perekonomian dalam negeri dan keseimlemgan dalam 

Jllel!ialin ke!jasama yang ada dengan negara lain. 

Khamouna and Zeiger (1995), menyatakan hahwa sektor pariwisata akan 

menghasilkan perdamalan dan keseimlemgan dalam bekerjasama dengan neg1m1 

lainoya, "peace through lmlrism wilh the statement thoJ worldwide lmirism has 

been recognized as a social force that can promote iriJernatioi!Ol understanding, 

cooperation and globol fratemitj". m Melalui lrebijakan barsama yang llOiah 

ditempuh oleh neg1m1 anggota ke!jasama BlMP-EAGA dalam pengembangan 

sektor pariwisa!a ~ ekowisata, diharapkan akan membawa kemudahan dan 

kelonggaran dalam hal kebijakan negara terbadap sektor ke!j....,.. lahmya. 

Dengan demikian kesepakalan awal pembentukan akan dapat. tetwujud152 dan 

menjadikan ekowisata sebagni media pariwisa!a yang ramah terhadap alam, 

m.loop Ate dalam attiliet 'll:ntri:.rm G1tcl Peace.· Is Tcruitm fi ~Qr ()/ P~ or S&rtply tM 
Beneficimy t.f Peace?, Jurnal DUT A~lndonesia and the world, edisi Sanuari 2006, blm. 31. 
~ """""" T"mmr ASEAN sebagai kawasan yaog llll!lu sehiogga &!pat menyelmbangi 
~ ... ---la,--1 wila)'11hyaoglrunmgdiperiumkml 
oleh pemerintah pum dan~ sumbenlaya-sum~ YJIIII! ada guna mengbadapi 
perdaganpn behos ASilAN (AEC,,SEAN Economic C""""""ny20lS). 

Unlvenlllnl~ 
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pembelajatan dalam melestaribn aJam, sumber ilmu pengelahuan se11a sebagai 

kawasan penelitian. 

Sebagai contob: De:npn melihat perlcembangan stabilitas politik dan 

Jreomanan Indonesia yang semal<in membaik, serta pertumbuhan ekonomi 

Indonesia yang terns meningbt, memberikan rasa optimis dalam pengembanpn 

potensi industri pariwisata di 1llnab air. Dalam kebijakmmyn, penlJlrintah 

Indonesia melalui Departemen Kebudayaan dan Poriwisata menetapkan empat 

stramgi yang meliputi: 

1. Peningkatan keperca,yaan pasar utama pariwisata leJhadap citta 

Indonesia, melalui upol3'll-upaya betsama dalam mengatasi isu-isu yang 

mempeogorebi eotmlrJ1 imoge seperli keamanan, flu burung. · 

lingkangan dan bencana alam; 

2. Peningkatan koonlinasi lintas sektor melalui pelak..,naan lnpres No. 

16 Tahun 2005 ten!aDg kebijakan pembangunan kebudayaan dan 

pariwisatB; 

3. Peningbtan partisipasi dan dulrunpn Pemda melalui regulasi, produk 

dan promosi pariwisata di dae!ah; 

4. Peningkatan kooxdinasi dengan asosiasi dan industri pariwisata dalam 

pengembanpn dan ponmosi parlwisala. ll3 

4.3 Muf•at Lam dalam lmp....,_i Ekowlsata di Indonesia 

4.3.1 Koservul Alam 

.Jika dilibat dari koottibusi sektor pariwisala leJhadap pemasukan devisa 

negara, meka melalui poteosi yang dimiliki seperli kesneksragaman flora 

dan :fiwna sella kawasan kepulauan yang indah, implemeotasi ekowisala di 

Indonesia akan memberikan kontribusi yang efektif dalam menarik minat 

wisatawan. Hal ini akan memberikan dampak peoingkatan terhadap 

pemasukan devisa negam dan perbat!an masyarakat intemasionallerlw.lap 

Indonesia. Selain ito, melalui kOIIsep yang telah diusung bersama dalam 

kerjasama BIMP-EAGA yalmi, ecotourism based-community, peom se11a 
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masyarakat :yang d:iberikan dalam proporsional :yang lebih tinggi a1am 

memberikan dmnpak peningkatan terl!.adap basil pendapallln masyaralmt 

lokal. 

lmplementasi konsep ekowisata selain merupakan cara yang ramah 

dalam mel.akukan peljalanan ataupun kegiatan berwisata, tetapi juga 

memberikan m.anfaat di bidang perekonnmian dan konservasi alam. 

Dengan adanyo asosiasi GFIN (Gwbal Forest and Trade Network) yang 

dipnlkenlai oleh WWF, Indonesia telah menyumbang sekitar 467.700 

bektlr lnDl be!:sertlfikat. Melalul GFIN Indonesia, seluruh trade 

participant, forest participant, HPH dan pihak-pibak lainnyo :yang teJ:kait 

hams memiliki komitmeri dalam pengelolllan lnDl """""' 

benangg:ungjawab serta menjembataoi jaringan pe:rdaganpn deugan 

mempethatikan aspek ekonomi, sosial-bndeya dan lingkungan.154 

J'tlca dilalitlcan ~ manfuat ekunomi dan lwnservasi ehun 

ted!adap implementasi ekowisata di Indonesia, salah sato pemn serta 

pemerintah Indonesia melalui Departemen Kehutanan ialab dengan 

meugada1am keljasama dengan GFIN dan BIMP-EAGA. Kawasan Heart 

of Borneo (HoB) yang merupakan salah sato dati konsepsi elwwisata, 

diblmlpkan dapat dikelola """""' bertanggung jawah. Melalui workshop 

yang bertajuk "Sosialisasi Program Pengelolllan Rutan Lestari di Wilayah 

Heart of Bomeo", fo!rus kegiatan ~u pada bisois "hijau" HPH dan 

revilalli!esi kioetja pengelolllan demi menjaga- Kalimantau. Melalui 

pmgram le!sebut Indonesia mulai men\!iu pengolahan hutan yang 

bersertifikesi dan legal. 

4.3.% Pendldlkan dan P....,lilialt 

Benlasarkan pot.ensi kekayoan laut yang dimiliki oleh kawasan timur 

Indonesia, selain sebagai dayo tarilt di bidang pariwisata, lilktor 

pemberdayoan lainnya muncul dati kalangan penelili ataupun pengakajian 

kelautau. Sebagai contob kasus ialah dengan diadakannya World Ocean 

"'Bulletin Kaleidoolrop 2008 of Global l'on>sl and Tnde N-..1<; WWF lndo!!esia, periode 
~--llo;ombe< 2008. 
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CA1![erenee (WOC) atau K<mil:rensi Kehrutan Dunia dan Pertmluan 

TUlf!]<at Tmggi lnisiatif Segitiga Terumbu Kamng (Coral Trimlgle 

Initiatiw! alan en Summit) di M!nado pada ll·lS Mei 2009. Melalui 

peristiwa temebul, Indonesia yang beq>eran sebagai anggota sekaligus toan 

IUIIlllb, memiliJd keioginao dan ambisi untuk mewujudlam kepentiogannya 

gaua menjadikao kawasao timur lodonesia sebagai wilayab yang memiliki 

prospek bogus kedepaonya, baik secam ekonomi, politik, pariwisata dan 

keilmuao. 

Salah satu wi1ayab Indonesia bagiao timur dalam ketjasama BlMP

EAGA ialah Sulawesi Utam. Wilayab iui memilili potensi keindabao dan 

kekayaao laut yang besar. Dengao kawasao wisata bawab laut seperli 

Bllllllken dan Wakatobi yang memiliki keindabao terumbu kanmgaya 

(bfugga 1el:keoal ke selurub dania} maka koosep ekowisala harus 

dikembangkan gaoa melestarikao sumber daya aJam bawah 1aut yang ada. 

Dalam pengembaogao dan pelestarian aJam bawah lautrlya, Pmvillsi 

Sulaw<& Utam melalui woe dan en Summit berambisi untuk me!liadi 

ruan mmah Sekmariat lnisiatif Segitiga Terumbu Kamng. Hal iui 

dilekukao untuk me!lialankao visi kelautao Sulawesi Umra yang dapat 

diwujudkao jika Sekretarilll en berada di M!nado, yaitu Sulaw<& Umra 

akao dikembaogkao sebagai pusat pengkajiao dan penelitiao kelaulao di 

lodooesia dan m'"liadi pusat bellljar ilmu kelautao dl kawasao Pasifik.155 

Sikap optimisme dan domioesi Indonesia dlkareoakao Indonesia memiliki 

wilayab terumbu keomg terbesar dlao1w:a keeoam negara aoggola woe 
laiooya yalmi; Filipina, Msiaysia, Papua Nugini, Kepulouao Solomon dan 

Tunor Leste.1"' 

Melalui kekoyaao biodiversi?' Taman Nasional Waklllob~ 

Sulaw<& Teoggom, potensi yang dimiliki selaio sebagai tempat pariwisata 

dan peogembaogao ekowisata, kepentiogao sebagai pusat keuoggulao 

dania untuk peoelitiao bawab laut dalam peogembaogao ilmu peogetabuao 

'"Kompas, 18 April 2009, menumt Gllbemur Sulut, Smyo H Sanmdajaog, dah!m Sulut ln..,. 
Seknllariat Untuk Dotong Penelitian dau llmu Kelactm. Beliaujuga meoegasl<.m mrtuk mmj'!iaki 
oeluang dal>m pen>lntall!n akuarium !aut besar _.; di Jepang. 
1"1bid, .....,.SdaobuisPanitiaNMiooal woe, l'ndn>yonoSoesi!o. 

Unlve...-lndonesla 
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dan penelitian merupakan potensi selanjutnya di Taman Nasional tersebut. 

Keunggulan yang dimiliki ialah, Taman Nasional Wakatobi memiliki 750 

jenis terumbu kanmg dari 850 jenis terumbu kanmg di dunia Berbeda 

deogan Karibia yang hanya memiliki 50 jenis terumbu kanmg dan Laut 

Merah (Mesir) 300 jeois terumbu kanmg. Dalam pemaparnnnya, V ada 

Santiaji, Project Leader Joint Program The Nature Conser11acy-WWF 

untuk Taman Nasional Wakatobi, mengatakan somber daya alam di 

Wakatobi sangat memungkinkan lDltuk djmanfaatkan sebagai laboratorimn 

alam yang luar biasa. Terdapat delapan somber daya alam yang penting di 

Taman Nasional Wakatobi, yakni terumbu kanmg, mangrove, Iamon atau 

padang rumput laut (sea grass), daerah pemijahan ikan, mamolia !aut, 

bunmg-bunmg migmsi, penelunm penyu, dan ikan-ikan pesisir.157 

4.4 Pelo1111g Investasi 

Perkem.bangan pariwisata Indonesia menuju comnnmity-based ecotowism 

merupakan suatu upaya dalam pemerataau pemhangunan di selurub pelosok tanah 

air yang memiliki potensi sebagai daerah ekowisata. Pemerintah melalui 

kebijakaonya telab meogalokasikan angganm untuk mengupayakan peoingkatan 

daya tarik investasi swasta ke wilayab Indonesia timur. Sejalan deogan ihl 

dukungan pelayanan sistem tmnsportasi (laut dan udara) yang efisien merupakan 

prasyarat untuk meogundang investasi swasta ke KTI {Keljasama Timur 

Indtlllesla).158 

Selanjutnya sejalan ~ rekomeodasi yan~ disampaikan oleh tim shJdi 

keloyakan ADB, babwa perlu diperbatikan adanya masalab keterbatasan dan 

ketidakmerataau prasarana dan sarona pendukung inveStasi sebagai salab sahJ 

kendala utama dalam penanaman modal di kawasan kerjasam.a ekonomi sub

regional, khususnya yang ada di wilayab KTI dalam konteks kCljasama BIMP-

inKompas, 04 Desember 2008. dalam artikel: Konservasi, Wakmobi Posat Penelitian Bawah Laut 
Dun.ia.. Pemerintah daerab Kabupaten Wakalobi telah menyiapkan beberapa prgmn pembangunan 
laboratorium laban basah (welland laboraJorium) di Pula Hoga. Untuk mendukung konsep 
ekowisata Pemkab berencana lDltuk mengembangkan tenaga air. angin dan matahari sebagai 
smnber energi. 
1:n:http:l!www.bappenas.go.id/index.php'?module-Filemanager&fimc=download&pathexr-Content 
Express/&view 171/PeogembanganKESRdiKTI.pdf him 6, (diunduh 09 Februari 2009). 

Universitas Indonesia 
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EAOA. Sebapi pendukuog lllllma dari invesmsi dunia usaha, sektor 1l'llrisportasi 

meqjadi salah satu primadona dalam keojasama ekonomi sub-.egional BIMP

EAGA. Hoi tersebut antara lain ditunjukkan dengan Ielah ditandaumganinya 

bebempa MoU yang retkait dengan keojasama dalam sektor transportasi. Seperli 

halnya ditunjukkan dalam sektor perlmbungan udam dalam lilld<ni> BIMP-BAOA 

yang Ielah meosepakn!i untuk me\Vlliudk.an "BIMP-EAOA .Air Linlrages" yang 

llleDenlpkan kebijaba1181111 'open ri;v policy' yang progn:sif untuk menuqjang 

pengembangan sektor poriwisma. perdagangan dan invesmsi di lalwasan 

kerjasama ini. 

Sebagai fosililator dalam keojasama, pemerintah Indoaesia dalam 

Deportemen Kebudayaan dan Poriwisala bebempa potensi wilayah invesmsi di 

Indonesia dalam pengembangan poriwisala menl1iu commrmity based ecotourism 

di antomnya: 

I) Invesmsi poriwisala eli kola Tomohon, Sulawesi Ulara. 

o Wisa!a Danau Linow, lokasi eli Lahendong dan Tondangow dengan lnas 
area 35 Ha. Invesmsi yaug dibarapkan ialah samna dan p"""""""' prumosi 
pemasaran, dan pengembangan SDM. 

• Hulon Pinus dan pemaodian air pauas, lokasi eli Lahendong dangan lnas area 
10 Ha. Invesmsi yaug dihampkan ialah sar.ma dan - prumesi 
pemasaran, dan pengembangan SDM. 

• Air Teojun, lokasi di Kinilow, Pilll!laS dan Tam-Tara dangan lnas area 15 
Ha. Invesmsi yang dibarapkan ialah sarana dan prasarana, promosi 
pemasaran, dan pengcmbangan SDM. 

• Agrotourism. lokasi di Rurokan dan Kumelembuai, lua!.l area belum 
diketahni Inves1asi yaug dihampkan ialah sar.ma dan prasarana, prumosi 
pemasaran, dan pengcmbangan SDM. 

• Wisa!a Musik dan Tori-tari1111 kebesamn seperti Maengket, Katrili, Musik 
Bambu, Kolilltang, Cakalele, dan wisa!a budaya Wamga, lokasi tersebar, 
dengan luas area 125 Ha. Investasi yang dibarapkan ialah sarona dan 
prasarana, promosi pemasarun, dan pengembangan SDM. 

• WJSata Alam, seperti trading, hWng, lokasi eli Gunung Lokon, Mshawu, 
Buldt Wawo, Bukit Empung dan Lopa Lelah. Invesmsi yang dihampkan 
ialah samna dan prasarana, prumosi pemasarun, dan pengembangan 
SDM."9 

1"http:J/www .b~~~qjgtpage.php?ic-568&id"'3757 dalam Peluang Inveslasi di Kota Tomohon,. 
Sulawm Ullin!, Website llepar!emen Kebwloyaan dan Pariwisala lndoaesia, (diUI!duh 04 Mel 
2009~ 
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2) lnvestasi psriwisata di Kutai Kmtanegara, Kalimanlan Timur 

• Pelestarian Kebudayaan Kutai 
Membangun kembali Keraton Lama 

120 

- Mengembalikan fungsi Sultan Kutai secara simbolis seperti di Keraton 
Yogyakarta 

• Pembangunan Kota Tenggarong 
- Taman Jembatan Mahakam II atau Jam Bentong 
, Taman sejuta bnnga 

• Pengembangim PuJau Tenggarong 
Membuatjalan lingkar seputar Pulau Tenggamng 
Membuat rumah adat Lamin, Kutai, Bngis, Banjar, dan lain-lain 
Membuat kolam pemaucingau ikan 
Sky Loft dari PuJau Tenggarong ke Tenggarong 
Perahu naga dari Pelabuban Musium ke Pulau Tenggamng 
Area Jet Sky seputar ?ulau Tenggarnng 

• Peng!liDbl!ngau Tenggam11g S~ber.mg 
Pengembangan kola tepi sungai (water from city) 
Diaroma jembatan Mahakam II 

, Lokasi taman Erau 
Convention hall 

• Pengembangau Taman Rekreasi Lembo Suana 
- Aquariumpesnt 

Taman Anggrek 
Museum (kayu, geologi, zoologi, flora, dan lain-lain) 
Hutan rekreasi 
PerkampUIIgau rumah ada! 
Station transit Sky L;ft 
Lingknngau industri yangmenUIIjang.pariwisafa 

• Pengembangan Agro Wisata Loa Duri 
Pen~nftmftll buah-l>uab® lllll!!ka (labQiliiOrium alam bllall-buaboo) 
Tempat pemancingan ikan 
Pemanfaatan air teijun 

, Penyediaan sarona rekreasi air 
Periini3fuirii poliOii jati eii:i.it5 
Untas jalan denganjalan kaJd • 

• Taman budaya Pondok Labu 
Rehbilitasi rumah ada! Lamin Suku Dayak Benuaq 
Pembuatan lapangau Ulltok aliaksi seni budaya 
Pennukiman dan pembinaan perkampungau snkn Dayak Benuaq 
Pembinaan dan pengembangan tenun uiap doyo 

• Pengembl!ngan obyek wisafa Sungai dan Danau 
Peningkotan samoa dan pmsanma wisata suogai 
Perkembangan obyek wisata Danau Semayang 
Perkembangan obyek wisata Danau Jempang 

- Perkembillig;m obyek wiS8bi DBfuiu Meliiililiig 
• Peluang lnvestasi Sektor Pariwisata tertuju pada: 
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Usaha pethoteilm 
Usaha restoran 

, Jasa biro pe<jaloMn wisatn 
m-an iimlillil!li pa&i oliyek andiiiJm 
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Sky lift, Pulau Tenggarong. Aquarium Pesut, KDlam pemancingan 
iJ<an.'!<l 

)) 1m'~ wi!i!!l!\ !!1!1111\IM ~IIi Km41!ri. S~ T~fllll!l'll 

• WIS8ta ponlai dan bahari 
- Peogembangan Pulau Bungkutoko sebagai ekowisala (pusat wisatn 

kemasyorakatan dan budaya) 
Pilillill MA}'iilifl 
Pengembangan Teluk Kendmi (untuk lregia18n arena dayung, 
pemancingan, . ski air, l<"nba motm boat, Iomba penlhu m.disional, 
Iomba seJam. dan lain-lain) · 
Pengetnbangan Tambak Wisala 
Pengetnbangan Ptmlai Nambo 

• W!sala aJam 
Pengembangan kawasan gwnmg nipa-nipa untuk lintas aJam, 
perburuan, panorama alam, serta untuk kepentingan penelilian 
Arena Iomba sepeda gunung, penangkaran hewan langka. sepert: babi, 
rusa, llllDII, serta berbagai jenis unggas, dan lainrlain 

• Wisala budaya 
- P2ID (Pusat Promosi dan lofunnasi Daerah) 
- Museum dan Taman Budaya161 

4) lnveslllsi wisam bahari dan wisatn aJam di kabupateo Silljai. Sulawesi Selatan 

• Pulau Pulau Sembilan 

' 

Pulau BlUUDgloe 
Pulau Liang liang 
PulauKambuno 

- Pulau Kodingare 
Pulau Jlslanglampe 

- Pulau Katingdoang 
- Pulau Kanalo I 
- Pulau Kanalo 2 
- Pulau Larearea 

Di Pulau Pulau Sembilan le!:dapat keindaban pemandangan !aut 
disertai dengan pasir pulih dan keanekaraganum karang ser1a ikao 
lllliSih Sllll!ll!t lilmni. 

• Pantai Lasia dan Panbli Pattonglro 
Keiudaban bswah laut di daemh ini belum sepenubnya clirnanfuatkan, 
meskipun letakoya berada di pesisir, namun sarona dan prasarana 
peudukung pariwisam masih belum memadai. " 2 

1«ilttp:f/www.budoor.e.o.id/page.php?k""'568&:id""3755 da1am Kesel.ti}Ritan loyesmsi Pariwisata di 
Kumi~~Tnnur,(-04M.,;2(109}. 
1&~http:llwww.budoar.go.id/page.php?lc=568&id"'2362 dafam Potensi Wisala A lam dan Budsya di 
Kendari, !lulawW ,._. .. (-04 Mel 2009}. 
162h«p://www.l~y.r,ioar.go.id/paee.php?ic=568&id"'2365 dabun Peluttng hrvestasi di Kabupaten 

Un-lndone&la 
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5.) Inves!asi di Sulawesi Umra 

• l'eluang inves!asi di bidang wisala bahari untuk Jl"latiban pemandu wisala 
• Penyewaan bus atau anglrutan wisata yang representalif 
• Peluang investasi di bidang souvenir, seperti: maloman kaleng kemasan 

JmM~dlmllillll!llld!llll!illlrn!>!iflmM~163 

Tc:rlihat bohwa Indonesia banyak menghanipkan m-m:va inves!asi 

dalam menunjang J""ll!l"'••• dan peningkatan infimllruktur ekowlsata. 

Pengembangan sektor pwiwisala Indones.ia menuju ekowisala mempakan """"""' 

awal kebijakan pemerintah dalam menexapkan kepeduJiail terbadap al!!lll dan 

lingkungan sekitar objek wlsata. K<:pedulian yang ~ dalam konsep 

elrowisala seperti, melalui wisata lronservasi, penempan lronsep one man one tree 

a1au one passanger one lree, tidak meugganggu kebidupan flora dan f8!Jllll ketika 

berwisata, mnah terbadap lingkungan dan menjaga lrelesJariann:va ser!a. Jronsep 

lainnya yang berhubungan danpn penempan konsep ekowlsata. 

Dalam implementasinya, ekowisata di Indonesia membutubkan dorongan 

yaug lruat dalam bol penaD8ID8D investasi gana meningkatkan samm dan 

p!'liSIIIliJUl kawasan ekowisata. Keljasama antam unsur yang terkait secara tetpadu 

sangat dihampkau apr semua sasanm dapat terwujnd. Pem~ di tiup 

wilayab Indooesia (yang memiliki objek wisata atau objek elrowisata) selain 

bemsal dari dana pemerintsh yang terkait, juga melibatkau dana luar negeri atau 

penanoman modal aaing. Terlepas dana bantuan berasal dari negnm mana dan 

bempa jumlahnya, pemerinl8h Indonesia memiliki peratumn yang telah disepakati 

bersama dalam melalmkan investasi pariwisata di Indonesia. Melalui UPU 

{Infonnasi Peluang UBB!m) dibampkau dapat memberikau gamboran tentaog 

langkah yang hams ditempub dalam meruilib kegiatan usahanya. Sebagai berikut: 

Di Indonesia, terdspat tiga jenis penanaman modal, yaitu: 

L Penanaman Modal Asing (PMA). Didasazkan pada UU no. I tahun 1967 

yang diubeh dangan UU no. 1970. Dikategorikon sebagai PMA apabila 

Sinjai. smaw..i SeWan, {diunduh 04 Mel 2009). 
163htm:l/www,budoar.oo.idlpage.php?ic=568&id=2338 dalam lnvestasi eli SuJawesi Utara. 
(diunduh 04 Mel2009~ 
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selurublsebagian lcepemilikan saham dikuasai/dimiliki oleh oomgfwarga 

- asing pendatang; 

2. P<l!lllll8llllll Modal Dalam Negeri (PMDN) yaitu penanarrum modal sesuai 

dengan UU no. 6 mhun 197(). Dil<amgorikan sebagai PMDN apabila 

sebagian BIBu selmuh sabamnya dimiliki oleh WNIIBadan Hukum 

Pemerintah Indonesia; 

3. Penanaman Modal Non PMAIPMDN (Non Fasilims), penanamoo modal 

yang dida...OO.n pada Keputusan/Inslr PresideD no. 7 tabun 1987 

tentang penyderilanaan periziDan usaha pariwisa:ta di!Qionglmn sebagai 

penanaman modaiJI()I] fasilitas lcarena pelaksanaan ini tldak memperoleh 

fusilitas seperti PMA-PMDN. 

Adapun fusilims yang diberilam adalalr 

I. Fasilims pembebasan bea masuk dan perpajalcan lainnya alas pengimpornn 

bemng modal; 

2. Pemberian fasilims pembebasan bea masUk alas pengimponm bahan bak:u 

danlalllu bahan penoloog 1ltltUk lcepeduan produklli 2 (dua) tahun pertmna 

benlasad<an lcapasitas terpasang; 

3. Pembedan fasilitas pajalc penghMilan yoog ditas~g pemerintah nnlalc 

usaha industri lmtentu; 

4. ADgka ~ Importir Terbldlls (APIT); 

5. Keputusan tentang reru:ana penggnnaan tenaga kelja WNA I pendatang 

(Rl'TKA); 

6. Keputusan tenfl!ng izin kerja tenaga kerja WNA alau pendatasg (lKT A); 

7. IzinLokasi; 

8. lzin Ulldang-Uodang Gangguan (HO); 

9. lzin Mendirikan Bangmnm (1MB); 

10. lzin Usoba Telap (IUT)IITUP, lzin Usoba Perluasan dan Pembaruan IUT. , .. 

l&fhJjji;/Lwww_my-indonesia,info/page.php"!ic-831 &id-l 23 Peluaog dal.am bidang Inve:stasi. 
Websi1» Depw,..,.. Kdludsyaao dan l'l!riwisala Indonesia,{- 08 Mei 2009) 

U-Jndone$Ja 

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP UI, 2009



S.l Keoimplllan 

BABV 

PENUTIJI' 

K.eljasama sub-regional BIMP-EAGA belwn dikembangkan secma optimal. 

Dengan demikian, keingioan Indonesia Ull!uk mempen:epat pembangunan di 

wileyah bagian timur melalui kmjasama ini juga belum teJpenuhi. Namuo. setelah 

krisis flnansial di Asia. pengembangan lreljasama BIMP-EAGA dilakukan dengan 

mendoroog sektor pariwisa!a. lerul3ma deogan mengadopsi lroosep community 

based-ecotourism atnu ekowisata. Negara-negara anggo111 lreljasama BIMP

EAGA beisepekat Ull!uk menlngkodnm perdagangan dan investasi dengan 

m~ukan elrowisata di BIMP-EAGA yang merupafmn perpaduan an1Bia sektor 

pariwisata deogan ospek pengembangan swnber daya alam ha,W disertai aspek 

elronorui Ull!ukmeningkatkan kesejahteman masyarakat lokal. 

Selain itu, gagosan Ull!uk m~ sektor pariwisata didasarl<an pada 

fukta bahwa volume perdagangan antar negara anggo1lllreljasama EAGA masih 

relatif reodab. Fakta ini disebabl<an perbedaan kebijakan di masiog-masing negara 

anggota dalam hal perdligangan. Meskipun berBda dalam sata wadah kmjasama, 

temyata secaia nasional, beberapa negara anggota memiliki kebijakan yang sullt 

diharmouisasikan. Oleh sebab ltu, pariwisata yang IWiabene merupakan sektor 

a!Jiu kegia!Jiu yang mampu memaru aktifib!s dan pergerakan elrouorui lintas batas, 

baik manusialtenaga lrelja, haorog dan modal, diglmakan sebagai penggerak laju 

penlagangan dan investasi. 

Elrowisata Indonesia berpotensi besar Ull!uk dikembangkao. Namuo 

potensi atnu kekayaan sumber daya alam hayati dan keaaekaragaman fuuoa 

ladoousia hams dikelola secma profesional, sehingga dapat memberi kontrlbusi 

yang maksimal bag! peningkatan pemasukan atnu devisa Indonesia. Untuk itu 

dibo1111tkan waktu yang relatif p!ll\jang jika pemerininb Indonesia ingio 

mengadopsi konsep ekowisata secam baik dan benar. Hal ini disebabkan 

ekowisata bukan haoya merupafmn konsep pariwisata yang meogutamakan 

perlindungan/konsemlsi alam, dan pengembaogan elroaomi maayarakal melalui 

124 
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pelaliban dan kre3lifitas lokal., melainkan jnga suatu model peningkalan 

pendapatan daerab buk:an semata-mata dari anggamn negam, melainkan dari 

sektor ekowisata di daerab setempat. Model atau pola sirlrulasi pendapatan ini 

dapat diwlijudkan dengan mengembongksn alan IIlCillllllfual potensi lokal di 

bidang ekowisa!a. 

lmplemenlasi ekowisata di Indonesia tercennin datam rea1isasi Heart of 

l!orneb (HoB) dan Sulu-Sulawesi Marine Eco-System (SSME), dimana dalam 

HoB, kekayaan hullm besetla isinya hams dikelola secam berlaoggungjawab dan 

memberikan konln"busi 1eriwlap negma Dalam SSME, Indonesia yang memiliki 

porensi beset dari kekayaan lautnya masih behnn dapat mcyakinkao atau 

membuktikan kemampuannya datam mengembongksn dan memanli!alkan SSME 

dibandingksn dengan Filipina. Dengan demikian, Indonesia terlresan lemah 

dibandingkan Filipina. meskipun Indonesia memiliki wi.layah !aut dan pemimn 

terlnas di antam negam-negara EAGA. Selain itu, Indonesia pun belum mampu 

mengatasi persoalan keamanan !aut, misalnya datam menangani peneurian ikon 

(illegal fishing). Keterbatasan pengetahuan mengenai persoalao pelestariao. !aut 

lampak masih terbatas, hal ini dibukfikan dengan leljadinya keruaakan terumbu 

karang di !aut Indonesia, yang justru sudah dikelahui terlebih dahulu oleh negaxa 

tetangga Indonesia, yaitu Malaysia. Fakta ini mempedwat citra Indonesia di mala 

intemasiooal mengenai kelidakmampuan dalam pelestariao. linglomgan !aut yaog 

berl<ailan dengan pengembangan ekowisata. 

Kepentingan ekonomi Indonesia datam ketjasama ekowisata di BlMP

EAGA masih belum tetpenuhi karena persoalan alan keterbatasan dalam 

pengembongan sarona prasanma gnna mendukung ekowisa!a. Keterbatasan sanma 

dan prasanma ini menyehabkan kesu1ilan datam melalrukan promosi pariwisata 

Indonesia, baik secam nasional manpun tegionalfmteraasional. Masalah ini 

dikarenakan belum adanya pedoman pengembangan ekowisata Indonesia dan 

bmlapot perbedaan mengenai konsep serta prinsip ekowisata. Di kalangan 

pemerimah Indonesia, koonlinasi dan ketjasama belum terpadu, misalnya 

Deperremen Kehudayaan dan Pariwisata yaog sebarusnya melakulmn kerjasama 

dengan Deperremen Pedmbnogan dan Dinas Peketjaan Umum tidak dapat seiring 

sejulan dalam mengembongksn ekowisata di Indonesia. Hal ini dikarenakan 

Un_l_ 
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perbedaan loonseptual mengenai eloowisata dan masih banyaknya faktor 

lrepeotingan tiap instansi (ego sektoml) yang memperlambat lroordlnasi, babbn 

cendenmg lidak berdampak poda kemojuan atau peogembangan ekowisata dl 

Indonesia. 

Kdelbatasan yang dialami Indonesia dalam sarona dan prasarana darat 

ialab kondisi jalan yang te!Jlh dlperbaiki meJllliu kawasan ekuwisata lidak dapal 

bettahan lama karen& konstruksi jalan dan Jllll!erial yang dlgunakan lidak sesuai 

standar proporsiooal - tenaga ahli yang lamulg betkualitas. Hal ini masih 

di1ambah dengan beban anglmtan yang berlebih serta c;uaca yang mengaldbatkan 

loondisi jal.an lidak dapat bertahan lama atau oepat rusak. Sedangkan di jalur udam 

dan laut juga teroapot beberapa kendala dan masih minimnya lapangan terbang 

intemasiooal dl kawasan limur Indonesia dan pelabuhan yang dapat menjamin 

kenyamauan para wisatawan. 

Bagi para pelaku atau pemanglru lrepeolingan di sektor pariwisata di 

Indonesia, khususnya Departemen Kebudayaan dan Pariwisala,. OlliSih 

mempertin>bangkan atau mempersoalkan apakah ekowisata itu suatu k""""!> atau 

produk. Kelidaijelasan dalam memahami ekowisata mengakibatkan kebingangan 

dalam melakukan kootdinasi dan sinergi. bail< antam pernerintah pusat dangan 

pernerintah daerah maupllll antar pernerintah dengan pihak - Karena 

bet'bagai persoal.an di tingkat nasiooal, maka di lingkat regional atau dalam 

keljasama BIMP-EAGA, Indonesia tidak dapat menjadl penggetllk a!auPIIII 

leader, bail< untuk mangembangkan ekowisala dalam kl:ljasama BIMP-EAGA 

apalagi untuk mendapatkan keuntungan dari peogembangan ekowisata di tingkat 

sub-regillllal ini. 

Dengao domikian, dapat dlsimpelkan bahwa lndnnesia belurn siap 

mengembangkan dan memanmatkan (konsep) ekowisabl. Selain itu motivasi 

Indonesia untuk teriibat dalam kl:ljasama BIMP-EAGA belum mampu 

mewujodkan kepentingan nasional Indonesia memojukan ataupun mempen:epat 

pernbangurom wilayab Indonesia bagian timur, sebingga mampu mengimbangi 

kemojuan di wilayab Jndooesia bagian bamt. Sedangkan di tingkat regional 

ASEAN, negara-negam anggota keljasama BIMP-EAGA belum dapat 

mendalmng tujuan pernbentukan Masyaralw Ekonomi ASEAN atau ASEAN 

Uti-Indonesia 
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• 

Economic Community (AEC 2015), khususnya melalui keJjasama ekowisata. 

Meskipun sebemlmya keojasama sub-regional di Asia Tenggara mempakan cam 

atJru al!ernatifumuk mendorong integritas ekonomi regional ASEAN. 

5.2 Sanm 

Pengembangan ekowisata sangat ditentukan oleh partisipasi masyamkat lokal 

yang mempakan salah satu pelalrulaklor ekowisals, hal ini disebabbm masyaral:at 

lokal betpenm longsm!g dalam pengelolaan sumber daya alam atJru objek 

ekowisata. Tetapi pada realit!mnya, masih hanyak masyamkat lokal yang belwn 

mengetahui dan memahami apa yang dimaksud dengan ekowisata Peron 

pemerintah daetah dan pusat dalam memberikao penyuluhan kepada masyamkat 

lokal melalui berbagai media masih minim Hal ini mempakao sumber dari 

ketidak:lalruan lllliS)'lllllka lokal. Untuk mengalasinya, pemberdayaen masyaral:at 

lokal khUS11Sllya perlu segera dilalmkan secam aldif melalui penyuluban berkalu 

diser1ai simulasi ekowisala yang bail< dan beoar sesuai dengan SOP (Standard 

Operation Procedure) ekowisala di BIMP-EAGA. 

BedWtan dengan bambalJIU di bidaug infulstxuk1ur, ttansportasi, kebijekan 

pemerintah, promosi pariwisala dan rendahnya kualitas somber daya manusia, 

Indonesia sehagai anggola kerjasama BIMP-EAGA perlu menerapbm kousep 

ekowisa1a dalam sektor pariwisalaoya, yaitu dengan menyusun SOP untuk 

mendukung realisasi ekowisata. diautaranya: 

a. Meningkatlam knotdinasi yang baik antar pemerintah dengan selurub 

instansi yang terkait dalam pengembangan ekowisata di Indonesia. 

Pemerintah pusal maupun pemerintah daetah sebarusnya memilild jadwal 

dan target optimalisasi dalam bidang infulstxuk1ur dan ttansportasi. 

Ketidaksinambungan keJjasama autara Debudpar dengan Depbub dan PU 

(Pekerja Umum) mempakao ketidakseksesan pengemhangan infulstxuk1ur 

dan peningkatan trasportasi di kawasan ekowisata yang jauh dari pusat 

kola. 

b. MelihBt kembali apakah sudah terarah pengembaugan ekowisala di 

Indonesia sesuai dengan kousep yang diusung oleh EAGA. Dalam hal ini 

pihak Debudpar sendiri belum menentukan kousep elmwisatu di Indonesia 

Unlvereitae lndonesla 
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)'Illig cocok dengan kebemdaan sumber daya alam dan manusianya, maka 

realisasi ekowitiala Indonesia masili belum dapal ~ -

anggota lainnya di kaw"""" kerjasmna BIMP-EAGA. 

c. Menetapkan zona-zona ekowisala yang berpotemi intemasional untuk di 

promosikan secara IU8S. Indonesia secam khu.sus belum menentukan 

lmwasan ekowisala yang berpotensi untuk diikut setlakan dalam promosi 

psriwisala intemasional. Untuk di kawasan timur Indonesia, hanya 

1mwasan wisala Pulau Komodo (Indonesia) dan Coral Triangle (Kawasan 

BIMP-EAGA) yaag telab masuk dalam ka!egori koajaiban dania. IW 

ternebu1 juga sekaligus meqjadi ajang promosi psriwisala intemasional 

bagi bdua lmwasan psriwisata EAGA dan Indonesia. 

d. Sebarusnya pemerintah pusal menerapkan pengawasan teriJadap seluruh 

pe1a1ru ekowisala lainnya. IW ini untuk meminimalisasikan hal-hal yang 

dapal merugikan pengembangan ekowisata, seperti ilrefisienal berkaimn 

dengan prosedur birokrasi dan lain-lain. Pemerintah pusa1 melakukan 

pengawasan ke seluruh wilayah ekowisala disertai dengan instansi yaag 

ted:ait lainnya. PtmgaWilS3lllidak dilakakan instansi masing-masing, 1elapi 

barns dilakukan betsoma-sama. IW ini dimsksudkan untuk mempen::epat 

dan memperbanyek infutmasi teriJadap kebulnban apa saja yang barns 

dltingkatkan dan diperbillri di wiinyah ekowisata, agar tidak 1erjadi 

k<lsalahpabaman (miss communication) ketika melakakan rapat koordinasi 

an1ar instansi, dan agar tidak teJjadi manipulasi antar instansi terl<ait yang 

sedang melakakan observasi. 

e. Merumuskan standarisasi ekowisala yang selanjutnya dapal dijadikan 

atuanlpedoman dalam mengelola kawasan ekowisala. 

f. Memperbanyek sosialisasi tenmng ekowitiala melalui seminar, talk show, 

iklan layaoan masyamkat, pameran dan sebagainya. 

g. Memberikan pengbargaan bagi wilayah/daernh yang memiliki pemn serta 

1inggi teriJadap pengembangan ekowisata beserta sumber daya alam dan 

manusianya. 
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PETA "THE CORAL TRIANGLE" 
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Lampinm2 

Perbandingan Sektor Unggulan yang ditetapkan 
dan Sektor Uuggulan yang dikembangkan KAPET 

"No' IN. SeldorU..,W. 
y-

SektorU..,W. 

I 
Aceh lndustri lndustri, Pariwisata, 

~~"'An 
2 

Kebnhman, Khatulistiwa 
KALBAR Pertambangan, 

~ ;I ; . . .. .. . . P~~mm. !!l~~r. 

~EL 
lndustri 

Perikanan, Pariwisala, 

~ 4 lndustri 
Pertmnbangan 

s KAPiiT 
SASAMBA- Industri, Peternakan, 
KALTIM 

6 
PariW....: ~ustri Bitung Pertambmgan, Agro 

Industri 

7 KAPEf 
SULTENG Pertmnbangan, Pariwisata 

~ ~A 
lndustri 

9 I KAI>ET l~fudustri - Perikanan,Peternakan, 
' 

SULSEL Pertambangan, Pariwisata 

~ 10 
Pariwisala, Pertmnbangao, Pertmnbangao, 
Petemakan Petemakan 

II 
NIT 

_, 
Pari.n..:;, 
Petemakan Pertambangan, 

Peternakan, 

= 12 
Perikanan 

13~ 
~ 

.. 
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PETA WILAYAHKERJASAMABIMP-EAGA 

---
-
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• ------i 
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!'-------------------------------------------------------------------------' 
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·, .,. 
'' 

ln•l,;OUntry tsuo-t-ceglonat Pnvate sector 

BIMP·EAGA Summit 

Minister Ministers Meeting 
• . 
• 

I Senior· Officials Meeting BEBC Senior Official 
Board ' 

I I ····················~···· .. -• National • 
BEBC • ...... , ......... BIMP·FC • • • • • • • • • • • . -=-. •••••••• Secretariat • Secretariat • • • • • • • • • . 

• • • Working Group Cluaters: • ln..Country • BEBC Focal • 
Mechanisms (4) • Organizations • • (Public a Private~ • • • • . • • . • • ln..Country Working Groupa (1!1) • BEBC Focal • Mechanisms • Organizations • • • {Public & Private) • 

AOB (Regional • 
1- • • 

... ~ Devt. Advisor • • • • • {:i_G • • 
2t Devt. Partners/ Partner • • ......... 

Oraanizatlons 
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DEClARATION ON THE HEART OF BORNEO IN IllATIVE 
Three Countries, One Conserwtion VISion 

We, the Governments of Brunei Darussalam, Indonesia and Malaysia, recognizing 
the importance of the Island of Borneo as a life support system, hereby declare 
that: 

• Wrth one conservation vision and with a view to promote people's welfare, 
we will cooperate in ensuring the effective management of forest 
resources and conservation of a network of protected areas, productive 
forests and other sustainable land-uses within an area which the three 
respective countries will designate as the "Heart of Borneo (HoB)", 
thereby maintaining Bomean natural heritage for the benefit of present 
and Mure generations, with full respect to each country's sovereignty and 
territorial boundaries, and also without prejudice to the ongoing 
negotiations on land boundary demarcation. 

• The HoB Initiative is a voluntary trans-boundary cooperation of the three 
countries combining the stakeholders' interests, based on local wisdom, 
acknowledgement of and respect for laws. regulations and policies in the 
respective countries and taking Into consideration relevant multilateral 
environmental agreements, as well as existing regional and bilateral 
agreements 1 ammgements. 

• We are willing to cooperate based on sustainable development principles 
through research and development, sustainable use, protection, education 
and training. fundraising. as well as other activities that are relevant to 
trans-boundary management, conservation and development within the 
areas of the HoB. 

To support this Declaration, we, the three countries will prepare our respective 
project documents Incorporating the strategic and operational plans, which will 
form the basis for the development of our road map towards realizing the vision of 
the HoB initiative • 

•••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
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VISITOR ARRIVALS BY MODE TRANSPORT 2007 

• 
Land, 0.70%~ 

Air, 60.00% 

VISITOR ARRIVALS BY MODE TRANSPORT 2006 

Land, 0.62%~ 

Sea, 41.44% 

PJr, 57.94% 

CHART-10 
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BIMP-EAGA ROADMAP TO DEVI!LOPIIENT 
MAtRIX Of$1JBREQIONAI. COOPERATION MEASURES (2006-211101 -A SIMP-EAGA Roeanap ID ~ ha8 been fomdalad b; lie llllk8holclel'a Cl tt16 Sn.1111 e..tA.SfAN Groldt .W. (BiMP.£AOA} ~ wopaiat!Oii 

·-""-""" """"' ... - Dflli!II>-EAGA" 2006 iDl.010 In-""-11'01 ond lllnliiiQic ~ ·-""llinglcnol ......... , ....... iliat .. , OO'I!rlbuts to-,$CHI; emsnt dtll5 9091 and ~ --Tho l.ltln'l!te goal ot BIMP-EAGA Is 10- naii\7N the ~ 9BP 11m11111 and ~ the EA.GA member COUIII!'Iat S1 well as lliCn::IU 1ht ASEAN-6 ~- 11& !mm8dlate ~O.Uit 1D IR::rea&e tmde, '""""""'""-""'mEAllA T""""' .. ""'"'_"'_""'lbe-oiiNnlleftw.)W_"'I_<illeEAGA-

• ,,.,.,.,,..and-"""11 EA!lA """""' byitlll by 201(\ 
• II'ICMel~f'llhoEAGAIUbraglon by 10% by20'10; ard 
• '""""""""m-ioH1eEAGA-by20%by2010. 

~OlojoclhM 

To ~Mtle-p!lllllltgosl Md "'1i'1'11011ollh ln .. -· BIMP·EAGA .. ""'"'thoili<Miog sinl~Ego~: 

:~': .. 
-\·_: \ 

1. P"""" ..,_ ll1d -.E~.QA - I-ll1d -In,_ - ........ - llgn>lndullry and n8lunol -""· -m, mpot.I-N ll1d ICT, wit\ """"'" .. . . , . 
emp/1llli! on SME ~ lnltlese 118C1!n; · ·:·:· · · - - · 

2. CoonilnaJalba~afnakQII880lln:aaforQialnlblede¥elopinentof1he.wugiOtl;_ . ····~_,·',:1!'!" JhJ UIIIIJI'Id.Nurnbllrlno i; 
3. ~nabiH1eplannmgeml-oo~I-Oilpport~-I"""-Oilh-~DIIIe""""'"""" end ~ ... ,.,, - -+ ""'' 1 + 
4, Slnonglj1a!H1eBIMP-EAGA--811d--b-.r.etlvei-DIH1et'A<lA!bdmapllldktion~an. · ,, ·. ,_,.,.,, 1,~ 3, ... +""''" 

ToacOIM--o~sc:llveo,BIMP-EAGA,.;Ubeg_by ... M-ofluilllglaoll--"'(2111184010~ 

BlMP..B.AGA R~t# lkv6oprwsl (1fM-1t19) 1Jqdof7 

1 + "AigMienl:: Lilt+ Mgned at: Oj63 
1;r11 + Tob all!r. :1,21 Cllll + lftdent et:. 

_, 1,.27 c:m 

'<. 
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human resources In 
tourism and invesbllent areas, as 

well as to strengthen the capacity of HRD 
O!Qanlzalions In the subregion lo Implement 

measures. 
~ellltate the croa&·border flow of goc 

f"D. of accredited 
EAGA HRD organizations 

BIMP-£4GA ROtldmap lo Devtloprtullt (l006-2010) 

EAGAweccradilation prQ~Jam 
established by 201 0 

BEBC 

Pa1ner 

',---, 

PDge.3 of7 

.·.-.:.: .. :_.'; 

- ....... 

...... •. 

· ... :. _,:>::.", 

.,,·" 

:·.-; .. 

' 

· ·:·-:·. -:·:1 ~:Font: to,s.pt -~: 
<[ FormBtted: ~t:_lO,Spt j 

-~:'C~~.2~: -~'t: ~~~5 ~-
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... L-. ~" 10,5 pt 
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..... <~ .... 
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8/MP-E.AGA Roudmap to•Df!lle/opmn~l (1006-2010) 

materials 
hard copies 

made 111001 transpal'efll 11or all 
prio!lly sectors In all regional 
"""by 2010. 

avanable In 2006 

Partner 

BEBC, NS, All Cklsters, Partner 
Organizations 

,--. 

Page4of7 

··,,,,· 

· .. :·,, ·:..: ... , 
".'·, 

:.'·::. 

·::.:{~:Font:_ 10,5 pt ,.... __ _.) 

:''' 

'··.·:· ... ·· _ _,·:' 

' 

·:_.:.:; .. ;:~·i:t~;· ~-~:-,~~-~''.'N~M~·, :J: 

....... , ·:,' 
,•,\ •"' 

.. ·.,,'·· 
,,·,::·· 

,,. -,!-
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environmental friendly 
tad'lrloiPg~ and pradii:es In 

resources, I SAGA 

establish ail, soa and 
- taOim.saM -lilkmgpOOrily 
root&a across the rows amaa in lh& 

! '""-· 

-...-: 
klentaaed no. of EAGA I'OOle9 
1-by,.nsport-

BIMP..EAGA Rontlnutp W Dwtlopnw1tt (2086-21}1()) 

projeclll 
starilng In 2006 

air, saodand frensport 
&al"'lces In EAGA per year 

p-

Png4! S of7 

--

'',',< 
.. ,., ... 

~: 

···.\, 

,-,c~·~.t""" --- . J 
- --~·..:-· 

' 

.. ;~...... l 
:.;_·,.. .. '.':·'>'--/_.'' 

'-·,.:',:,_::--:,: .,, 

"-'.i'·· ·;:i;> 
r. ',• - -. . . , ... - ,. .. , ', ·,-' ·, 

'"'·t':- :i ;m.tt;J: ~~CJbr: Wille 

·• . ' ·.-;::· .. ' -.::-... :·-;::·:' . 
:·:::-:';::·:_ .. ::··.-·· ·--.t ,--

'< . __ _-_._ ', 
,- ··:._',::' 

',•/ 

-'·" ' ' ' 

:: .. _.;, 

,;!~.:~{:: .. 't 
• ::

1
;,: F'(lrrrMtt:adiFontno.sPl · 

,,,_.,_ - -1 

.··::}·--"-'""" --~ 
.:::---~4 FonnaUed: fOot: tO,S;Jt- i 
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roochan~ and prob::ols 
operai:mal br Jarwary 2000 

"''""" by2006 

BEBC, NS, Clust&rB, Partner 
O!gani~ns 

----·""""""'"'Partner 
Organi2ati:ms 

Clualers, Partnar 

Notes: 1 111/o broad<lasoriBIMP.EAGo\ """'*"'P lo Ot~wlllboll!lppoO!Jdbyl Slllmlglon-A<llon,.,., lind -dO!g ~A<llon Pllns. Tile 
aub11glonal ~ measuru consldmd Ill this Ro.admap naNgntd witt! 11/erantASEAN agntem61Jfr. 

2 The PI'~ indicitors Wfll be nttdOdd and conlbmed once mont .bencltnmrt stdstlcll dlltt lUll avaltab/e. 

BIMP.EAG'A: RoadmllJ.I to Devdapment (20D6-2010) ,.,. . .,, 

• 

,,-

,:,-·--·.,,_,_, 

-. " 
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3 7ht Jud agmcy tor >fadl mNSure Is Indicated. The other organlutJans. includlnrttM various public and prlvsie lrlfOcles Wldel'fhtm.:taf«l On ImP!ementinvsnd!Or 
lmlfiln8thlg ....,..-. R"""'0$1bl< Parllealncludo .... foHowing: BIMPF•ollltsflon CMter(BIIIP-FC}, BIJIP.EAGA Bu<ln8SS c.untlfll!!8C}, Natiomil 
-llrlm (NS) of tho- ""'"tnot. Smllll""d llodium Entatprlse oav.lopm8111 (Sli<J Clustor, Jomt r-Ollvelopmeot (ITDJ Cluster, ll•lllmiR<sou"""' 
DIM!Iqpl!lftlt (NRD} C/lJIIIer, ---... ..,. 111d ICT0ewlopmeot(171DJ Ciu>ler, BA!fP.EAGA TOIIIism Counr:IJ (BETC~ BJIIP.iAGA lledia .. d ' 
Commlmlc.l""' -flon(BIO!ICA}, 8l1d -Orv- (o.g, ADS. G12;ASEAN, ASEAN Japan C..tr., IKI'F). 

BIMP~EAGA Roudmt:p lo Developmelll (2001J..2010) Psge7~7 
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• 
• portukaran rmormas! blsnl:i yang lebiil -! 
• 
• 

8/MP-EAGA ActioN PI® (1006-1010) 

BIMP.EAGA ACITION PLAN (2008i-2010) 
(Terjemahan) 

Y•'ll 
ta~un 

=.fr~-;~081! 

""'· 

~·-·' 

Paflt 1 ofJJ 

'' .... : :· 
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. '' : " ' 

.:·:· 

-·-·-
jlaclan Y'"ll-; ,..,.. clan 

~ jq """""""'; Sel«ias""" 
F'Oiliiialbdi 

BJMP..EAGA Ad'l.m: Plmr (20/J6-.20JO} I'ql:; of :1.1 

' ··.' ·i 
,. '"' 
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IJIMP.EAGA. Ac:JWn l'ltJn f20iJ6.281D) 

perdaga11gan dan iniomlasi EAGA \ 2007 
leitompla&l dan larsesla daiam 
halt~ dan '"*<~lui wub$118 

P"' 

.< 

PagtSojJJ 

' ' \' l.: 

... , ... 

'".' 
)· 

.~-.,.... .. .,.... 

··.<· 

._ ... ·. •' ,' ::: ::::' .···:·:·:' '·. 
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»p&rti )'tU¥d ll'Ujangkllt 

• "'m "''ulBk""· ~ l"lYY'l• 
)a$0; 

• ~ prodtukjasa; 
• Kapasftaa procruml dan ~a~; 

• 

• 

• 

• 
• 

• 
• 
• 

SOMJMM·, 

BJMP-LIGAAdlon PitJn (2fi06..2010) 

<_,::.: 

i'l>t<4ofU 
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> 

> 

progr.am EAGA 
blsnls (e.g., 
manufactul&I'S, shippers, etc.). 

untuk.menlngkatkan 
sekrei:Brlat Cluster. BEBC , agen-agen 

BIMP-£4GAikllon Plan (2006-2010) 

bldang 

proyek utama yang 
oleh bank Islamic 

tahun2009 Pelaksana: Cluster JTD, BEBC, BETC, 
NTOs 

Paze5of11 

'-~ 

', ', .;.· 
,·," 
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proyek ,.,. 
ptQgram perllnduogan 

BIMJ'..J1A.GA Mtl~m Piau (2066-101(/) """ 6 of 11 
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dlanlartl P3rigunj111g dalam penyebarcm 
informasl yang efekllf, prom:lSI,· dan penlngkalan 
JTWJiu pelayBnan paliwlsala. 

• 

• 

• 

'"" 
Panurunan blaya perjaiMan dan blaya 
lainnya; 
Penlngkatan·k9fTiudahan bansportasl .. 

BIMP-EAGA Action Plan (2006-2010) 

' 

)l&ng rendah . O~ng unUI2010 

Pog~ 7 o/21 

\'.> 
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• 

• 

BJMP..£.4GA lktfllll Plan (20D~l011J) 

• 

• 

• Opemsiooal5" hadom 
iJ11IIIc rlghlsd ....... 
jab< m"'"" EAGA poll 
tablln 20()8, 

Pemubungan Negam ~ BEBC.c . 
J11lC-
BOOan Psn;awas ::Sekreterialtllasional 
dan !!JijP.fC 

" '· ' 

. ' 
Ptlgt9Qj21 .i .. . , ,., ...... .-:'. 

·'''," 

.... , .. 
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• 
FiMEAGA; 

• rn~ darigaris~EAGA 
dalaln faxlltlfnas!, mekatlb!rre, prosedur, 
dim J)nltOkol; ·-

BIMP~E4GA Atlion Plan fJIJIJ6-2D18) 

',"'' 

,,_. 

!IIUI&Illminfti9 

PsgelOo/21 

~.:.: -.... ,,, .. - ., .. 

-:,;' ,.,' 

:-_.-_,, 

• 
~-- . '' .. : -~ ::"" 

·'.-/-

,·,;·' 
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• Halal Pooltry Project:· 
• 011 Palm Pmject;• 
• Seaweeds Project;" 

value ct\aln 
19fmasuk: 

• Pelayanan pengarnbangan blsnis untuk 
SMEEAGA; 

• Roasted Edible Coconut Oll Project (Virgin 
Coconut Oil);" 

• Herbal Project (Gingar Pmject)." 

• Untuk dlkoord/nesikan dengfJII Cluster Natural 
~ "1 "> u~. 

luas yang dapal memllawa SMEs dan 
perusahaan-perusal\aan besar untuk dapat 
menjalin usaha kerjasama dan hubungan bisnls 
di sector utama. terrnasuk: 
• Forum lnvesta:si Agro-lnduslry; 
• Konferenssl EAGA Oil Palm; 
• Konferensi EAGA Seaweeds lndt.Gtry; 
• Konfarensl of EAGA BDS PW'iklars; 

8/MP-EAGA Action Pion (200fi..20/0) 

2006 

[ ......... ,.... J 
[........,, '""""'" J 
f Formatted! Annlsh (Anland) ) 
~'==:-:,-.-,,.=.-::-.''""'""=""-··=··""-"''"'-'""""""\ 

·! Formattecl: Annlsh (Rnland) ; -:-------------···------· ---~---··- ....•. 

lahun 

BIMP·FC :··~;·-~·iSh·(~~n)- ' ' ----,----···.,--···-· ---- ·.·· ···-

~~-~lmpin: SMEDCiusiBf 12006-2010 ·1 .. ····t :rrnatted: Tab~~: 1,9 ~:m, ust J 

(k;;:;;u;;.·;·s:;.;~~-<~~~>-- ... 
._ .. _.,_,_ .. _ .. _ , ...... ----- ... ·-··· 

Pagel/ oj21 
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• 
• 

lxlrd!H ar•. 

• 

• 

sum .or materlals!for 
manufadurlng sector, 

(CoO 

BJMP·EAGA Actf.cn Pbm (2fJD6..JOJ(i) 

""'""" ..,-~-"plomm!oj 

2007 

hJ'l2oj11 

. ;, 
": ,~· 

-'> -·; 

"· ·.~· -

'\'' 

_, .... --' 

'-·:, 

.·:~ ::' ' 
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• 

• 

BJMP~E,.fGA A.:tlon Plan (2006-J()JfJ) 

Projet1 untuk. 
dllmptamanlaslkan pade 
Januari:lOOl. 

-.I!EBC 
- BodJss ' liS"" Blt.f'l'C 

and other 

,.SeMas~.BIMP-F~ 

&mtinulfll for other prcjeel:9 
that may be Identified, 2007· 
2010 

ElrcU! IOUI9 :Gperational 

""""""'' ~~~-MisslOJ1 , _ 
oondudad fnNovernber 
2005 

htel$qJU 
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''-•' ,\ ·<'· 
,(· 

> 
> PATASV9nls; 
> Ch!na-ASEAN Expo; 
> Japan lr!vestm8ntaOOToodsm 

s.mroor. 
• Secar.t bMama-sama mlllgalur dan . 

~evantdal'lgannama 

EAGA !)-..,;,r) ""'"' > EAGA Flie.odshlp Gamea; 
> EAGA. Tmexand Tmve!Mart; 
> &!mao CUp (Saiing ~tion); 
> T,.,,__ 

• Menywun paketdal'l prcrnosl partsiwala 
slllruH sSJ*ti: 
> Diva tours; 
> Golft~rs; 

I I I I I ' ·.· .. '·'' ,:·:.·,' :',/, .:'·· 
> WOIId HerllagG SII$1Du"'; . .::··:,:· ... ,. ... 

Advooturo IOUI$ (e,s., IO:loo1ain ··''· ' > 
cWmblriQ, trekking, spelunking): 

> Culhl~·loU~S: 
> Tur 'Twin Cil'( {Kola Kerr-oar) anlar 

tu]uan dl EAGA . 
• Mengetganlslr tur ramlllrisasiEAGA atau 

pertukaran dari pasar-pasar utama aoporti 
China, Jape~. Korea, Auslralia, dall 

"""'"'' • 

~ 

8JMP.£.4GA tktlon Plan t10fJ6,.]t}JiJ) Pt~pUcf11 

~·· 
·.~. 
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Melakukan studi · feasroiUiy dalatn 
!'OOillldenti!ikssl ltessmJ:alalll qxwtunilaS 

'"" """'' bl!li ~ '"' -"""'"'"""--· ~E.\GA; 

. ~ - . '"'""'"' "" lnl$vensl tllrtUk rnendul!ung ~I'll 

• ~medlayangseimban.gd$'1~, 
progtarn,dan&IJttleSSsklriesdarlfAGA: llni . 

• 

• kea!Mmln y1.1ng ~fffdff dalam 

;;: ' ------ ·.-,_._.-,-

dari ak!Mtas 

~Dill K ~a CAUA. • . • :· '.·- -.. 

1 

Fonnattaf::Bulleted + I..Bvel: l + 
6.3.4 ~!an /itlkBges rUm~n Kocwdluaeii&Oala rogu!ar dal'i P«<g~.~atarl Unkagea dan Badan yang ME~rnlm n: CILmtsr Jm ll>~olng, 2CJ00..2010 : · AIID~ed 11t: o an+ Tab after: 0,63 011 
mganlsa3t parlwisa!a EAGA df anlara marell:a Jaril\1anpartw\Sa1a EAGAdl dalam )aringan: Pelaksana; BETC, BESC, Oiyllllsa$.1 ' ' , .: + lodent at: ;0,63 an, TAb stops: 0,76 
sandhi dan dangan counlalpmtS (r$al'IM)-di dan diiuar EAGA; Petiwlsa1a NBBiortali Sadan dan~ 
ASEAN, Asia daR l:argetpasar pariwlsal:!l P8rlwl9a1a 
melalu!: ,9ad;u'1 M.o~li9r:.Se~ ~11. BIMe·FC 
• Pertukeran ditl3ktorl negara darl organisasl Dlse~nttsl dlffildorl NBFJam: Olraktori Organb&siF-Iartwll!ate 

pariwlsala; PertJka!an &~ ~ular eAGA diP,Ubllkasikan ~da.4 
• Persia pan dan pertukamn secam rngulilr kalenderkeglslan partwisatadi bllla.n pertama lahun 2006 dan 

dari l;alandsrkegla!an parlwlsata dl antzua dalam n&~~&ri; akan dl update setelah ltu; 
anggota EAGA &ebagalll'llhan bag I TeraadiBI'I'f!II'I'IOja lnrOm'lll$1 EAGA Klllonder Ksglatm Par!Wisala 
penggabungan pi'Oill0$1 dan partislpasl; BIMP-EAGA dlpemlapkan dan 
dan d1 OOSimlna$1 pada J11nuari 

• lnfonnasl SIMP-EAGA 

BIMP-EA.GA Acthm Plan (.200~2010) hpl$of21 

',':; 
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• 
• PefllliHillll•ASfAN Hlp-Hop• prtlf'l'IOUoo• 

untuk cav« keta-keta !SAGA; 
• WaMng ardlor ~·of travel tax; and 
• \Alia exemption ror ~!ravel :of 

~COOl'lbiee. 

BJMP-£4.GA A(Jien Pl4n {1J106.201()) 

Jun12006 

Faze16of21 

<'' 
,·.: ' ' 

f«rmmttad: 

.•,::., ::.~·r.':.·, .. :. " 

Pengembangan Kerjasama..., Devi Putri Kussanti, FISIP UI, 2009



• 

• 

• 

.. Pan.aorooo Hig'r!Way Notworll. Mallnaw
Sabah eoroer Sdon: 

• Pan-Borneo lilgblwy Nr;worl( Ponl:lanak
Palangkaraya-&njannasin-Salikpapan 
Sedioo; 

• 

Katiallg!I.U 

BJMJI.EAGA .4diM PlaJJ (2~).010) 

/'O>Y<>d..,....,.yangspoj~ 

t.glm"""'-· 

Fogel '1 (fj 11 

Fortoatted· 

.. ' ';' 
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-• ~ G$$R fntM'!'ICifl8i 

~SI!.<(y, . ..... ... -"'""' >a-mufl.<oodal EAGA; 
• """""""""" ROM<IHiliJ/!ll dml pelahuhan di pefsbuban EAGA 18rpllih 
(~, Sutawesl, Maluku utara, Pap.ut. ·--h); 

perjalanan dan parlwisata. tsrmasuk 
~ code Sh&ra multipoint air Ufli<S di 
EAGA: 

RU!E Yi!N~IllOJhK §EP!. ?!!051: 
RU!e!J2irtt 
• oavao-Manado (MerpaU) 
• Kudliiii}-Ponllanak (MAS/Balllvi3) 
• KI<-Brunel (RliM.IAS) 
• Tarakan- Tawau(MAS} 
Rulel&yt: 
• lamboanga-Sandali:an 
• Nunukan-Tawau 

RuteQi!rat: 
• Satm-Brunei-Sal'lil\ltlak 
• ,w.tKfll~~ooar ... _ 

BIMP--£i.GA Adi011 Plan (1(J{j5-21i10j 

T~ ll9IJBl1iSnggO!a. BmC, -_,.,..,:BiMP.Fedmli!el<No 

Badan moflltor. Selalas dan BIMP-FC 

.,,·· 

h6<18of11 

-;,,_\:.... --·-.: ,,., 
._o," 

,.·,·: 

''"~"·"~ ....... . 

· .. ·.·: ..... . 

' <· 
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Ph0911iX) 
• Zamboanga-KK {South Phoenix) 
• Puerto Princesa-KK (Layang-Layang) 
• Davao-Manado (BouraQ} 
• Kuchlng-Bandar Seri Begawan 
• Kola Kinabalu-Balikpapan (MAS) 
• BandarSerl Begawan .sallkpepan 
• Kola Klnabalu- Manado (MAS) 
• Kuchlng- Balikpapan (MAS) 
RUTE LAUT: 
• Ganlllill Sanlos-Bitung 

RUTE BABU YANG DIAJUKAN: 
Rule Udara: 
• Davao-Melanguane {Sulawssl Utara) 
• Davao-Kola Kinabalu-&!~XU~r Seri 

""""'" • Davao Clly-Bandar Seli Begawan 
• Zamboanga-Labuan 
• Tawau-Balikpapan.Manado 
• TS'Nau-Zamboanga-Makassar 
• Pontlanak-Kuchlng-Bandar Serl -• Makassar-Bal!kpapan-BandarSeri 

Beg'"'" 
!lJiJo.WI 
• TarakaB-Tawau (RORO)" 
• Labuan-Muara, Brunei Danssatam 

• (RORO 

BIMP-EAGA Adlon PIDn (200~2010) PDtelPof21 

' '•.•" 
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Lampinm9 

HASIL WAWANCARA DENGANTHJRRUMONDANG 
(SELABA, 10 MARET 2009, 13.00) 

I. Struktur organjsasi BIMP·BAGA ? 
Ada beberapa struktur menurut tenninologi yang di!!'makan pada kerjasama sub
regional BIMP-EAOA. Namanyo Grow!h Triangle Slrucrure Mechanism (struktur 
yang dianut sec&:ll ber.!ama negam anggota). Semuanyo mengilruli mekanisme ini 
dalam susunan mekanisme pel.apoom atau bierarl<i lreputusan. Yang paling Dnggi 
adalah Summit atau pertemuan kepala negam (nngkat ll:rtioggi) dalam bahasa 
Indonesia kita sebut KTf. Kesempallm pertemuan biasaoyo dilalmlmn keUko ada KTT 
ABEAN, hal ini dlsebabkan "sulit unl>.lk membuat pam kepala negam kerjasama 
BAGA unl>.lk saliog benemu atau dadak bersama untuk: kepenlingan kerjasama 
BIMP-BAGA (dalam KTT ABEAN kita memasnkkan jadwal Summit BIMP·BAGA). 
Dibawahnyo. Summit meodapo!kan IBpor.m dari tiogl<at meolmi, pertemuanoyo 
disebut Ministerial Meeting (basil Ministerial Meeting dilapoillllkan kepada Summit). 
Lihllthag:lm mvlduro .......... IBJMI"-EAGA. 
Bagan yang ada tergantuog dari tiap negara, kalau di Indonesia IJilS1Ir pemerintah dan 
private digahunglcan (jadi pada strukturnya; kadin jadi nnggota--tapi kalau di pers
pers yang dikeluarin kan ada IIIlSUI" kadinnyo. ada UIISlll" pemerintahnyo dan unsur 
private)--dinegam laln kita tidak tahu, itu tergantuog dari kebijakan negam maalng
masing. Tetapi yang leWp sama adalah dari Minislel", Senior Official dan Nasional 
Secretariat. setiap negam mempunyni ketiga hal tersebut. Dibawahnyo ditunjnk voco/ 
point yang akan mewakili negam retsebnt dalam Woddng Group. Mekanismenyo 
bebas tapi privat<J sect01" itu punyo organisasi !lelldirl, yang disebut BEBC alall kalau 
di Indonesia disebut....,.;,.;; (....,.;,.;; rumput !aut, dll), BEBC dikoordinasi.lo oleb 
BEBC Secretariat yang dibeutnk oleb private sector keempat negam amu 
perwakilannyo. perwaldbutnyo kalau di Indonesia kila sebut Collllliy Director. Jadi 
Indonesia menunjnk beberapa Collllliy Director untuk: mewnkill. Dmi sini mereka 
memiliki BEBC Board Director. Dmi garis birokrasi mereka mempWlyni level yang 
sama dengan Senoir Official, jadi Board of Director BEBC melapor pada Senior 
Official Meeting. Senior Official Meeting pada masing-maalng negam benemu di 
itngkat Senior Official. Indonesia National Secretarial dan National Secretarial negam 

" lain berkoordinasi dengan BIMP FC yang ada di !rota Kinahalu (seperti ABEAN 
Secretariat) - koonlinasi dengan negam lain Snknas melalui at.m dengan BIMP FC. 
Dari BIMP FC (yoog mmdaput laporau dari berbagai Snknas masing-maalng negam 
anggot&-BlMP FC merupakan pusat data) maka IBpor.m akan dibawa pada Senior 
Official Meeting (jadi SOM metqjnk pada IBpor.m dari BIMP·F'C--W dari l.oporan 
daJlut berupa: apu saja kebijakan yang sudah dibaat WGC, apu saja kebijakan diaatara 
seknas. apu aja kebijakan diantara private sector)~ bagan garis bitam 
menwijnkkan garis fungsi koonlinasi dan kom1mikasi. 
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Perbedaan WG dan WGC? 
Hal tsb ada semeflialt tahun 2004, tadinya pada tahun 2003 ada II WG. Hanya WG 
tah dilihat terialu banyalt maka dipu!uskan untuk mengelompoklam pada 4 cluster, 
jadi cluster terdiri beberapa sektor alau lintas sektor. Contnbnya: natural resourees 
development-terdiri dari 4 WG-pemmian, kehutanan, perikanan, energi (beberapa 

sektor yang mcmiliki keaamaan digabungkan menjadi satu-prodaltnya simili.,._ 
mekanisme pengembangannya sama dan WG satu dgn lainnya saling berhubungan), 
Cluster Tnmsport Jn.frastn.u:tur Development {1nftastructure dan Tmnsport lam 
memiliki bnhungan-kita mau mengembengkan transport tapi jalannya adah ada atau 
belum, mereka lam harus kerjasama-kita gabang~ mereka dan dari situlah 
kitu sebut bn cluster). WG tidal< dihapus, mereka ada. banya mekanismeaya mereka 
digabungkan dari II menjadi 4. WG tidal< dihapus tapi Dlllilika baltan struk:lur fmmal, 
jadi mereka blsa bertenm blsa lidak; tapi kalau C!USiec mereka harus bertemu. 
Mekanisme pertemuannya juga tidal< tetsp-untuk WG, mezeka dapat bertemu sehari 
sebelum pertemuan pam cluster. Kemudian, cluster J1U terdiri dari I sektor yakni 

Tourism-mereka tidak mengkoordinir lebih dari 1 sektor, maka mereka tidal< 
mengadaltan pertemuan dan ketika ketenruan Cluster ya itulab pertemuan mereka. 
Hanya dengan perl<cmbangan yang ada. banyalt Cluster yang meogadalam bnhuugan 
dengan Cluster lain, misalnya; pariwisata dengan ~rang ingin 
mengembongkan ekowisata di titik point tertentu, tapi tidal< ada sebedule flightnya, 
mereka harus betbuhungan dengan departemen perlmbungan--triBa tidal< mereka 
(dephub) nrenginisiatifkan rute2 tertentu yang dapat mendorong pennintaan 
poriwisata di satu point; mereka harus ~ akhimya kita punya mekanisme lagi 
nsmanya Convergence-penyatn pertemuan yang sifutnya occasionaJlterg 
kebutuhan dan struk:lur formalnya soperti ini, Cluster melapor kepada SO dengan 
terlebih dabu1u dikoordinasikan ke FC beru melapor pada MM, karena adanya isu 

- sectoral sepcrti iru maka itulah fimgsin;ya FC, kenapa dia harus ada diteugab2 
karena dia mi,.Unya; harus mengilij!lilkaD satu clusW.r berl>i"""' le!lla!!8 jalur 

pened>angan, cluster yang lain membicmaltan tentang pengembangan pariwisata dan 
fungsi FC untuk menging!llkan kalian itu punya project yang bampir sama dan 
berhub1mgan, raling Illlllllltliang-dia membetikan advice pada cluster2 bahwa kalian 
harus bekerjasarilll-'Wltuk mengkoonlinasika jalur infuiillliSi (isu yang pariwisata 
dilapm:kan ke dephub dan sebeliknya). 

2. Perubahan EABC dengan BI!BC? 
EABC sebetulnya lebih luas, tidal< beda dengan ASEAN. Akbi.mya mereka 
membeutuk yang khUSIIS. Agar lebihjelas man kemana dan its belong tn wbnm. 

3. Leed agencies di Indonesia tidal< matsng 

4. Dalam ngeada pertemuan, khususnya Indonesia dilihat potensi kerjasama yang kila 
bangun dengan negara lain dengan mert!iuk pada program pengcmbangan 
nasionalnya, makanya mereka harus mengetahui p<>sisi sebelunmya apa, posisi 
Indonesia untuk sektor ini apa-misalnya: mau kerjasama bibit kelapa sawit, 
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Indonesia bilang Ire Malay, boleb gak kit.a beli bibit kelapa sawit dari Malay dan 
Malay bilang kebijakan mereka tidak bisa dijual, harus ketiasama-Malay bisanya 
mereka berinvestasi di laban lnd dengan memakai bibit Malay. Tet.api ketika lnd 
bilang ada ke!Alrbalasan terbadap penanaman modal asing, di sekror ini tidak boleh 
t.api ada kemungkinao bisa dilakukonlbarus pakai dibawah 50 perseo sharing sabam 
dengao perusabaan lnd lokol. Jodi harus tukor menukor informasi dan ketiko ada 
oegosiasi kerjasama at.as nama BIMP-EAGA IIID---boleh tidal< at.as nama BIMP
EAGA anda melonggarkau kebijakan ini, kB!au bisa ya bisa kBlau tidak ya tidak, hal 
tsb tergantung dari liap2 negatllllya, departemaonya-mereka punya full autliDrity. 

5. BIMP-EAGA pada saat krisls 
Pada saat itu baoyak kesepakat.an yang tidal< jalan dan di drOp, brena memang 

maslng2 - fulcus pada perl>aikao ekonomi di dalam oegerinya. Se!Jin&ga pada 
saat itu mereka punya judul yang namanya revi1Diisasi BIMP-EAGA, bentuknya 
vacum ataujalan t.api gal< ada basilnya-kuomgjelas. Tapi yang pasti dampaknya gak 

ada sat.apun kegiat.an yang jolan karena semua konsenttasi pada negamnya masing2. 
Selama 3 !shun itu tidak ada pergerakan. 
Di IndonesiB, vocal pointnya (koonlinasi snl>-regionol) piudah21sebe!um 2001-dulu 
pertama kali waoana di dept pe!lan1bangan, dept kebuhman. Semenjak 2001-sekarang 
lelpusat di kantor menko perekop. Jodi SOM nya (perwakibmnya) kadang dari IIUIIII>

kadang dari mana, t.api semenjak 2001 ada keppres no 13-yang menentukan ka lim 
koordinasi suJ>.regionol untuk lnd adalah menko perekop, semeojak itu SO nya jnga 
dari menko perekop. 

6. Kailan BIMP-EAGA dengan AEC 
Kalau dibilang ada hubungaonya pasti ada. karena kesepakanm di BIMP-EAGA 
merujak pada kesepakanm ASEAN, tidal< lepes dari situ, cuma lresepakat.au ASEAN 
banyak mcngikat seeara pe!itik dan """""' lstilah kasamya masih diawang2, oontoh: 
(entsh pada tahun berapa) ada kesepakat.an ASEAN Open SkY Policy-operator 
penerbangan di - ASEAN bebas untuk terlJang antar negara ASEAN. Di sekror 
penerbangao ada yang nnmanya hak penerbangao kedua,ketiga,. •• .ket:qiuh. oontoh: 
operator penerbangan misalnya dari Indonesia kan hisa ke Malay-Kui:hing, bawa 

penumpang lnd diturunkan Ire Kui:hing dan kemudian balik 1ngi ke lnd (hak 
penerbangan keempat atau ketiga-mbak tiur lupa).. Tapi dengan fille &ee®m ffight 
ride-hal< penerbangao kalima dari Indonesia mendarat di Kuehing mengnmbil 
penumpang domestik Malay dan dlhawa kenegara ketiga-Brunei. yang di ASEAN 
kesepakat.annya dari 2003 atau 2004 ada t.api mekanisme implemen1llsi ham 2008 
lremsrinmerekasetnjui. K.amlaapa?,masing-masing-harusmenentuknnpoint
point open s!<ynya dimana. Negara di ASEAN yang sudah mengaplikasiknn bak 
penerbangao kelima hanya Singapwa Dalam kasus open skY policy tetsp melaraog 
adanya penumpang domestik yang menaiki operator pesawat negara Jain dan 
ketnudinn dibawa ke tujuan domestik pula (hak seperti itu hanya boleb dilakukan oleb 
operator domestik)-oontoh: dari Malaysin pesawat menlllUDkan penmnpang di 

Indonesia dan menganglrut penumpang domestik untuk pergi ke Sumhaya (lidak 
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boleb) tapi jika tujuannya ke negamlain itu boleh.kesepakalan implementasi open sky 
di ASEAN belum jalan retapi di BIMP-EAGA sepakat dan bisa banya ditentukan 
pomt-pointtertentu (wilayah2 tertentu-maka dibukalah pened>angan dari Pon!ianak 
ke Kucbillg, ke Bandar Sri Begawao) walaupun implementasinya tidak secepat itu 

tapi yang penling kesepakatao negamnya sudab ada. 

7. Code share dan on stop over 
Code share bersililt profil dan P to P. On stop over lebih poda meodakung pariwi.sala, 
.schedule lidok tiap bari tap; bebe!apa bari sel<ali, stop tap; pakaj pened>angan yang 
sama. 

8. Ada dna dokumen; roadmap-masib di awang2, lllrunlnnya lrnlllng jeh!s, cakupan2 
besanzya dulu (peningkatan perdagangan rumput taut) dan action plan-lebih bpada 
""""""' lreqa, pe:agalcomcdira lebih realislis (unluk menil>jj!catkan lreojasama 
rumputlaut dengan cam; kita buat dulu standarisasi Ind dengan negamlain-sama atau 
tidak, a1tmm kepabeanannya unluk ini sadah culrup mendulrung alan tidak-ada 
step2nya untuk mencapai yang diinginkan oleh roadmap-capalan staging inilab 
yang dimas1lkkan ke action plan, dengan cara menyusun dan membuat apa yang lebih 
dulu}. ActiM Plan menjaw.ab bow.Jrow dari roadmap. 
Meskipun sudah mempunyai action plan yang 5 tahunan, kita juga punya action plan 
yang pertahun--semuanya berhubtmgan. Rlliukan dari misi tettuang di roadnnq>, 
rujukan dari roadmap tettuang di action plan. 

9. Visi misi BIMP-EAGA~ pml118"'11!"". u.v.:.tasi dan pariwisata. 

10. Summit I BIMP-EAGA poda tahun 2003 di Bali Roodmap 2006-2010 dibuat 
sesudabnya. Jadi ketika BIMP-EAGA be!jalan belum ada pegangan untuk melalrukan 
lreojasama sesuoi dengan pengelompokkan yang lebihrinci atau detail. 

I!. Pemn partner; ADB- sebagai regional development adviser, kw:ena ADB l1lOIIlp{ley8i 
prognun pengembangan di Asia maka men:ka mempunyai departemen yang oamanya 
South East Asia Departement, merek& punya program2 pengembangan dan men:ka 
memberikan fukus dulam membantu BIMP-EAGA. 
Indonesia-Ada juga Development Portner atau portner organiZation yakni negam· 
oorthem territoty yaitu Ausb:alia dan mekanismenya-kalau mereka memaodang 
punya pofllnsi untuk ketjasama dengan negara2 BIMP-EAGA mereka boleb request. 

Ada juga Jepung dan kita yang request kw:ena taapa disadari sudab banyak bant!IIIIJ 
mereka terutama untuk pariwi.sma, nkhimya kita meminta J~ gak mereka 
jadi development partner kita. Lalu yang sedang proses juga China. Terganumg 
bagaimana strnlegi negam masiug, Indonesia """""' biiHic:ml sudah punya strnlegi 
sendiri. 

Halal Poetry~ halal inlemasional-yang ngemas Brunei 
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12. Untuk satu kegiatan ekowisala tenlapat syamt2nya. Jadl !idak hanya melakulcan 
pe!jabman wisala dan mellhat keindaban alam. 

13. Midterm IeView-perbaikaa dari review pnda perrengahan berjalannya rondmsp. 

14. MTR Task F<m:<HlUSU1l.lll baru, dibuat difinal pnda tahun 2008. Supaya bentuknya 
!idak pennanen-silidnya semen!Bm. Bisa dibllpus, ada limit tugasnya. bukan 
menjal1111kan inisiatif kerjiiS8lllll, tugasnya untuk mendukung cluster2 dalam 
menunjang pergerakan orang dan barang. 

15. J!ll.lgka pendekoya-consolidaled action plan. 

16. Jengka paqjangmerujulr pnda visi-misi. 
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LampiranlO 

Basil Wawan.,.ra deegan Drs. Agus Priyono MM, Kasubdlt Kelerpaduan 
An tar Wtlayab, Direktorat Prodnk Pariwisata, Ditjen Pengembaogan 

Dminlllli Pariwisata, Deplllldpar RI 

1. Seperti apakab lronsepekowl!ata yang dlbmbangkaa di lndoneola? 

Elrowisala adalab "Penyelenggaraan kegialan wisam yang bertanggung jawab ke 

rempat-lelnpat yaog alami yang mendulrung upaya pelestarian lingkungan (slam 

dan budaya) serta meningkalkan kesejabteraan miiS)'llnlk.at setempat 

{lnlemammal Erotourism Society)". Secara konseptual ekowisam dopa! 

didefinisikan sebagai "Suatu konsep pengembangan pariwisam berlrellllljllla.n 

yang bertujnan unlllk meodulrung upaya-upaya pelestarilllllingkun81l11 (alom dan 

bndaya) dan meningkalkan partisipasi miiS)'llnlk.at dabnn pengelolaan, sebingge 

memberikan manlilat ekonomi kepada masyamket dan pemeriDtab setempat". 

2. Apa saja apaya yang teW> daa akan dllakakan olell pemerilltah dalam 

mendnkang serta meujalankan sektor pllliwisata melalui 

peaerapalllpeogembangan ekowlsata? 

Upaya-upaya yMg telab dan akiiJl dilaksanakan dabnn pengembangan ekowisam 

Jndooesia anbua lain adalab : 

&. Metaksanakan bel:bogai pertemuan den81l11 pelaku poriwisata baik dalmn 

tal!mao lokal, nasiooal, sub regional (BIMP RAGA, Brunei Darussalam, 

Indonesia, Malayaia,. Philipina Growth Triangle) maupun ASBAN onlllk 

menyepalam pemabamao dan prinsip.prinaip pengembangan ekowisata 

f<mlaSUk pengembangan - betbasis miiS)'llnlk.at yang 

dikembangkun di ko:wasan Timur Indonesia. 

b. Mendornng pengembangan dan penjualao paket ekowisam oleh pelaka 

poriwisata khususoya biro peljalaoao wisata. 

c. Menynsun standarisasi pemaodn ekowisata Indonesia yang mengaco pada 

stan dar pemlllldU ekowisata ASEAN. 
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d. Melaksanakan sejumlah kajian dan studi mengenai pengembangan 

ekowisata di berbagai destinasi Indonesia. 

e. Menyusun pndoman krlteria dan indikator ekowisata (KIEn dalam rangka 

mendorong pengembangan ekowisata Indonesia. 

f. Meoyusun Permenbudpar mengenai KlEI sebngai acwm sekaligos 

mendorong pelaku parlwisata mengembangkan parlwisala bemasis 

masyarakat dan memiliki kapedolian tinggi !edladap opaya-upaya 

kooservasi a1am dan budaya Indonesia, baik yang Ul!lgible {rulai budaya) 

maupun tangible (sejarah dan purbakala). 

g. Sesuai dengan UU 10 lahun 2009 mengenai keparlwisataan, Depbudpar 

akan memberikan pengburgaan pada pelaku ekowisala termasok 

masyarakat yang memiliki kapedulian tinggi !edladap opaya-opaya 

konservasi sumber daya alam dan budaya. dan pelibatan masyarakat 

kbususnya masyarakat di sekitar kawasan daya 1llrik wisa!a. 

b. Menyiapkan paadaan pengelolaan ekowisata Indonesia sebngai acwm 

standar dalam manajemen destinasi ekowisa!a. 

3. Apakah oda faktor penghambat ainu beberapa permaoalahon yoag dihodapi 

oleh pibolr. pemeriatab lndoneola dalam m.....,6aslbn ekmrisata? 

Belum ndanya pndomaD pengembangan ekowisata Indonesia dan masib !etdapat 

pedledaan 1ajam antara ebli mengenai konsep dan prinsip ekowisa!a. Pedledaan 

para ebli ~ mjodi sebngai akibol knbu ahli yang - meagatakan babwa 

basis ekowisata odaleh ahun, sedangkan yang salllnya lagi basis ekowisata adalah 

alam dan budaya. Sclain itu, pedledaan juga mjadi antara ehli dan pelaku 

ekowisata yaitu yang satu mengatakan eknwisata odaleh konsep dan yang sotu 

laku ekowisata odaleh prodok. 
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4. Wilayah amu uhjek wisata mana yg menurut Depammen -ya dan 

Pariwisata lebih berpoteuM untnk dikemhaogkao menjadl objek ekuwisam? 

Wilayah yang memilki potensi ekowisata adalah kawasan taman nasional, 

kawasan eagar budaya seperti TN Ujung Kulon (Jabar), TN Gunung Rinjani 

(NTB), TN Tanjung Puting (Kaltim), TN Lorenz (Papua) dan TN Bunaken 

(NTB), Trowulan (Jatim), Sangimn (Jawa Tengah), Tolllia (Sulsel), M...., Jarobi 

(Jambi) dan Sawah Lunw (!lumbar). 

5. Sudah sejanll-aa peran pemerinmll dalam meadukaog realisasi 

-? 

Peran pemerintab dalam pengembangan ekowisata aotam lain berketjasama 

dengan Depam:men Kehull!nao untuk mengembangkan 5 (lima) TN yailu TN 

Bibmg Kerihun, TN Danau Sentarum (Kalbat), TN Baltimurnng (Sulsel), TN 

Rinjani (NTB) dan TN Bunaken (Sulut) sebagai destinasi Ekowisata. Selain itu, 

Depbudpar c.q Dimktnr Jenderal Pengembangan Deotioasi Pariwisata (PDP) 

bckegasama dangan WWF lrulonesia untuk mcngembangan kawasan Heartll of 

Borneo (HOB) sebagai destinasi ekowisata yang benlaya aning global. 

Depbudpar bemlma pelaku pariwisata Indonesia temlaSUk Pumprop dan Pemkab 

yang rnemiliki pollmi ekowisata melakaaoekao promosik b berbagai bursa 

pariwisata maocanegara separti WIM London, IB Berlin, JATA (Japan Travel 

Agent) Travel Fair, ASEAN Tourism Forum. Depbudpar c.q. Direktomt Jcndcml 

PDP dan Direlru>mt Jendeml Pemasarnn dan Diijen jug11 memlllsllitasi penyiapan 

dan penjualan paket wisata ekowisata Indonesia 

6. Bagaimaaa hubnagaa antara pihak8Wasta dan pemerinmll daerall?. Adakab 

mekanisme klluu dalam meajalankan knnsep ekuwisam di Indoneaia? 

Pemeriutah dan swasla selalu meleksaoalom kemib:wm dalam pengembangan 

pariwisata temlaSUk pengembangan ekowisata Indonesia yailu antm:alain: 

a. Pemerintab mempmmosikao citra pmduk dan destirmsi, sedangkan pibak 

swasla mempmmosikao paket wisata ekowisab:L 
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b. Pemerintah C.q. Depbudpar bersama isntansi terkait di tingkat pusat dan 

daemh menyaipan daya tarik yang didukung fasilitas umunt. fasilitas 

pariwisala, aksesibili!as dan masyarakat sebagai destinasi wisala yang 

attaktif, arnan dan nyarnan unlllk dilrunjungi, sedangkan swasm 
bekerjasma dengaa masyarakat kbususnya masyarakat di seki!ar ka

daya tarik menyillpkan kanjungaa ekowisata di berl>agai destioasi 

eknwisata ltanma kalau masyarakat lidak dilibalkan dalam kegiatan 

ekowisata tidak akan berkunjung ke destinasi tersebut lagi. 

c. Mekanisme kbusus dalam menjalankan ekowisata Indonesia adalah 

beidasarkan KIEI yang meliputi an!liia lain: 

• Memiliki bpedulian tinggi !Madap kunservasi aumber daya alam 

danbudaya; 

• Melibntkan masyarakat seeara aktif dalam pembangembangaa 

pariwisala, menempatkan masyarakat kbususnya masyarakat di 

kawasan daya tarik sebagai subyek (bukan obyak) mengiogat 

sesunggultnya adat istiadat (living culture) masyarakat -... 

tedcait dangaa upaya-upaya konscrvasi sember t!aya alam dan 

budayajuga merupakan t!aya tarik wisata. 

• Mcmberikan ltl8lllltat ekonomi kepada masyarakat kbususnya 

masyarakat sekitat dan pemeriotah daerah; 

• Memberikan pengclaman rekreatif dan sekaligus pengalaman 

edukatifwisatawan; 

• Mengendalikan 4 (empat) unsur di alas sebagai bagian yang tidak 

t.tpisabkan dan torpada. 

7. Bagaimua deagaa penm masyamlrat?. Apakall tenlapat mekaaisme ~m ...... 
dar! pemerlatab pusat dalam pemberdayaan masyarokat lokal boogl 

peagembaagu elrowisata? 

Pemn msyarakat dalam pengembangaa ekowisata adalah sentml, selain sebagai 

IDk!or pencntu terlaksanakan pengembangan berkelaaj.- (pmerwsi alam dan 
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budaya) sekaligus masyarakai ternebut (living culture) mempakJm daya tarik 

wisala. 

Melamisme kbusus pemberdayaan masyarakat mempakJm bagian dari KIEJ, 

hanya saja dapat pemberdayaan masyarakat bukan hanya dilaksanakan oleh 

pemerintah namun dilaksanakan seluruh pelaku ekomsata kbususnya yang 

terlibat langsung dalam kegiatan ekoMsata yaitu antara Biro Pegalanan, Pemando 

WISllla dan LSM yang pedoli dengan konsetvasi baik lokal maupun intemasional. 

8. Adakah kel!ljakall ldlll!lll!l dalam peagemhaagan emwisala dlladoaesla? 

Belum ada kebijalam kbusus secara nasional karma potensi ekowisata yang 

dimiliki masih belum dimardllatkan sccara optimal namun dalam tatanm mikro 

per destinasi sudah tentu hnrus memperbatilam earring capacity a1au daya dulrung 

lingkungan yang an tara lain diatur melalui pembatasau jumlah dan jam kunjungan 

termasuk jangkanan kunjungan wisalawan dalam mngka melaksanalam 

pembatasau-pembatasau yang diperlukan untuk melindungi da:l"l tarlk wisata

tetap lestari dan berlo>lanjutan. 
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Lampinmtl 

BasU Wawaaeara dellflllo Tiur Rumondaug, 

Sekremriat Nasional Ker:josama Ekouomi Sub-Regional BIMl'·EAGA 

1. Latar belakaag dari pembentukaa HOB dan Sula.Sulawesl berawal dari aegara 

yang benanglmtllll amukah dari WWF?. Atau dari beberapa kelembagaau yang 

kemudian bersatn dan terlahirlah HOB dan SSME? 

HOB (dan juga Coral Triangle Initiative atau CTI) lebih cendemng saya sebut NOO 

driven, karena WWF salah satunya yang memulai inisilllif tersebut. N8U1UD karena 

wilayah yang tedalit dengaa iolsiatiftersebut adalah milik behetnpa negara, maka inisiatif 

ini disosialisasikan b masing-111J!Sing negara terl<ait dan akhimya diterima sebagai 

konsep regional. 

l. Dagan adanya HOB dan SuiU.Salawesi, Apakah IIUIS)'H8kat lokal mempanyai 

kelemhllflllna ldiWJus yaag 1110W8dahi moreka dalam reolisaai elmwlsam?. 

Kalau yang kamu sebut lllll!l)'l!l'lk lokal adalah lllll!l)'l!l'lk secora langsung, jelas tidak 

ada kelemhagaan. Tapi karena pemerintah sudah bedromitmen dengaa inisiatifl tersebut, 

maka pemeriutablah yang harus memboagua blemhagaan melalui Pemda, barulah 

Pemda yang membangun beri>agai program al<lifitas yang terl<ait dan mengikutsertakan 

masyarakallokal dalasn komponen implementasinya. 

3. Apakah pilull< .....ao memlllld kebijakan maaing-maslng dalam meagemhangkan 

ekowi>lata? 

Pihak swasta seat ini sudah mempunyai keoadaran """""diri unlak ikut setta dalasn 

pelestarisn lingl<on- dikarenakan pemetintab juga telah membuat bamsan yang 

membwtt swasta mau tidak mau ikut ambil bagian. Namun konlrol nya masih penah 
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dimilil<i pembuat regulasi yaitu government. Yang soya tohu, swasta sangat minim 

memiliki edukasi tentang ekowisata, sebingga penempanll)'ll sering salah. Pihak swasta 

saat ini lebih banyak betpet8n lewat program CSR (corporale soeial responsibility) 

ketimbang langsung betpet8n dalam pelestarian lingkungan dengan membuat produk 

ekowisata. diSIUIIping pasamya masing hams dibangan, konsep pemanfaatan masyatakan 

lokal pada ekowisata sangat membutubkan peranan pemerintoh. 

4. KOasep ekowisata di BIMP·EAGA meapdopsi koasep dari Eropa, Amerllla atau 

Asia? 

Konsep ekowisata sudah ada sejak tohun 80 an, tenDt!suk di Indonesia. Saya kuiong tohu 

pasti BIMP EAGA menoontob sispa, tapi yang pasti, masing-masing pemerintoh anggo1a 

BIMP EAGA sudeb punya program ekowisata, yang didomng BIMP EAGA adalab 

untuk membuat program ini lebih beljalan c:epat mengingat wilayab BIMP EAGA adalah 

menyediakan seluruh kompuneo kegiatan wisata dengan konsep eko. Jedi hams 

diman!ilatkan sebagai bagian dari pengembangan ekonomi masayrakat lokal, daa bullan 

banya peningkatan wisatawan dengaa konsep ekowisata semata. 

S. Apakab bonor babwa koasep ekowlsata BIMP-EAGA leblb meagaeo pada 

olallrags daa biburan dalam menarlk perbotiaa -taw.an? 

Ti~ kalau kamu mmgetti apa seja kompuneo dari kegiatan yang disebut eko wisata, 

maka olabraga daa hibumn hanyatoh bentuk keeilnya. BIMP EAGA menganut kansep 

ekowisata yang normal, yaitu yang memilil<i komponen pelestarian alam daa 

pemanfaatan masyamkt lokal. tour wisata ke hutan di kalimantan tklak dapat disebut 

ekowisata, jike mereko tinggal di hotel binmg lima yaag dibangun di tengab butan. Tepi 

jika tour bisa meminfa masyatukat setempat meayewakan peuginapun. flka mereko 

tlnggal dengun masyatukat setempat, selain mendapatkan uang dari menyewakan kamar 

di rumab mereko, mereko dapat menjuallrenginan tangan buatan desa tsb, daa itu adatoh 

pendapatan tambaban. Yang jadi perliOalan, jika wisalawmmya bule, apa <ll'l!llg setempat 

bisa bexkomunikasi'l jika mereka menyewakan keseded!anaan rumab tinggal tmndisional 
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mereka, apakah masyOillkBn lokal dapat menjamin kebersihannya? dari sisi inilah 

elrowisata memerlukan proses edukasi oleh pemerintah Wltuk meningkalkao bpositas 

masyarakat lokal Wltuk mampu menyediukan kawasan wisata di daerah. mereka sendiri, 

tanpa merusak linglrungan aslinya. l!ko wisata tidok sulit dan masih banyak orang salah 

mengerti esensinya, dan komponen paling mahal adalah peninglallan bpositas 

masyaralmt lokal Wltuk menjadi penyedia wisata di daerah. mereka sendiri. 
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